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KATA PENGANTAR

uji syukur ke hadirat Allah SWT, yang telah
Pmemberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga
penelitian ini dapat diselesaikan dengan baik.

Kajian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam warisan
intelektual Melayu Kabupaten Sambas yang tertuang dalam

manuskrip-manuskrip, serta memahami nilai historis dan
akademik yang terkandung di dalamnya.

Penelitian ini dapat berjalan dengan lancar berkat
dukungan dari berbagai pihak yang telah berkontribusi dalam
berbagai aspek, baik dalam bentuk bimbingan, fasilitas,
maupun sumber-sumber tertulis. Keberhasilan ini tentu tidak
terlepas dari kerja sama tim peneliti, serta dukungan lembaga
akademik dan komunitas yang peduli terhadap pelestarian
sumber-sumber tertulis Sambas. Dengan adanya dukungan
tersebut, penelitian ini berhasil mengungkap berbagai aspek
penting dari warisan Melayu di Borneo, yang diharapkan
dapat memberikan manfaat bagi dunia akademik dan
masyarakat luas.

Oleh karena itu, ucapan terima kasih yang sebesar-
besarnya kami sampaikan kepada semua pihak yang telah
membantu dalam penelitian ini:

1. Misni Safari, SP., ME Ketua DPD Majelis Adat Budaya
Melayu (MABM) Kabupaten Sambas;

2. H. Subhan Nur dari Museum Khazanah Melayu Sambas;

3. Prof. Dr. H. Zaenuddin Hudi Prasodjo, Ketua Masyarakat
Pernaskahan Nusantara (Manassa) Komisariat Pontianak;

4. Kolega peneliti pada Yayasan Pusaka Dunia Melayu
(YPDM)



5. Masyarakat pemilik sumber-sumber tertulis kuno
Sambas;

Akhirnya kepada semua pihak yang telah membantu
kelancaran penelitian ini kami ucapkan terima kasih. Semoga
hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi yang
bermanfaat dan mendorong kajian lebih lanjut mengenai
kekayaan intelektual dan Sejarah di Borneo.

Sambas, September 2024

Tim Peneliti,

Erwin Mahrus
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BAB 1
PENDAHULUAN

erajaan Sambas, yang berdiri sejak abad ke-14,
Kmemiliki sejarah yang kaya dengan peninggalan

tertulis yang beragam. Di antara sumber-sumber
utama adalah Peraturan Pendek dan Ceritera Raja-raja
Sambas (1823), Silsilah Segala Raja-raja Sambas (1853), Silsilah
Raja-raja Sambas (Safiuddin, 1903), yang memberikan
gambaran mendalam tentang silsilah dan sejarah kerajaan
tersebut. Selain itu, Laporan tentang Kontrak dan Riwayat
Raja-raja Sambas (1951) juga menampilkan sejarah awal
tentang kerajaan Sambas kuno dari berbagai macam versi.

Kajian ini akan menelusuri berbagai manuskrip Melayu
yang berkaitan dengan Sambas, termasuk manuskrip-
manuskrip keagamaan dan karya sastra yang dihasilkan di
wilayah ini. Fokus utama adalah pada analisis kodikologi dan
isi dari sumber tertulis tersebut untuk memahami lebih dalam
warisan intelektual dan budaya yang dimiliki oleh Kerajaan
Sambas.

Pemilihan Sambas sebagai lokasi kajian didasarkan
pada fakta bahwa wilayah ini telah menghasilkan banyak karya
tertulis yang signifikan. Namun, perhatian akademis terhadap
manuskrip Melayu tersebut dari Kalimantan, khususnya
Sambas, masih sangat minim. Sebagian besar penelitian
sebelumnya lebih berfokus pada manuskrip dari Aceh
(Fathurahman dan Holil, 2007; Fathurahman 2010, Palembang
(Ikram, 2004), Madura (Masfiah, et.al. 2020). Meskipun ada
beberapa kajian tentang manuskrip dari Kalimantan, seperti
penelitian Titik Pudjiastuti (2019a; 2019b) yang menyunting



manuskrip dari Pontianak, namun kajian serupa untuk
manuskrip Melayu di wilayah Sambas masih jarang
ditemukan.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kekosongan  tersebut dengan mengeksplorasi dan
menganalisis sumber-sumber tertulis dari Sambas.
Diharapkan, melalui kajian ini, warisan tertulis dari Sambas
dapat lebih dikenal dan diapresiasi, serta memberikan
kontribusi signifikan terhadap keilmuan dan budaya
Indonesia.

Beberapa permasalahan utama yang menjadi kajian
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi dan ketersediaan manuskrip Melayu di
wilayah Sambas, baik dari segi jumlah, judul, bentuk
aksara, bahasa, kelengkapan, maupun keterpeliharaan
manuskrip /dokumen yang masih ada?

2. Informasi apa saja yang dapat diperoleh dari manuskrip
Melayu di wilayah Sambas, serta bagaimana relevansinya
dalam merekonstruksi perkembangan sosial, politik, dan
budaya setempat?

3. Aspek-aspek apa saja dari manuskrip Melayu tersebut
yang memiliki potensi sebagai bahan ajar dalam konteks
pendidikan dan budaya lokal?

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan, terdapat
total jumlah manuskrip Melayu yang dapat dijumpai adalah
107 buah. Manuskrip Melayu yang dimaksud dalam penelitian
ini meliputi manuskrip dan arsip-arsip baik yang berupa teks
asli maupun sudah berbentuk salinan atau digital. Rinciannya
disusun berdasarkan pemilik, adalah sebagai berikut:



1.

H. Muhammad Basiuni Imran (HMBI), la adalah maharaja
imam Sambas dan mantan Ketua Mahkamah Syar’iyah
Kabupaten Sambas. Naskah yang terdata berjumlah 58
buah. Koleksi dari H. Muhammad Basiuni Imran adalah: (1)
Tafsir Ayat al-Siyam; (2) Tafsir Tujuh Surah; (3) Syarah al-
Ahadis al-Mukhtalifah; (4) Kitab Kaidah Menghitung Bulan
Arab Dari Muharram; (5) Fikih Salat; (6) Khutbah al-
Jumu’at al-Saniyah; (7) Terjemah Kitab Al-Umm; (8) Faidah
Ayat Sembilan; (9) Terjemah Choelatsah dan Muqaddimah
Zikra Maulid al-Nabawi; (10) Undang-Undang Jalan
Kesempurnaan; (11) Hukum Raad Agama dan Peraturan
Pegawai Agama; (12) Undang-Undang Pengangkatan
Pegawai Kerajaan Sambas; (13) Rencana UU Baitul Mal
1942; (14) Surat Keterangan Nikah 1938; (15) Surat
Keterangan Nikah 1940; (16) Surat Keterangan Nikah 1950;
(17) Surat Wakil Qadi Brunei (27 Sept 1951); (18) Surat Wakil
Qadi Brunei (4 Oktober 1951); (19) Surat Maharaja Imam
Kepada Naib Qadi Brunei (20) Membelanjakan Uang Pada
Jalan Allah Ialah Jalan Kemajuan; (21) Naskah Pidato
Pertemuan Alim Ulama; (22) Statuten En Huishoudelijk
Reglement Tarbiatoel Islam; (23) Pesan Nasionalisme dari
Mekah; (24) Surat Seruan Kemerdekaan Dari Mekah; (25)
Seruan Kemerdekaan dari Abdur Rasyid Mekkah 1946 (26)
Surat Pengantar RUU Baitul Mal di Sambas; (27) Naskah
Artikel Maharaja Imam Sambas; (28) Surat Wakil Penghulu;
(29) Buku Kas Ahmad Fauzi Imran; (30) Laporan Uang
Nikah dan Cerai; (31) Daftar Penjualan Kitab 1952; (32)
Buku Harian 1918-1919; (33) Buku Harian 1926; (34) Catatan
Keuangan Maharaja Imam; (35) Pengelolaan Kebun Kelapa
dan Getah Maharaja Imam; (36) Buku Pelayaran ke Tanah
Jawa & Glossarium Ilmu Politik; (37) Catatan Keuangan



Maharaja Imam 1937; (38) Pengelolaan Tirkah 1926; (39)
Catatan Keuangan Pelajar Sambas di Mesir 1336-1337 H;
(40) Peninggalan Maharaja Imam Muhammad Imran Arif
(41) Buku Kas Baitul Mal; (42) Pengelolaan Uang Nikah &
Cerai 1942-1943; (43) Fatwa-fatwa Maharaja Imam; (44)
Buku Pengelolaan Uang Nikah dan Cerai (1939-1949); (45)
Kursus Menanam Getah; (46) Pengelolaan Uang Kebun
Maharaja Imam 1916; (47) Donasi Masjid Baru di Sambas;
(48) Pengelolaan Tirkah 1938; (49) Pengelolaan Uang Nikah
1941; (50) Pengelolaan Uang Rubber Commissie; (51)
Catatan Keuangan Maharaja Imam 1926; (52) Laporan
Keuangan Penghulu; (53) Catatan Keuangan Kebun
Maharaja Imam; (54) Pesanan Kitab Karya Maharaja Imam,;
(55) Buku Kas Baitul Mal 1946; (56) Buku Kas Baitul Mal
1947.

H. Badran Hambi (HBH) adalah putera dari H. Muhammad
Basiuni Imran, maharaja Imam Sambas. Badran
merupakan Ketua Dewan Pertimbangan Kadin Kabupaten
Sambas Periode 2022-2027. Naskahnya yang terdata
berjumlah 6 buah. Koleksi yang dimilikinya adalah sebagai
berikut: (1) [jazah Muhammad Basiuni Imran dari Mesir; (2)
ljazah dari Darul Dakwah Wal Irsyad Mesir; (3) Surat Kuasa
Sultan untuk Pengangkatan Pegawai Agama; (4) Surat
Anugerah Sultan kepada Muhammad Basiuni Imran; (5)
Pengurus Dai Toa Kyokai; (6) Pengangkatan Anggota
Konstituante

Erwin Mahrus (EM) salah seorang dosen di IAIN Pontianak
dan Ketua Yayasan Pusaka Dunia Melayu. Naskah miliknya
merupakan hibah dari salah seorang warga dari
Kecamatan Sebawi, Sambas. Naskah yang terdata
berjumlah 11 buah. Koleksi naskahnya adalah sebagai
berikut: (1) Pelajaran Tauhid 1; (2) Pelajaran Tauhid 2; (3)



Pelajaran Tauhid 3; (4) Pelajaran Tasawuf; (5) Pelajaran
Tasawuf dan Pengobatan; (6) Zikir dan Doa; (7) Zikir dan
Doa; (8) Kumpulan Doa dan Amalan; (9) Kumpulan Doa
dan Pelajaran Akhlak; (10) Kumpulan Doa; (11) Pembukuan
Harga Karet Sungai Pinang

Haji Subhan Nur (HSN) salah seorang pengusaha sekaligus
kolektor benda-benda bersejarah. la mendirikan sebuah
museum di Sambas yang diberi nama Museum Khazanah
Melayu H. Subhan Nur. Naskah miliknya yang terdata
berjumlah 8 buah. Koleksinya adalah sebagai berikut: (1)
Surah Yasin dan Doa-Doa; (2) Surah Yasin; (3) Manuskrip
Al-Qur’an; (4) Wakaf Sultan Untuk Guru; (5) Surat Sultan
Kepada Juru Sita (1919); (6) Pengesahan Surat Wakaf
Sultan Untuk Sang Guru; (7) Penetapan Nazir Wakaf
Sultan untuk Guru; (8) Susunan Para Raja pada Masa
Kerajaan Sambas.

Haji Hadori Mansur (HHM) seorang warga di Sambas.
Naskah miliknya yang terdata berjumlah 2 buah.
Koleksinya adalah sebagai berikut: (1) Manuskrip ‘Aqidat
Al-‘Awam; dan (2) Manuskrip Maulid al-Barzaniji.

Fahadi Bz (FBZ) seorang pengurus MABM Kota
Singkawang. Sumber tertulis berupa salinan arsip-arsip
bersejarah yang ia miliki berjumlah 10 buah. Koleksinya
adalah sebagai berikut: (1) Surat Sultan Abu Bakar
Tajuddin; (2) Surat Sultan ‘Umar Aqgamuddin 1841; (3) Surat
Pengangkatan Penghulu (15 Januari 1935); (4) Kutipan
Surat Pengangkatan Penghulu (Mei 1935); (5) Surat
Pengangkatan Penghulu (1936); (6) Surat Mutasi Penghulu
(1942); (7) ljazah Madrasah Al-Sultnaiyah; (8) Surat
Keterangan Sultan Muhammad Ali Safiyuddin II; (9)
Donasi Rumah Wakaf di Mekah



10.

11.

12.

Ismail Kamal Jabir (IKJ), putera dari H. Muhammad Jabir
yang merupakan salah seorang ulama asal Sambas.
Naskah yang ia miliki terdata sebanyak 3 buah. Koleksinya
adalah sebagai berikut: (1) Risalat al-Tajhiz; dan (2) Buku
Harian Imam Muhammad Jabir.

Aminuddin Hardigaluh (AHG), Pengurus Yayasan
Pendidikan Islam (YASPI) Sambas. Sumber tertulis yang ia
memiliki berjumlah 2 buah. Teks awalnya bertuliskan
huruf Jawi berbahasa Melayu, namun kemudian diketik
dengan tetap mencantumkan tandatangan penulis
aslinya. Koleksinya adalah sebagai berikut: (1) Mas’alah
Ichlas; dan (2) Tanggung Jawab Umat Islam di Hadapan
Tuhan.

Hakimin (HAK), salah seorang pegawai Kementerian
Agama Kabupaten Sambas. la memiliki salinan naskah
Muhammad Syafi’ Jabir dan jumlahnya hanya satu buah.
Haji Mawardi Moechlis (HMM). Ia memiliki 2 naskah.
Koleksi adalah sebagai berikut: (1) Ijazah Sekolah
Tarbiatoel Islam 1943; dan (2) Ijazah Sekolah Tarbiatoel
Islam 1950.

Mahrus Idris Nawawi (MIN), seorang pengurus masjid. la
memiliki naskah doa-doa beraksara Arab dan Jawi serta
berbahasa Melayu, Jumlah koleksinya hanya satu buah.
Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) merupakan
lembaga pemerintah non kementerian yang menjalankan
tugas pemerintahan di bidang arsip. Jumlah salinan
dokumen yang terdata melalui fotokopi berjumlah 4 buah.
Koleksinya yang berkaitan dengan Sambas adalah sebagai
berikut: (1) Surat Sultan Muhammad Ali Safiyuddin I (1823
M.); (2) Surat Pangeran Bendahara Sri Maharaja 1846; (3)
Salinan Kontrak VOC dengan Sambas; dan (4) Perjanjian
Tapal Batas Sambas dan Sanggau 1887.



Panduan Membaca Hasil Penelitian:

Penelitian ini disusun menjadi dua bagian, yaitu

deskripsi naskah dan data visual berupa gambar
naskah /dokumen. Berdasarkan data naskah, terdapat 14 jenis
naskah yang disusun menurut deskripsinya diberikan kode.

Kesebelas jenis manuskrip Melayu itu sebagai berikut:

1.

Surat dengan kode “SUR”

Termasuk dalam kategori ini adalah teks yang
isinya tentang surat. Teks ditulis dengan huruf Arab, Jawi,
dan Latin dengan bahasa Arab dan Melayu. Namun ada
pula yang aksara Latin berbahasa Belanda. Jumlah
naskah /dokumen mencapai 30 buah.

Catatan dengan kode “CAT”

Termasuk dalam kategori ini adalah buku harian,
catatan perjalanan, laporan keuangan baik keluarga ulama
maupun lembaga keuangan Baitul Mal Kerajaan. Teks
ditulis dengan huruf Arab, Jawi dan Latin serta bahasa
Arab dan Melayu. Jumlah naskah/dokumen mencapai 10
buah.

Al-Qur’an dengan kode “QUR”

Termasuk dalam kategori ini adalah Mushaf al-
Quran, Kumpulan surah-suarah Al-Quran seperti Yasin,
Al-Kahfi, dll. Teks ditulis dengan aksara dan bahasa Arab.
Jumlah naskahnya ada 3 buah
Tafsir dengan kode “TAF”

Termasuk dalam kategori ini adalah teks yang berisi
tafsir Al-Qur'an. Teks ditulis dengan aksara Jawi dan
bahasa Melayu. Jumlah naskahnya ada 2 buah.

Hadis dengan kode “HAD”

Termasuk dalam kategori ini adalah penulisan ilmu

hadis. Naskah ini hanya terdiri 1 buah.



10.

11.

12.

13.

Tauhid dengan kode “TAU”

Termasuk dalam kategori ini adalah teks yang berisi
ilmu tauhid. Teks ditulis dengan aksara Jawi dan bahasa
Melayu. Jumlah naskahnya ada 8 buah.

Tasawuf dengan kode “TAS”

Termasuk dalam kategori ini adalah teks yang berisi
ilmu tasawuf. Teks ditulis dengan aksara Jawi dan bahasa
Melayu. Jumlah naskahnya ada 8 buah.

Doa dengan kode “DOA”

Termasuk dalam kategori ini adalah teks berisi doa-
doa. Teks ditulis dengan aksara Arab dan Jawi serta bahasa
Melayu. Jumlah naskahnya ada 7 buah.

Zikir dengan kode “ZIK”

Termasuk dalam kategori ini adalah teks yang
berisi bacaan-bacaan zikir. Teks ditulis dengan aksara
Arab dan Jawi. Jumlah naskahnya ada 3 buah.

Fikih dengan kode “FIK”

Termasuk dalam kategori ini adalah teks yang
isinya berkaitan dengan fikih seperti salat, penentuan
awal bulan, dan lain-lain. Teks ditulis dengan aksara Jawi
dan bahasa Melayu. Jumlah naskahnya ada 5 buah.

Sastra dengan kode “SAS”

Termasuk dalam kategori ini adalah teks yang berisi
karya sastra seperti syair. Teks ditulis dengan huruf dan
bahasa Arab. Jumlah naskahnya hanya ada 1 buah.

Silsilah dengan kode “SIL”

Termasuk dalam kategori ini adalah teks yang berisi
silsilah. Teks ditulis dengan huruf Jawi bahasa Melayu.
Jumlah naskahnya ada 2 buah.

Undang-undang dengan kode “UND”

Termasuk dalam kategori ini adalah teks yang berisi

undang-undang dan peraturan. Teks ditulis dengan huruf



14.

Jawidan Latin dengan bahasa Melayu dan Belanda. Jumlah
naskahnya ada 3 buah.
Tarikh atau sejarah dengan kode “TAR”

Termasuk dalam kategori ini adalah manuskrip
yang berisi sejarah. Teks ditulis dengan huruf Latin dan
Arab dengan bahasa Melayu. Jumlah naskahnya hanya ada
satu.

Deskripsi setiap naskah berisi informasi berikut:

Kode, misalnya SUR/01/HMBI, SUR berarti naskah
termasuk dalam kategori surat. Nomor 01 merupakan
nomor urut naskah atau dokumen. Sedangkan HMBI
adalah singkatan Haji Muhammad Basiuni Imran, pemilik
naskah atau dokumen.

Judul adalah nama yang tercantum pada sampul dalam
teks atau judul yang diberikan penulis berdasarkan isi
teksnya.

Kode Penelitian adalah nomor urut pendataan dokumen
saat penelitian dilakukan. Misalnya 10/HMBI/2025.
Angka 10 adalah angka pendataan naskah. HSN adalah
singkatan Haji Subhan Nur pemilik naskah, dan 2025
adalah angka tahun pendataan naskah atau dokumen.
Bahasa yaitu bahasa yang digunakan dalam teks seperti
Arab, Melayu dan Belanda.

Aksara adalah huruf untuk menulis teks. Ada tiga aksara
yang digunakan dalam menulis teks, yaitu Arab, Jawi dan
Latin.

Bentuk adalah struktur susunan teks. Dalam sumber-
sumber tertulis Sambas sebagian besar menggunakan
prosa, dan hanya ada 2 berupa syair.



7.

8.

9.

Jumlah halaman yaitu jumlah halaman naskah/dokumen
keseluruhan yang mencakup halaman yang ditulisi dan
halaman kosong.

Jumlah baris yaitu jumlah baris teks dalam satu halaman.
Ukuran naskah/dokumen adalah ukuran panjang dan
lebar sampul atau halaman (jika naskah atau dokumen
tidak bersampul).

10. Jenis bahan adalah jenis bahan naskah yang digunakan

11.

10

alas teks seperti kertas Eropa, dluwang, kertas polos, dan
kertas bergaris.
Isi teks, adalah kandungan isi naskah. Pada deskripsi
naskah disajikan pesan yang termuat dalam naskah atau
sumber tertulis.



BAB II
DESKRIPSI KOLEKSI

A. KOLEKSI H. MUHAMMAD BASIUNI IMRAN

1. TAF/01/HMBI
Tafsir Ayat al-Siyam

Jenis
Kode Naskah Bahasa Aksara !
Karangan

01/HMBI /2025 Melayu Arab-Jawi Prosa
Jumlah Jumlah Baris PxL Jenis
Halaman Per halaman Naskah Kertas
21x16.5 Kertas

18 24 ]

cm Bergaris

Naskah dengan kode TAF/01/SAM ini berjudul “Tafsir
Ayat al-Siyam”, yang merupakan sebuah tafsir mengenai
hukum puasa. Ditulis dalam bahasa Melayu menggunakan
aksara Arab-Jawi, naskah ini berupa prosa. Naskah ini terdiri
dari 18 halaman yang disusun dalam ukuran 21 x 16,5 cm
menggunakan jenis kertas bergaris. Setiap halaman memiliki
24 baris yang teratur.

Pada sampul depan, tercantum jelas judul naskah
“Tafsir Ayat al-Siyam”, yang ditulis pada 10 November 1936
oleh Maharaja Imam Sambas Muhammad Basiuni Imran,
seorang tokoh penting di Sambas. Di bagian awal naskah,
terdapat lembaran kosong pada halaman pertama dan 9
halaman kosong setelahnya. Naskah ini menjelaskan secara
mendalam tentang hukum berpuasa, memberikan wawasan
tafsir yang terkait dengan kewajiban umat Islam dalam
menjalankan ibadah puasa.

11
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Gambar 1 - Tafsir Ayat al-Siyam

Keadaan fisik naskah ini tergolong baik meskipun
terdapat sedikit kerusakan pada bagian sampul yang dimakan
rayap. Tinta yang digunakan pada naskah ini berwarna hitam
dan biru, dengan garis pandu berwarna hijau yang membantu
penataan teks. Walaupun demikian, penomoran halaman
tidak ada, namun teks yang ada dapat dibaca dengan jelas
berkat penggunaan tinta hitam yang lebih dominan. Naskah
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yang menjadi koleksi di rumah peninggalan Maharaja Imam
Sambas H. Muhammad Basiuni Imran ini, merupakan sumber
berharga dalam kajian tafsir lokal Nusantara.

2. TAF/02/HMBI

Tafsir Tujuh Surah
Jenis
Kode Naskah Bahasa Aksara !
Karangan
02/HMBI /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah .
Jumlah . Jenis
Baris Per P x L Naskah
Halaman Kertas
hlm
17 cm x 21,5 Kertas
21 18 .
cm bergaris

Naskah Tafsir Tujuh Surah ini merupakan sebuah karya
yang ditulis oleh H. Muhammad Basiuni Imran pada tahun
1935 M. Karya ini menjadi penting karena mengandung
penafsiran atas tujuh surah yang sering dibaca oleh umat
Islam dalam salat lima waktu, yaitu surah al-‘Asr, al-Kausar,
al-Kafirun, al-Ikhlas, al-Falaq, an-Nas, dan al-Fatihah. Tujuan
utama penulisan tafsir ini adalah untuk membantu umat Islam
memahami dan menghayati makna dari surah-surah yang
sering dibaca dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam
konteks ibadah salat.

Naskah ini terdiri dari 9 lembar dan 21 halaman dengan
jumlah baris per halaman rata-rata 18 baris. Secara
keseluruhan, naskah memiliki ukuran 17 cm x 21,5 cm, dan
ukuran tulisan yang ada pada setiap halaman adalah 13,5 cm x
19 cm. Halaman-halaman naskah ini tidak terjilid dengan rapi,
melainkan masih berbentuk lembaran yang terpisah, dan
tidak terdapat watermark atau countermark pada kertasnya.
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Naskah ini menggunakan huruf Arab Jawi, dengan gaya
penulisan yang cenderung menyerupai khath Riqi, yang
merupakan gaya tulisan tangan tradisional yang biasa
digunakan pada masanya. Warna tinta yang digunakan adalah
tinta hitam, dan garis panduan penulisan berwarna kebiru-
biruan, yang mengingatkan kita pada garis buku tulis zaman
dahulu.

Meskipun sebagian besar naskah ini dalam kondisi baik,
ada beberapa bagian yang mengalami kerusakan, salah
satunya pada surah al-Fatihah, yang hanya mencakup tafsir
sampai ayat kedua. Selain itu, halaman 12 juga terlihat
setengah kosong, yang menunjukkan bahwa naskah ini
mungkin mengalami kekurangan atau kerusakan dalam
proses penyalinan atau penyimpanan. Isi dari naskah ini
mencakup tafsir dari tujuh surah penting dalam Al-Qur’an
yang banyak dibaca dalam salat, yaitu: Surah al-‘Asr, al-
Kausar, al-Kafirtan, al-Ikhlas, al-Falaqg, an-Nas, dan al-Fatihah.
Setiap tafsir berfungsi untuk memberikan pemahaman lebih
dalam mengenai makna dan ajaran yang terkandung dalam
surah-surah ini, yang sangat penting bagi umat Islam dalam
menjalankan kehidupan spiritual mereka. Penafsiran oleh H.
Muhammad Basiuni Imran ini menggambarkan kedalaman
pemahaman agama yang dimilikinya serta komitmennya
untuk menjelaskan ajaran Islam dengan cara yang lebih
mudah dipahami oleh masyarakat Melayu, khususnya di
kawasan Sambas. Dengan seringnya surah-surah ini dibaca
dalam salat fardu lima waktu, tafsir ini memberikan
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kesempatan bagi umat Islam untuk memahami makna hakiki
dari ayat-ayat yang mereka baca dalam ibadah.

Gambar 2 - Tafsir Tujuh Surah
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3. HAD/03 /HMBI
Syarah al-Ahadis al-Mukhtalifah

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara ers
Karangan
03/HMBI /2025 Arab Arab Prosa
Jumlah
Jumlah . PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
hlm
K
22 20 23 x 18 cm ertas
bergaris

Naskah Syarah al-Ahadis al-Mukhtalifah adalah sebuah
manuskrip berbahasa Arab yang ditulis dalam aksara Arab
dengan bentuk karangan prosa. Naskah ini terdiri dari 22
halaman, dengan setiap halaman berisi 20 baris tulisan.
Ukuran fisik naskah adalah 23 x 18 cm dan ditulis di atas kertas
bergaris. Naskah ini ditulis oleh Maharaja Imam Muhammad
Basiuni Imran pada tahun 1369 H. Secara umum, naskah ini
masih dapat dibaca, meskipun mengalami beberapa
kerusakan. Bagian tepinya tampak kotor, berwarna coklat tua,
serta rapuh, dan terdapat beberapa bagian yang koyak. Selain
itu, naskah ini tidak memiliki sampul, sehingga diasumsikan
bahwa sampul aslinya telah hilang.

Terdapat 14 halaman kosong, sementara 5 halaman
lainnya berisi tulisan huruf hijaiyah. Naskah ini menggunakan
garis pandu berwarna merah dan biru untuk mengatur tata
letak teks. Tulisan dalam naskah ini umumnya menggunakan
tinta berwarna hitam, dan terdapat catatan kaki di bagian
bawah halaman. Selain itu, ditemukan catatan koreksi yang
ditulis di bagian samping halaman.
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Pada akhir naskah, terdapat tanda tangan Maharaja
Imam Sambas yang disertai dengan tanggal, bulan, dan tahun
penulisan. Hal ini menunjukkan bahwa naskah ini memiliki
otoritas dan kemungkinan besar berasal dari lingkungan
ilmiah atau keagamaan tertentu. Selain itu, terdapat sumber
rujukan dalam teks, yang menunjukkan bahwa penulis
mengutip literatur lain sebagai referensi. Berdasarkan tulisan
di bagian akhir, penulis berasumsi bahwa naskah ini
kemungkinan besar ditulis di Mesir.

Naskah ini menyoroti konsep keimanan seorang
Muslim sejati. Dalam pembahasannya, ditekankan bahwa
seorang Muslim harus memiliki keyakinan yang kuat kepada
Allah dengan meyakini keesaan-Nya, keberadaan malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, serta hari
akhir.

Namun, keimanan yang sempurna tidak hanya sebatas
keyakinan dalam hati, tetapi juga harus tercermin dalam
tindakan dan perilaku sehari-hari. Seorang Muslim sejati
adalah mereka yang menjaga kebaikan dan tidak
menimbulkan bahaya bagi orang lain, baik melalui ucapan
maupun perbuatan. Rasulullah saw secara khusus menyoroti
bahaya lidah, karena ucapan seseorang dapat berdampak
lebih luas dibandingkan tindakan fisik. Oleh karena itu,
seorang Muslim harus menjaga lisannya agar tidak menyakiti
orang lain serta menjauhkan diri dari tindakan yang
melanggar hak sesama manusia.

Selain itu, naskah ini juga menegaskan bahwa segala
sesuatu berasal dari Allah, dan manusia seharusnya hanya
bergantung kepada-Nya dalam memenuhi kebutuhan hidup.
Seorang Muslim yang memiliki iman yang kokoh akan selalu
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bertindak dengan bijaksana, menghindari kesombongan,
serta menjalani kehidupan dengan penuh ketundukan kepada
Allah.

Dengan demikian, naskah ini mengajarkan bahwa
seorang Muslim yang ideal adalah mereka yang; Memiliki
keimanan yang kuat kepada Allah dan segala ajaran-Nya,
Menjaga lisan dan perbuatan agar tidak menyakiti sesama,
Bersikap tawakal dengan hanya menggantungkan harapan
dan doa kepada Allah, bukan kepada makhluk lain.

e LI AN T

Gambar 3 - Syarah al-Ahadis al-Mukhtalifah



4. FIK/04/HMBI
Kitab Kaidah Menghitung Bulan Arab dari al-Muharram

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara ents
Karangan
04 /HMBI /2025 Melayu Arab-Jawi Prosa
Jumlah
Jumlah ) PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
halaman
21.3x1 K
40 23 3x16 erta§
cm bergaris

Naskah ini berjudul “Kitab Kaidah Menghitung Bulan
Arab dari al-Muharram”, yang merupakan karya tulis
mengenai rumus menghitung awal bulan dalam kalender
Hijriah. Naskah ini menggunakan bahasa Melayu dengan
aksara Arab dan berbentuk prosa. Secara keseluruhan, naskah
ini terdiri dari 40 halaman, dengan masing-masing halaman
berisi 23 baris. Naskah ini disusun dalam ukuran 21,3 x 16 cm
dan menggunakan kertas yang berasal dari International
Credit-en Handelsvereeniging “ROTTERDAM”".

Terdapat 20 lembar dalam naskah ini, namun 6
halaman kosong di antara isi naskah. Bagian jilid naskah
menggunakan benang, yang memberikan kesan sederhana
namun kuat pada buku ini. Terdapat juga satu kuras yang
menandakan proses pembuatan naskah yang lebih tradisional.
Pada sampul awal, tercantum judul yang jelas, yaitu “Kitab
Kaidah Menghitung Awal Bulan dari Muharram”.

Isi utama naskah ini mencakup beberapa topik penting,
di antaranya adalah kaidah atau rumus untuk menghitung
awal bulan Arab (Hijriah), yang sangat penting dalam konteks
penentuan awal bulan Islam. Selain itu, terdapat juga Undang-
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Undang Baitul Mal kerajaan Sambas dan sebuah surat kepada
G.F. Pijper mengenai kiriman buku yang ditulis pada 11 Juli
1937.

Gambar 4 - Kitab Kaidah Menghitung Bulan Arab dari al-Muharram

Secara fisik, naskah ini berada dalam keadaan baik dan
terbaca dengan jelas. Tinta yang digunakan adalah warna
hitam, dan ada garis pandu yang membantu penataan teks.
Namun, ada sedikit kerusakan pada bagian sampul depan,
yang koyak dan dimakan rayap di bagian bawah. Tidak ada
penomoran halaman dalam naskah ini.
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Naskah ini ditulis oleh Maharaja Imam Sambas
Muhammad Basiuni Imran, seorang tokoh penting dalam
sejarah literasi Sambas. Naskah ini menjadi koleksi Maharaja
Imam H. Muhammad Basiuni Imran, di Desa Lubuk Dagang,
Sambas., sebagai bagian dari upaya pelestarian warisan
sejarah dan budaya.

5. FIK/05/HMBI

Fikih Salat
Jenis
Kode Naskah Bahasa Aksara
Karangan
05/ HMBI /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah Baris PxL Jenis
Jumlah Halaman
Per halaman Naskah Kertas
Kertas
24 24 22 x17.5 cm ]
bergaris

Naskah Fikih Salat Karya Maharaja Imam Sambas (Kode
Naskah: FIK/05/HMBI) merupakan sebuah karya tulis yang
berisi penjelasan tentang hukum-hukum terkait dengan
ibadah salat menurut pandangan Maharaja Imam Muhammad
Basiuni Imran. Naskah ini ditulis dalam bahasa Melayu
menggunakan aksara Arab-Jawi dan berbentuk prosa.
Memiliki ukuran 22 x 17,5 cm, naskah ini terdiri dari 24
halaman, dengan 12 halaman kosong, yang menunjukkan
bahwa sebagian besar halaman naskah tidak terisi tulisan.

Naskah ini tidak memiliki judul di sampulnya dan
penomoran halaman juga tidak ditemukan di dalamnya.
Bagian sampul naskah yang berwarna abu-abu tua kini dalam
kondisi koyak dan tidak ditemukan lagi, sementara naskah
dijilid dengan menggunakan staples besi, meskipun staples
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tersebut sudah putus, mengindikasikan adanya kerusakan
pada penjilidan. Naskah ini masih terbaca dengan jelas
meskipun bagian pinggir kertas tampak koyak dan kertasnya
dalam kondisi lengket. Tinta yang digunakan berwarna hitam,
dengan tulisan yang berasal dari pandu dalam kertas, yang
memberikan kesan bahwa naskah ini ditulis dengan perhatian
dan ketelitian.

Gambar 5 - Fikih Salat
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Isi naskah ini terdiri dari beberapa pasal yang
membahas pokok-pokok ajaran fikih mengenai salat.
Beberapa pasal yang tercatat di dalamnya antara lain pasal
bacaan istinja’, pasal wudhu, pasal sembahyang, serta pasal
sunnah zikir dan doa sesudah sembahyang. Setiap pasal
dirinci dengan jelas, menunjukkan pandangan dan
pengetahuan mendalam Maharaja Imam mengenai tata cara
ibadah yang sesuai dengan ajaran Islam.

Naskah ini menjadi koleksi maharaja imam H.
Muhammad Basiuni Imran di desa Lubuk Dagang, Sambas.
Mengingat kondisi fisiknya yang cukup rapuh, naskah ini
memiliki nilai historis yang signifikan sebagai sumber untuk
memahami ajaran fikih salat pada masa itu, khususnya dalam
konteks kehidupan keagamaan di bekas Kerajaan Sambas,
Kalimantan Barat.

6. FIK,/06 /HMBI
Khutbah al-Jumuwat al-Saniyah

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
06 /HMBI /2025 Arab Arab Prosa
Jumlah
Jumlah . PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
halaman
Kert
1 29 23 x 17 cm crtas
bergaris

Naskah berjudul “Khutbah al-Jumu'at al-Saniyah”
dengan kode FIK/06/HMBI adalah dokumen keagamaan
yang ditulis oleh Maharaja Imam Sambas, H. Muhammad
Basiuni Imran, seorang tokoh ulama yang dihormati pada

23



naskah ini memiliki dimensi 23 x 17

,

ah
cm dan terdiri atas satu halaman dengan 29 baris per

halaman. Dokumen ini disusun pada 12 Muharam 1384 H atau

bertepatan dengan 24 Mei 1964 Masehi.

b

Gambar 6 - Khutbah al-Jumu’at al-Saniyah

masanya. Ditulis dalam bahasa dan aksara Arab dengan

menggunakan khat riq




Naskah ini memiliki ciri-ciri fisik seperti garis pandu
biru untuk memandu penulisan teks, tinta hitam sebagai
media utama, dan adanya tanda tangan Maharaja Imam
Sambas di bagian bawah teks sebagai bentuk otentikasi. Pada
beberapa bagian, terdapat kata-kata alihan yang disisipkan di
pinggir naskah untuk memperbaiki kesalahan, menunjukkan
ketelitian dalam penyusunan. Meskipun kondisi naskah masih
terbaca dengan baik, beberapa kerusakan seperti kertas
berlubang pada pinggir dan tinta yang merembes
menunjukkan usianya yang sudah tua.

Naskah ini ditulis dalam konteks kerajaan Sambas yang
masih mempertahankan tradisi keagamaan yang terstruktur
dan terorganisir. H. Muhammad Basiuni Imran, sebagai
Maharaja Imam Sambas, memiliki peran sentral dalam
memimpin kehidupan spiritual masyarakat Sambas. Penulisan
naskah ini bertujuan untuk: (1) Memberikan Panduan Khutbah
Jumat. Naskah ini menjadi pedoman standar dalam
penyampaian khutbah Jumat, yang merupakan bagian penting
dari ritual keagamaan umat Islam. Pada masa itu, khutbah
tidak hanya berfungsi sebagai ibadah, tetapi juga sebagai
media untuk menyampaikan pesan moral, sosial, dan
keagamaan kepada masyarakat. (2) Meningkatkan
Keseragaman dalam Praktik Keagamaan. Dengan adanya teks
khutbah yang disiapkan langsung oleh Maharaja Imam,
diharapkan setiap imam, khatib, penghulu, dan lebai di
wilayah kerajaan dapat menyampaikan khutbah yang
seragam, baik dari segi isi maupun tata cara. Hal ini
mencerminkan perhatian besar kerajaan Sambas terhadap
konsistensi dan kesatuan dalam ajaran agama. (3)
Memperkuat Peran Maharaja Imam sebagai Otoritas
Keagamaan. Penulisan teks khutbah ini mempertegas
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kedudukan Maharaja Imam sebagai otoritas tertinggi dalam
urusan keagamaan. Sebagai pemimpin spiritual, Maharaja
Imam tidak hanya memimpin ibadah, tetapi juga bertanggung
jawab atas penyusunan materi keagamaan yang menjadi
rujukan bagi pegawai agama di seluruh wilayah kerajaan.

Naskah “Khutbah Al-Jum'uat Al-Saniyah” adalah
dokumen bersejarah yang mencerminkan perhatian besar
kerajaan Sambas terhadap kehidupan spiritual masyarakat.
Ditulis oleh H. Muhammad Basiuni Imran, naskah ini menjadi
panduan penting dalam penyampaian khutbah Jumat yang
konsisten dan terstruktur. Selain menjadi pedoman
keagamaan, dokumen ini juga mencerminkan bagaimana
agama, budaya, dan pemerintahan berjalan beriringan dalam
tradisi kerajaan Sambas. Melalui naskah ini, dapat dilihat
bagaimana warisan budaya dan keagamaan kerajaan Sambas
terus hidup dan memberikan inspirasi bagi masyarakat hingga
saat ini. Penulisan teks khutbah yang indah, terstruktur, dan
relevan menunjukkan betapa pentingnya tradisi intelektual
dan spiritual dalam membangun identitas masyarakat Muslim
di wilayah Sambas.

7. FIK/07/HMBI
Terjemah Kitab al- Umm

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
07/HMBI /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah Jumlah Jeni
umia Baris Per P x L Naskah enis
Halaman Kertas
hlm
Kert
12 30 26 x 18,5 cm crtas
bergaris
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Naskah dengan kode FIK/07/HMBI adalah sebuah
terjemahan dari kitab al-'Umm, karya monumental Imam
Syafi'i, ke dalam bahasa Melayu menggunakan aksara Arab-
Jawi. Kitab ini berbentuk prosa, terdiri dari 12 halaman dengan
30 baris, dan ditulis di atas kertas bergaris.

Kondisi naskah menunjukkan tanda-tanda penuaan:
kertas rapuh, terdapat patahan dan lubang, serta tinta tulisan
yang mulai merembes. Garis pandu berwarna biru digunakan
untuk menjaga kerapian teks, sementara tinta hitam yang
digunakan menunjukkan karakteristik naskah klasik.
Meskipun demikian, naskah masih dapat terbaca dengan baik.
Naskah ini adalah terjemahan dari al-’'Umm, sebuah kitab
hukum Islam karya Imam Syafi’i yang menjadi referensi utama
dalam mazhab Syafi'i. Terjemahan ini dilakukan oleh Maharaja
Imam Sambas untuk memperluas pemahaman masyarakat
Nusantara terhadap ajaran fikih mazhab Syafi’i.

Kitab al-'Umm adalah salah satu karya terbesar Imam
Syafii (767-820 M), yang dianggap sebagai salah satu ulama
pendiri ilmu fikih. Karya ini mencakup berbagai topik hukum
Islam, mulai dari ibadah hingga muamalah, dan disusun
dengan metode ijtihad yang sistematis. Mazhab Syafi'i dianut
oleh mayoritas umat Islam di Asia Tenggara, termasuk
Indonesia, Malaysia, dan Brunei, menjadikan kitab ini relevan
bagi masyarakat di kawasan ini. Maharaja Imam Sambas
memahami bahwa salah satu kendala utama dalam memahami
pemikiran Imam Syafi'i adalah penggunaan bahasa Arab klasik
yang tidak dikuasai oleh mayoritas umat Islam di Asia
Tenggara. Dengan menerjemahkan al- Umm ke dalam bahasa
Melayu, Maharaja Imam berharap dapat menjembatani
kesenjangan bahasa dan pengetahuan, sehingga masyarakat

27



Gambar 7 - Terjemah Kitab al-’Umm
Terjemahan ini juga mencerminkan upaya Maharaja

Imam untuk memperkuat akar keislaman di Sambas dan

kawasan sekitarnya. Islam di Asia Tenggara tidak hanya

dapat mengakses ajaran-ajaran hukum Islam yang mendalam
dipraktikkan sebagai agama, tetapi juga menjadi bagian

dan aplikatif.
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integral dari budaya lokal. Oleh karena itu, memperkenalkan
al-'Umm dalam bahasa Melayu membantu mengintegrasikan
ajaran fikih ke dalam kehidupan sehari-hari masyarakat.

Penerjemahan al-'Umm oleh Maharaja Imam Sambas
merupakan salah satu peristiwa penting dalam sejarah
intelektual Islam di Nusantara. Naskah ini tidak hanya
memperlihatkan upaya penyebaran ilmu fikih, tetapi juga
mencerminkan adaptasi ajaran Islam ke dalam konteks lokal
Asia Tenggara. Melalui terjemahan ini, Maharaja Imam Sambas
memberikan kontribusi signifikan bagi pemahaman dan
pelaksanaan ajaran Islam di kalangan masyarakat Melayu.

8. FIK/08 /HMBI

Faidah Ayat Sembilan
Jenis
Kode Naskah Bahasa Aksara
Karangan
08 /HMBI /2025 Melayu Arab-Jawi Prosa
Jumlah
Jumlah . PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
halaman
21x16.5 Kertas
18 1 ]
cm Bergaris

Naskah Faidah Ayat Sembilan dengan kode
FIK/08 /HMBI merupakan sebuah manuskrip yang ditulis
dalam bahasa Melayu menggunakan aksara Arab, dan disusun
dalam bentuk prosa. Naskah ini terdiri atas 18 halaman, di
mana setiap halaman memuat 11 baris teks. Dimensi fisik
manuskrip adalah 21 x 16,5 cm, menggunakan jenis kertas
bergaris. Di antara isi naskah, terdapat empat halaman kosong
yang tidak berisi teks.
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Gambar 8 - Faidah Ayat Sembilan

Secara fisik, kondisi naskah ini tergolong baik meskipun
menunjukkan tanda-tanda kerusakan akibat usia. Sampul
depan masih ada meskipun dalam keadaan sobek, sementara
sampul belakang telah hilang. Bagian kertas menunjukkan
tanda-tanda penjilidan yang terlepas, dengan tepi bawah
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kertas menguning dan menjadi rapuh. Meski demikian, teks
tetap terbaca dengan jelas berkat penggunaan tinta hitam
yang tidak memudar. Isi naskah ini secara garis besar
membahas faidah atau khasiat dari ayat sembilan, yang
menjadi tema utama dari manuskrip ini.

Naskah ini tidak diketahui identitas penulisnya, namun
ditemukan dalam koleksi yang dimiliki oleh maharaja Imam
Sambas, H. Muhammad Basiuni Imran. Boleh jadi ia
memerolehnya dari hadiah masyarakat Sambas di masanya
atau ia dapatkan dari seseorang yang sekaligus meminta fatwa
kepadanya terkait dengan faidah Ayat Sembilan ini.

9. TAR/09/HMBI
Terjemah Choelatsah dan Muqaddimah Zikra Maulid
Nabawi

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
09/HMBI /2025 Melayu Latin/Arab Prosa
Jumlah .
Jumlah . Jenis
Baris Per P x L Naskah
Halaman Kertas
hlm
K
74 31 30cmx2lcm, | orAs
Polos

Naskah dengan kode TAR/09/HMBI merupakan
sebuah manuskrip berharga yang mengupas perjalanan hidup
Nabi Muhammad SAW, akidah Islam, serta kajian sejarah
dakwah dan agama Islam secara komprehensif. Ditulis dalam
bahasa Melayu dengan aksara Latin dan Arab, manuskrip ini
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merepresentasikan warisan intelektual Islam di Sambas dan
kawasan Melayu pada awal abad ke-20. Naskah ini selesai
ditulis pada 20 Sya’ban 1349 H (18 Januari 1931) di bulan
Ramadhan 1347 H sebelumnya. Asalnya dari rumah H.M.
Basiuni Imran, seorang tokoh terkemuka dari Kampung
Dagang Timur, Sambas. Ditulis di atas kertas polos, manuskrip
ini memiliki dimensi 30 x 21 cm dengan total 74 halaman.
Namun, halaman 20 dan 31-50 hilang, sehingga jumlah
lembaran yang tersisa adalah 55. Kondisi fisik naskah
menunjukkan korosi akibat tinta hitam yang digunakan,
berlubang di beberapa bagian, dan penjilidannya telah
terlepas. Meski demikian, naskah ini tetap menjadi bukti
sejarah penting. Halaman 1-30 masih lengkap, sementara
bagian berikutnya rusak atau hilang.

Naskah ini berisi uraian penting terkait akidah, sejarah
Islam, serta perjalanan hidup Nabi Muhammad SAW (sirah
nabawiyah). Secara rinci, isi naskah meliputi: (1) Akidah dan
Diniyah: Pembahasan tentang prinsip-prinsip keimanan dan
nilai-nilai dasar agama Islam. Sejarah Nabi Muhammad SAW:
Nasab (garis keturunan) Nabi, dari Kinanah, Quraisy, hingga
Bani Hasyim. Perkawinan Abdullah dengan Aminah, serta
kelahiran Nabi Muhammad SAW. Masa kecil Nabi, menyusui,
dan asuhannya. Perjalanan hidup Nabi dari muda hingga
dewasa, termasuk pernikahan dan pengangkatan beliau
sebagai Rasul. Tantangan dakwah Nabi di Mekkah, hijrah ke
Madinah, dan perjuangan melawan kaum musyrikin serta
interaksi dengan ahli kitab. Penutupan risalah Islam melalui
peristiwa Haji Wada’ dan penyempurnaan agama. (2) Di'ayah
Islamiyah: Seruan dakwah Islam secara universal. Tasyri’ dan
Ushuluddin: Pembahasan hukum Islam di Mekkah dan setelah
hijrah, termasuk nilai-nilai akhlak Rasulullah dan tarbiyah

32



(pendidikan) yang diberikan kepada kaum mukminin. (3)
Akhir Dakwah Rasulullah: Penutup risalah dengan
pengajaran haji terakhir dan penyempurnaan agama.

Gambar 9 - Terjemah Choelatsah dan
Muqaddimah Zikra Maulid Nabawi
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Pada bagian akhir, naskah ini mencantumkan
terjemahan Muqaddimah Zikra Maulid yang ditulis oleh Syekh
Muhammad Rasyid Rida, seorang ulama pembaharu Islam
yang juga guru dari Maharaja Imam Sambas. Naskah ini
merupakan dokumen otoritatif yang menegaskan hubungan
intelektual dan spiritual antara tradisi keilmuan Islam lokal di
Sambas dengan gerakan reformasi Islam global. Penulisan
dalam bahasa Melayu, diperkaya dengan aksara Latin dan
Arab, menunjukkan upaya menjembatani tradisi lokal dan
modern. Manuskrip ini juga mencerminkan nilai penting
pendidikan agama dan literasi sejarah sebagai bagian dari
identitas budaya dan agama masyarakat Sambas. Melalui
naskah ini, terlihat bagaimana Kerajaan Sambas berperan
dalam menyebarkan ilmu pengetahuan Islam, memperkuat
tradisi keagamaan, dan merespons dinamika modernisme
Islam yang berkembang di dunia Melayu dan dunia Islam pada
umumnya.

10. UND/10/HMBI
Undang-Undang Jalan Kesempurnaan

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
10/HMBI /2025 | Melayu Arab Prosa
Jumlah
Jumlah ur.n a PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
halaman
20.9 x 16. K
31 21 0.9x16.5 erta§
cm Bergaris
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Naskah dengan kode UND/10/HMBI merupakan
sebuah manuskrip berbahasa Melayu vyang ditulis
menggunakan aksara Arab dalam bentuk prosa. Naskah ini
terdiri dari 31 halaman dengan 16 lembar, termasuk satu
halaman kosong, yang disusun dalam format ukuran 20,9 x
16,5 cm menggunakan jenis kertas bergaris. Setiap
halamannya memiliki 21 baris teks yang tersusun rapi dengan
bantuan garis pandu.

Gambar 10 - Undang-Undang Jalan Kesempurnaan
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Isi utama naskah ini adalah memuat undang-undang
berjudul “Jalan Kesempurnaan”, yang disusun pada tahun 1917.
Naskah ini juga memuat artikel menarik tentang pemindahan
mayat yang sudah dimakamkan dari negara lain, menunjukkan
kedalaman perhatian pada persoalan hukum dan sosial yang
berlaku saat itu. Pada beberapa halaman, terdapat koreksi
teks yang ditambahkan di tepi halaman, menunjukkan adanya
penyuntingan langsung oleh penulis atau pihak lain.

Naskah  ini  memiliki penomoran  halaman,
memperlihatkan struktur yang baik. Ditulis menggunakan
tinta warna hitam, naskah ini diidentifikasi sebagai tulisan
langsung dari Ahmad Fauzi Imran, seorang tokoh penting
dalam sejarah literasi Melayu Sambas.

11. UND/11/HMBI
Hukum Raad Agama dan Peraturan Pegawai Agama

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
11/ HMBI /2025 Melayu Arab Prosa
lah
Jumlah Jur.n a PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
halaman
K
56 21 21x16.7 cm ertas
bergaris

Naskah ini berjudul “Hukum Raad Agama dan Peraturan
Pegawai Agama”, dengan kode naskah UND/11/HMBI yang
merupakan sebuah naskah hukum yang membahas mengenai
peraturan-peraturan terkait Raad (urusan) agama dan
peraturan pegawai agama di beberapa wilayah, termasuk
Sambas, Singkawang, Pemangkat, dan Bengkayang. Naskah ini
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ditulis  dalam  bahasa  Melayu/Indonesia  dengan
menggunakan aksara Arab-Jawi dan Latin, serta berupa prosa.
Naskah ini terdiri dari 56 halaman dengan 21 baris per
halaman. Ukuran naskah adalah 21 x 16,7 cm, dan
menggunakan jenis kertas bergaris.

Naskah ini disusun dalam 28 lembar, dengan 9 halaman
kosong. Pada bagian awal, terdapat kerusakan pada sampul
yang robek/koyak, menandakan adanya kerusakan fisik
akibat usia naskah yang sudah cukup tua. Beberapa bagian
kertas mengalami patah dan berlubang berbentuk bulat kecil,
kemungkinan akibat pengaruh usia dan kondisi penyimpanan.
Selain itu, tinta yang digunakan sudah mulai melebar (rembes)
pada beberapa bagian, namun naskah masih dapat terbaca
dengan jelas.

Naskah ini mengatur dan membahas per-pasal
mengenai pengangkatan dan pembentukan hakim (Qadi) di
beberapa wilayah meliputi Kota Sambas, Singkawang,
Pemangkat, dan Bengkayang, serta mengatur hal-hal yang
berkaitan dengan Raad Agama di Kabupaten Sambas. Proses
penyusunan naskah ini dimulai dengan peraturan pada setiap
pasal, hingga pasal kelima. Teks ini memberikan gambaran
tentang pembentukan struktur peradilan agama di wilayah
tersebut pada masa itu. Naskah ini menggunakan tinta hitam
sebagai media penulisan.

Secara fisik, naskah ini terikat dengan benang yang
digunakan sebagai pengikat jilid, meskipun ikatan sampul
sudah lepas. Meskipun terdapat kerusakan fisik, teks tetap
dapat dibaca dengan menggunakan garis pandu yang
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mni.

Gambar 11 - Hukum Raad Agama dan Peraturan Pegawai Agama

membantu penataan tulisan. Sayangnya, penomoran halaman

tidak ada dalam naskah




12. UND/12/HMBI
Undang-Undang Pengangkatan Pegawai Kerajaan

Sambas
Jenis
Kode Naskah Bahasa Aksara
Karangan
12 /HMBI /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah
Jumlah . PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
halaman
21x16.5 Kertas
10 25 )
cm bergaris

Naskah berjudul “Undang-Undang Pengangkatan
Pegawai Kerajaan Sambas” ini ditulis dalam bahasa Melayu
dengan aksara Arab dan termasuk dalam jenis karangan prosa.
Terdapat 10 halaman dalam naskah ini, dengan 25 baris per
halaman, dan memiliki ukuran 21 x 16,5 cm. Naskah ini dicatat
menggunakan tinta hitam yang relatif terbaca meskipun
terdapat beberapa tanda kerusakan fisik.

Pada bagian fisik naskah, terdapat 4 halaman kosong
yang mengisyaratkan adanya ruang yang tidak terpakai dalam
penulisan. Naskah ini dilengkapi dengan garis pandu
berwarna biru, yang berfungsi untuk memandu penulisan dan
menjaga konsistensi tata letak teks. Namun, penomoran
halaman tidak ada, yang mungkin mencerminkan kondisi
pengelolaan arsip pada masa itu. Jilidan naskah menggunakan
benang putih, meskipun sampul depan sudah hilang, hanya
tersisa bagian belakang yang menunjukkan bahwa sampul asli
telah rusak atau hilang karena waktu.
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Gambar 12 - Undang-Undang Pengangkatan
Pegawai Kerajaan Sambas

Naskah ini secara keseluruhan berada dalam kondisi
baik, meskipun ada bagian yang mulai buram pada awal teks,
kemungkinan karena pengaruh usia dan kualitas bahan yang
digunakan. Isi dari naskah ini menggambarkan regulasi
tentang pengangkatan pegawai di Kerajaan Sambas, yang
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mencakup pengangkatan raja-raja, menteri-menteri kerajaan,
serta penataan posisi-posisi penting seperti hakim dan
pegawai agama di wilayah tersebut. Naskah ini juga
menyebutkan kedudukan penghulu, yang menunjukkan
struktur administratif dan hukum yang berlaku di kerajaan
Sambas pada masa itu.

Secara keseluruhan, naskah ini memiliki nilai sejarah
yang penting, menggambarkan sistem pemerintahan dan
pengelolaan pejabat serta hukum di Kerajaan Sambas, yang
menunjukkan bagaimana pemerintahan dan pengaturan
administratif dilakukan dengan melibatkan tokoh-tokoh
agama dan pejabat tinggi kerajaan. Manuskrip ini merupakan
bagian dari koleksi yang memberikan wawasan berharga
tentang sejarah politik dan sosial budaya di Sambas pada masa
lampau.

13. UND/13/HMBI
Rencana UU Baitul Mal Sambas (1942)

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
13/HMBI /2025 Melayu Latin Prosa
Jumlah
Jumlah . PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
halaman
Kert
6 60 33x 215 crtas
bergaris

Naskah bertajuk Rencana Undang-Undang Baitul Mal
Sambas dengan kode UND/13/HMBI ini merupakan
dokumen hukum yang berisi 37 pasal dan terdiri atas enam
lembar halaman. Ditulis dalam bahasa Melayu menggunakan
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aksara Latin, dokumen ini memanfaatkan kertas bergaris
sebagai media tulisnya. Berdasarkan penanggalan Hijriah,
yaitu 230 Dzulga’dah 1363 H (sekitar tahun 1944 Masehi),
naskah ini berasal dari masa akhir pemerintahan kolonial
Hindia Belanda dan masa pendudukan Jepang.

Naskah ini merupakan bagian dari sistem hukum
formal di bawah Kerajaan Sambas, sebuah kerajaan Islam di
Kalimantan Barat yang memainkan peran penting dalam
menjaga identitas budaya dan agama masyarakat Melayu
Sambas. Kerajaan Sambas, pada periode ini, dikenal memiliki
sistem pemerintahan yang terorganisir dan berbasis syariah,
yang mencakup pengelolaan zakat, infak, dan sedekah sebagai
bagian integral dari kehidupan sosial.

Keberadaan dokumen ini menggarisbawahi
independensi dan otonomi Kerajaan Sambas dalam menyusun
hukum berbasis nilai-nilai Islam, meskipun berada di bawah
tekanan kolonialisme dan pengaruh budaya Barat. Dokumen
ini juga mencerminkan upaya kerajaan dalam mengatasi
berbagai tantangan sosial-ekonomi melalui pengelolaan
sumber daya berbasis zakat secara adil dan transparan.

Naskah ini terdiri dari 37 pasal yang mendetailkan yaitu
tentang: (1) Mekanisme Pengumpulan Zakat: Pasal-pasal awal
dalam naskah ini menjelaskan prosedur pengumpulan zakat
dari masyarakat. Naskah menegaskan bahwa zakat harus
dikumpulkan oleh otoritas yang sah, yaitu imam, khatib,
penghuluy, dan lebai. (2) Distribusi dan Penerima Zakat: Bagian
selanjutnya membahas kategori penerima zakat sesuai hukum
Islam (asnaf), seperti fakir, miskin, amil, dan lain-lain. Untuk
memastikan keadilan, setiap penerima zakat diverifikasi
melalui daftar yang disusun dan disahkan oleh pihak terkait.
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(3) Sistem Administrasi dan Pencatatan: Dokumen ini
mencerminkan tingkat keteraturan administrasi yang tinggi
di Kerajaan Sambas, dengan adanya pencatatan sistematis
terhadap dana yang masuk dan keluar dari Baitul Mal. Hal ini
menunjukkan pemahaman akan pentingnya akuntabilitas
dalam pengelolaan keuangan publik. (4) Musyawarah dan
Nilai-Nilai Syariah: Surat undang-undang ini menegaskan
prinsip musyawarah dalam pengambilan keputusan, yang
mencerminkan nilai-nilai syariah seperti keadilan, kebajikan,
dan keseimbangan sosial.

Gambar 13 - Rencana UU Baitul Mal 1942
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Meskipun usianya telah melampaui delapan dekade,
kondisi fisik naskah ini tergolong baik dengan kerusakan
ringan pada tepi halaman. Penggunaan tinta hitam sebagai
warna utama menunjukkan dominasi fungsi administratif,
sedangkan garis-garis panduan pada kertas bergaris
mengindikasikan perhatian pada estetika dan keterbacaan.

Naskah ini bukan hanya dokumen hukum biasa, tetapi
juga menjadi representasi dari tradisi keilmuan Islam lokal
yang mengintegrasikan ajaran agama dengan sistem
pemerintahan. Dalam konteks global, naskah ini menunjukkan
bahwa  kerajaan-kerajaan Islam  Nusantara mampu
mengadopsi prinsip-prinsip modern dalam administrasi,
sambil tetap berpegang teguh pada tradisi keislaman mereka.

Lebih jauh lagi, pengaturan zakat yang terperinci dan
berbasis hukum dalam naskah ini memberikan pelajaran
berharga bagi pengelolaan keuangan publik berbasis syariah
di masa kini. Praktik semacam ini dapat menjadi inspirasi bagi
pengembangan sistem keuangan Islam yang berkelanjutan di
era modern.

14. SUR/14/HMBI
Surat Keterangan Nikah 1938

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
14/HMBI /2025 Melayu Arab Prosa
lah
Jumlah Jur'n a PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
hlm
35x 21,5
50 22 baris :m Kertas polos
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Naskah “Surat Keterangan Nikah Tahun 1938” memiliki
kode SUR/14/HMBI merupakan dokumen resmi yang
digunakan dalam pencatatan pernikahan di Kerajaan Sambas.
Ditulis dalam bahasa Melayu dengan aksara Arab dalam
bentuk prosa. Dokumen ini terdiri dari satu halaman dengan
22 baris teks per halaman, berukuran 35 x 21,5 cm, dan
menggunakan kertas polos. Kondisi naskah masih terbaca,
meskipun bagian tepi atas, kiri, dan bawah sudah mengalami
kerapuhan, serta terdapat lubang di bagian tengah akibat
faktor usia. Bagian awal naskah mencantumkan nomor dari 1
hingga 50 serta judul “Surat Keterangan Nikah untuk yang
Beragama Islam di dalam Kerajaan Sambas”. Keabsahan
dokumen ini ditandai dengan stempel dan tanda tangan
Maharaja Imam Sambas, serta keberadaan dua stempel resmi,
yakni dari Sultan Mulia Ibrahim dan Maharaja Imam Sambas.
Naskah ini dicetak oleh TYP. Druk. Al-Barkat Sambas dan
dijilid dengan benang putih dalam satu bundel yang terdiri
dari 50 lembar surat nikah.

Informasi yang dimuat dalam dokumen ini meliputi: (1)
Identitas Mempelai; Nama lengkap, Nama orang tua, Usia,
Suku atau bangsa, Pekerjaan, Tempat tinggal, Distrik atau
kecamatan. Status Pernikahan; Jumlah antaran, Jumlah mahar
Cara pembayaran mahar (tunai atau berhutang), Tempat dan
waktu pernikahan (tanggal, bulan, dan tahun). Identitas Wali
dan Saksi; Nama lengkap, Nama orang tua, Usia, Pangkat atau
jabatan, Tempat tinggal, Distrik atau kecamatan, Tanda
tangan wali dan saksi. (2) Keterangan Tambahan,
Pengantaran surat kepada Maharaja Imam Sambas, Informasi
mengenai tempat, tanggal, bulan, dan tahun penerbitan surat
nikah.
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Pada bagian akhir naskah, terdapat kolofon yang
mencatat laporan keuangan terkait pencatatan pernikahan.
Kolofon ini menjelaskan bahwa dalam buku ini terdapat
sembilan akad nikah, dengan total penerimaan uang sebesar
36 rupiah. Selain itu, ada catatan mengenai tiga akad nikah
baru dengan tambahan 12 rupiah, sehingga jumlah
keseluruhan menjadi 48 rupiah. Dari jumlah tersebut, 8 rupiah
telah digunakan, dan 40 rupiah tersisa dalam pencatatan.
Laporan ini ditulis dan ditandatangani oleh Maharaja Imam
Muhammad Basiuni Imran pada 28 Agustus 1938 di Sambas.

Naskah ini merupakan salah satu bukti dokumentasi
administratif sistem pencatatan pernikahan dalam Kerajaan
Sambas pada era sebelum kemerdekaan Indonesia.
Keberadaan dua stempel resmi dari Sultan Mulia Ibrahim dan
Maharaja Imam Sambas menegaskan bahwa sistem
pemerintahan pada masa itu masih mempertahankan otoritas
keagamaan dan kesultanan dalam pengelolaan pernikahan.

Penerbitan naskah oleh TYP. DRUK. Al-Barkat Sambas juga
menunjukkan bahwa pencatatan pernikahan dilakukan secara
terorganisir dan terdokumentasi dalam format cetakan resmi.
Keberadaan kolofon yang mencatat penerimaan dan
penggunaan dana dari pencatatan nikah mengindikasikan
bahwa pernikahan tidak hanya dipandang sebagai urusan
keagamaan, tetapi juga memiliki aspek administratif dan
finansial yang dikelola secara sistematis.

Dari perspektif sejarah, naskah ini menjadi salah satu
sumber primer yang memberikan wawasan mengenai
administrasi keagamaan, sosial, dan ekonomi di Kerajaan
Sambas pada tahun 1938. Selain itu, dokumen ini
menunjukkan bagaimana hukum Islam diterapkan dalam
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sistem pernikahan di wilayah Sambas, dengan keterlibatan
langsung dari otoritas keagamaan setempat.

Gambar 14 - Surat Keterangan Nikah 1938
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15. SUR/15/HMBI
Surat Keterangan Nikah 1940

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
15/HMBI /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah
Jumlah . PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
halaman
32.6x21.3
1 22 baris c)r(n Kertas polos

Naskah litograf dengan kode SUR/15/HMBI ini
merupakan Surat Keterangan Nikah yang digunakan dalam
administrasi pernikahan pada masa Kesultanan Sambas.
Ditulis dalam bahasa Melayu dengan aksara Arab-Jawi dan
berbentuk prosa, naskah ini menjadi salah satu bukti penting
dari praktik administrasi nikah bagi umat Islam di Kerajaan
Sambas.

Berukuran 32,6 x 21,3 cm dan terdiri atas satu lembar
dengan 22 baris tulisan, naskah ini mencatat informasi
pernikahan secara rinci. Kondisi naskah masih terbaca
meskipun terdapat kerusakan berupa sobekan di bagian
tengah dan pinggir bawah karena faktor usia. Keunikan
naskah ini adalah adanya tanda tangan mempelai laki-laki
yang menggunakan cap jari jempol, menunjukkan bentuk
autentikasi yang khas pada masa itu. Selain itu, terdapat cap
administrasi resmi bertuliskan “Maharadja Imam Sambas
‘Adviseur van Sambas”, yang menegaskan legalitas dokumen
ini dalam sistem administrasi kerajaan.

Naskah ini berisi form isian yang harus dilengkapi oleh
kedua mempelai, wali, dan saksi. Informasi yang dimuat
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mencakup: Identitas mempelai laki-laki dan perempuan:
nama, orang tua, umur, suku/bangsa, pekerjaan, tempat
tinggal, dan distrik/kecamatan. Status pernikahan: seperti
jumlah antaran, jumlah mahar, cara pembayaran (tunai atau
berhutang), tempat, serta waktu pernikahan (tanggal, bulan,
dan tahun). Identitas wali dan saksi: nama, orang tua, umur,
pangkat, tempat tinggal, distrik/kecamatan, serta tanda
tangan mereka. Keterangan tambahan: pengantaran surat
kepada Maharaja Imam Sambas, lengkap dengan tempat,
tanggal, bulan, dan tahun.

‘xS

—

Gambar 15 - Surat Keterangan Nikah 1940
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Dokumen ini merupakan bukti praktik administrasi
pernikahan yang terorganisir pada masa Kesultanan Sambas,
mencerminkan pentingnya tatanan hukum Islam dalam
kehidupan masyarakat saat itu. Dengan adanya naskah ini,
jejak tradisi dan sistem pemerintahan berbasis agama di
Sambas menjadi lebih jelas, sekaligus menunjukkan
kedisiplinan administrasi dalam mencatat peristiwa penting
seperti pernikahan. Naskah ini saat ini menjadi bagian dari
warisan berharga sejarah sosial dan budaya masyarakat
Sambas.

16. SUR/16 /HMB
Surat Keterangan Nikah 1950

Jeni

Kode Naskah Bahasa Aksara enis

Karangan
16 /HMBI /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah
Jumlah B;Iirsl ;er PxL Jenis Kert

ni r

Halaman Naskah cenis fertas
hlm
) 32.6 x21.3

1 22 baris om Kertas polos

Naskah Surat Nikah 1950 merupakan dokumen resmi
yang digunakan dalam administrasi pernikahan di wilayah
Kerajaan Sambas. Naskah ini memiliki kode katalog
1/ANONIM /2024 dan ditulis dalam bahasa Melayu
menggunakan aksara Arab dalam bentuk prosa. Naskah ini
terdiri dari satu halaman dengan 22 baris per halaman,
berukuran 32,6 x 21,3 cm, dan ditulis di atas kertas berkode
“W. B. D. 1723-2000-49” menggunakan tinta hitam.
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Secara fisik, kondisi naskah masih tergolong baik dan
terbaca dengan jelas. Terdapat bingkai bermotif bunga
berwarna kuning emas di bagian tepi naskah, yang
menunjukkan unsur estetika khas dokumen resmi pada masa
itu. Pada pojok atas naskah, terdapat tulisan “Model A”, yang
mengindikasikan bahwa surat ini merupakan bagian dari
format standar yang digunakan untuk pencatatan pernikahan.
Selain itu, terdapat nomor urutan 118, yang kemungkinan
menunjukkan nomor registrasi dalam arsip pencatatan
pernikahan.

Surat Nikah 1950 ini merupakan formulir resmi yang
harus diisi oleh kedua mempelai, wali, dan saksi dalam proses
akad nikah. Informasi yang dimuat dalam dokumen ini
meliputi: (1) Identitas Mempelai: Nama lengkap, Nama orang
tua, Usia, Suku atau bangsa, Pekerjaan, Tempat tinggal, Distrik
atau kecamatan. Status Pernikahan; Jumlah antaran, Jumlah
mahar Cara pembayaran mahar (tunai atau berhutang),
Tempat dan waktu pernikahan (tanggal, bulan, dan tahun).
Identitas Wali dan Saksi; Nama lengkap, Nama orang tua, Usia,
Pangkat atau jabatan, Tempat tinggal, Distrik atau kecamatan,
Tanda tangan wali dan saksi. (2) Keterangan Tambahan:
Pengantaran surat kepada Maharaja Imam Sambas, Informasi
mengenai tempat, tanggal, bulan, dan tahun penerbitan surat
nikah.

Naskah ini diterbitkan pada tahun 1950, masa ketika
Borneo Barat (sekarang Kalimantan Barat) berstatus sebagai
Daerah Istimewa Kalimantan Barat (DIKB). Arsip ini
merupakan bagian dari dokumen resmi Qadi dan Mufti
Kerajaan Sambas, yang berfungsi sebagai catatan pernikahan
pada masa pemerintahan kerajaan. Keabsahan dokumen ini
diperkuat dengan adanya tanda tangan Penghulu Pemangkat
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dan Maharaja Imam Sambas, serta cap resmi kerajaan pada
bagian bawah surat. Keberadaan dokumen ini menjadi bukti
penting dalam sejarah administrasi pernikahan di Kerajaan
Sambas serta menunjukkan sistem pencatatan pernikahan
yang tertata dengan baik di wilayah tersebut.

Gambar 16 - Surat Keterangan Nikah 1950




17. SUR/17/HMBI
Surat Wakil Qadi Brunei (27 September 1951)

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara ers
Karangan
17/HMBI /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah
Jumlah ] PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
hlm
1 30 32x 20 cm | Kertas Bergaris

Surat H. Awang Mas Hanafi Wakil Qadi Brunei, dengan
kode naskah SUR/17/HMBI, adalah dokumen penting yang
mengungkapkan masalah keagamaan yang dihadapi oleh
masyarakat Brunei pada pertengahan abad ke-20. Surat ini
ditulis dalam bahasa Melayu menggunakan aksara Arab dan
mengadopsi prosa sebagai bentuk penulisannya. Dengan
ukuran fisik 32 x 20 cm dan menggunakan kertas bergaris.
Penulis surat ini adalah H. Awang Mas Hanafi, yang menjabat
sebagai Wakil Qadi Brunei, yang berarti beliau memiliki peran
penting dalam sistem peradilan agama di Brunei pada waktu
itu. Surat ini ditujukan kepada Maharaja Imam Muhammad
Basiuni Imran, yang dikenal sebagai tokoh penting dalam
pemerintahan dan agama di Kerajaan Sambas, Indonesia.
Surat ini ditulis pada 27 September 1951, memberikan konteks
sejarah yang menunjukkan adanya interaksi antara dua
wilayah Melayu pada masa pasca-kolonial, khususnya dalam
bidang keagamaan.

Secara fisik, kondisi naskah ini dapat dianggap baik dan
terbaca dengan jelas. Namun, akibat usia naskah, terdapat
kerusakan di beberapa bagian pinggir atas, bawah, dan tengah
surat yang mengalami sobekan. Meskipun demikian, isi surat
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tetap dapat dipahami dengan baik. Ini mencerminkan
ketahanan dan keawetan materi yang digunakan meskipun
melalui rentang waktu yang panjang. Sebagai dokumen
bersejarah, kerusakan ini justru menambah nilai historis surat
tersebut.

Isi surat mengangkat permasalahan yang dihadapi oleh
masyarakat Brunei terkait dengan salat zuhur mua’adah, yaitu
salat dzuhur yang dilakukan setelah salat Jum’at dan dilakukan
secara berjama’ah. Permasalahan ini diangkat oleh H. Awang
Mas Hanafi sebagai Wakil Qadi Brunei kepada Maharaja Imam
Muhammad Basiuni Imran. Surat ini menggambarkan
bagaimana masalah keagamaan seperti waktu salat dan
kebiasaan umat Islam di Brunei menjadi topik penting yang
melibatkan kerjasama antara pihak-pihak agama dari dua
kerajaan Melayu tersebut.

Naskah ini menggunakan jenis khat yang mirip dengan
khat sulusi, yaitu salah satu jenis tulisan Arab yang terkenal
dengan keindahan dan keluwesannya, sering digunakan
dalam dokumen resmi dan surat-surat keagamaan. Selain itu,
terdapat garis pandu berwarna biru yang menunjukkan
adanya sistematika dalam penulisan surat, mungkin sebagai
petunjuk atau pengorganisasian teks untuk memperjelas
pembacaannya. Terdapat pula ralat pada teks surat, yang
menunjukkan adanya penegasan atau verifikasi atas isi surat
yang ditulis. Hal ini mencerminkan tradisi dalam penulisan
dokumen resmi, di mana otentikasi atau pengesahan terhadap
isi surat menjadi bagian penting dalam validitas surat
tersebut.
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Gambar 17 - Surat Wakil Qadi Brunei




18. SUR/18 /HMBI
Surat Wakil Qadi Brunei (4 Oktober 1951)

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara ers
Karangan
18 /HMBI /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah
Jumlah . PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
halaman
1 29 32 x 20 cm | Kertas Bergaris

Naskah SUR/18/HMBI adalah dokumen berbahasa
Melayu dengan aksara Arab (Jawi), ditulis pada kertas bergaris
berukuran 26,5 x 20 cm. Surat ini terdiri atas 1 halaman
dengan 29 baris per halaman, menggunakan tinta biru dengan
jenis kaligrafi tsulutsi, yang menunjukkan estetika penulisan
khas Islam. Kondisi fisik naskah cukup terjaga, meskipun
terdapat kerusakan berupa robekan di bagian pinggir atas dan
bawah. Surat ini ditulis dalam konteks hubungan intelektual
dan keagamaan antara Brunei dan berbagai wilayah Melayu di
Nusantara, seperti Sambas, Johor, Kelantan, dan Kedah, pada
pertengahan abad ke-20. Pada masa itu, tradisi keilmuan
Islam dan budaya Melayu menjadi pusat kehidupan sosial
masyarakat, meskipun tantangan modernisasi mulai terasa.
Surat ini mencerminkan interaksi lintas wilayah yang erat
antara ulama dan pemimpin Melayu dalam menyelesaikan
persoalan agama, menunjukkan pentingnya peran ulama
sebagai penjaga nilai-nilai keagamaan dan budaya.

Surat ini menunjukkan dinamika hubungan antara
Sultan Brunei dan para ulama, khususnya terkait persoalan
hukum Islam. Beberapa poin penting dari isi surat ini adalah:
Dialog tentang Salat Jumat dan Zuhur, surat ini
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mencerminkan perdebatan mengenai pelaksanaan salat
Jumat dan Zuhur. Perbedaan pendapat antara Sultan Brunei
dan Kadi Belait (Imam Suhaili) menunjukkan adanya variasi
interpretasi hukum Islam. Sultan Brunei memilih pendekatan
dialogis dengan mengusulkan musyawarah bersama mufti
dari Johor, Kelantan, dan Kedah sebelum membuat
keputusan. Hal ini menunjukkan penghormatan terhadap
pandangan ulama lain dan pentingnya konsultasi dalam
pengambilan keputusan agama. Penguatan Jaringan
Keagamaan Melayu, surat ini menyoroti eratnya hubungan
antara Brunei dan wilayah Melayu lainnya, seperti Sambas,
Johor, Kelantan, dan Kedah. Sultan Brunei melibatkan ulama
dari berbagai wilayah untuk memperkuat keputusan yang
diambil, mencerminkan semangat kolaborasi lintas wilayah
dalam menjaga keutuhan ajaran Islam.

Modernisasi Pendidikan Islam, Salah satu poin penting
dalam surat ini adalah usulan Sultan untuk mengirim pelajar
ke luar negeri guna mendalami ilmu agama. Langkah ini
menunjukkan kesadaran Sultan akan pentingnya modernisasi
pendidikan Islam agar relevan dengan tantangan zaman,
tanpa mengabaikan nilai-nilai tradisional Islam. Sistem
Administrasi Tradisional, surat ini juga memperlihatkan
sistem administrasi tradisional dalam menangani persoalan
agama. Dokumen ini ditujukan kepada Muhammad Basiuni
Imran, seorang ulama terkemuka dari Sambas, yang dihormati
karena otoritas keilmuannya. Melibatkan ulama dengan
keilmuan tinggi mencerminkan prinsip kepemimpinan Islam
yang adil, inklusif, dan berbasis musyawarah.

Surat Naib Qadi ini merupakan dokumen berharga
yang merekam dinamika hubungan antara ulama dan
penguasa di Nusantara pada masa transisi menuju
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modernitas. Surat ini menunjukkan bagaimana nilai-nilai
Islam dan budaya Melayu diterapkan dalam kehidupan sosial,
spiritual, dan pendidikan. Dengan pendekatan dialogis, surat
ini menjadi cerminan kepemimpinan Islam yang inklusif,
modern, dan berakar pada tradisi keilmuan Islam yang kuat.

Gambar 18 - Surat Wakil Qadi Brunei




19. SUR/19/HMBI
Surat Maharaja Imam Kepada Wakil Qadi Brunei

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara ents
Karangan
19/HMBI /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah
Jumlah ] PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
halaman
5 30 26,5 x 20 Kerta§
cm bergaris

Naskah dengan kode SUR /19 /HMBI adalah surat yang
ditulis oleh Maharaja Imam Sambas, Basiuni Imran, kepada
Naib Qadi Tutong Brunei pada 18 Oktober 1951. Surat ini
menggunakan bahasa Melayu dalam aksara Arab-Jawi dengan
jenis tulisan Diwani, sebuah gaya kaligrafi yang populer dalam
dokumen resmi Islam. Dengan ukuran 26,5 cm x 20 cm,
naskah ini terdiri dari dua lembar, masing-masing berisi 30
baris. Surat ini ditulis menggunakan tinta hitam di atas kertas
bergaris dan memiliki kondisi fisik yang cukup baik meski
tanpa cap kertas resmi.

Surat ini lahir di tengah situasi di mana hubungan
diplomatik dan keagamaan antara kerajaan-kerajaan Melayu,
seperti Sambas dan Brunei, masih terjalin erat. Pada masa itu,
Sambas telah menjadi bagian dari Republik Indonesia yang
merdeka, tetapi tetap ~mempertahankan identitas
keislamannya melalui tradisi keilmuan dan otoritas agama.
Brunei, yang berada di bawah protektorat Inggris, juga
menunjukkan komitmennya terhadap penerapan hukum
Islam melalui otoritas keagamaan seperti Naib Qadi. Surat ini
menjadi bukti bagaimana jaringan ulama di Nusantara
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memainkan peran penting dalam menyelesaikan persoalan
agama secara lintas wilayah.

Surat ini membahas tiga persoalan utama terkait
hukum Islam yang menjadi perhatian bersama antara Sambas
dan Brunei: (1) Penggabungan Salat Jumat dan Zuhur,
Maharaja Imam Sambas menolak penggabungan Salat Jumat
dan Zuhur karena tidak memiliki dasar dalam Al-Qur’an dan
hadis. Hal ini ditegaskan berdasarkan prinsip bahwa setiap
salat wajib harus dilakukan pada waktunya sebagaimana
diatur oleh syariat. (2) Fidyah Puasa, Maharaja Imam
menjelaskan bahwa fidyah puasa dapat dilakukan dengan dua
cara yaitu Puasa pengganti oleh ahli waris almarhum dan
sedekah dari harta peninggalan almarhum untuk menebus
puasa yang ditinggalkan. (3) Fidyah Salat, Maharaja Imam
menolak gagasan membayar fidyah salat yang ditinggalkan
menggunakan uang atau emas. Hal ini dianggap bertentangan
dengan prinsip tanggung jawab individu dalam ibadah.
Menurut pandangan beliau, salat yang terlewat tidak dapat
ditebus dengan materi, melainkan harus diganti dengan
pelaksanaan langsung oleh individu yang bersangkutan.

Surat ini mencerminkan beberapa aspek penting: (1)
Hubungan  Keagamaan  Antarwilayah, Surat  ini
memperlihatkan bagaimana jaringan ulama Melayu berfungsi
sebagai penghubung antarwilayah untuk menyelesaikan
persoalan hukum Islam. Interaksi antara Maharaja Imam
Sambas dan Naib s Brunei menunjukkan penghormatan
terhadap otoritas keagamaan lintas batas politik. (2)
Penerapan Hukum Islam, Surat ini mengungkapkan diskusi
mendalam tentang penerapan hukum Islam di tengah
masyarakat Melayu yang sedang menghadapi berbagai
tantangan modernitas. Pandangan Maharaja Imam Sambas
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didasarkan pada prinsip-prinsip syariat yang menekankan
pentingnya tanggung jawab pribadi dan pelaksanaan ibadah
sesuai aturan. (3) Peran Ulama dalam Masyarakat, Sebagai
pemimpin agama, Maharaja Imam Sambas tidak hanya
menjadi rujukan bagi masyarakat lokal, tetapi juga diakui di
wilayah lain seperti Brunei. Hal ini menegaskan bahwa ulama
memainkan peran sentral dalam menjaga harmoni sosial dan
keagamaan di tengah perubahan zaman.

Gambar 19 - Surat Maharaja Imam Kepada Naib Qadi Brunei
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Surat Maharaja Imam Sambas kepada Naib Qadi Tutong
Brunei adalah dokumen berharga yang mencerminkan
dinamika hubungan diplomatik, keagamaan, dan intelektual
antara kerajaan Melayu pada pertengahan abad ke-20. Surat
ini memperlihatkan bagaimana ulama menggunakan keilmuan
Islam sebagai landasan untuk menyelesaikan persoalan
masyarakat sekaligus menjaga hubungan harmonis
antarwilayah. Dokumen ini mengingatkan kita akan
pentingnya tradisi keilmuan Islam dalam membangun
kesatuan umat dan melestarikan nilai-nilai agama di tengah
perubahan zaman.

20. SUR/20 /HMBI
Membelanjakan Uang Pada Jalan Allah Ialah Jalan

Kemajuan
Kode Naskah Bahasa Aksara Jenis
Karangan
20/HMBI /2025 Melayu Arab Prosa
lah
it BJe:i'l;Isl ;er PxL Jenis Kert
Halaman Naskah certas
halaman
3 29 2x16cm. | Lertas
Bergaris

Naskah SUR/20/HMBI, bertajuk “Membelanjakan
Uang pada Jalan Allah Ilalah Jalan Kemajuan”, ditulis oleh
Maharaja Imam Sambas, Muhammad Basiuni Imran, pada
tahun 1938 di Sambas, Kalimantan Barat. Dokumen ini
menggunakan bahasa Melayu dengan aksara Arab (Jawi),
ditulis tangan dalam kaligrafi tsuluts pada kertas berukuran 21
x 16 cm. Naskah ini hanya terdiri atas 3 halaman dengan 29
baris. Ditulis pada masa penjajahan Belanda, naskah ini
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muncul di tengah-tengah dinamika sosial dan politik yang
kompleks. Pada masa itu, umat Islam di Nusantara mengalami
tantangan besar berupa kolonialisme, kemunduran ekonomi,
dan stagnasi pendidikan. Naskah ini menjadi saksi sejarah atas
upaya Maharaja Imam Sambas dalam mendorong kebangkitan
umat Islam melalui pendidikan sebagai fondasi utama
perubahan sosial dan kemajuan bangsa.

Naskah ini berisi seruan moral dan religius kepada
masyarakat Sambas untuk mendukung keberlanjutan
madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam. Maharaja Imam
Sambas menyampaikan argumen bahwa membelanjakan
harta di jalan Allah, khususnya untuk pendidikan, adalah
investasi penting bagi kemajuan umat. Berikut beberapa poin
utama yang diangkat dalam naskah ini: Madrasah sebagai Pilar
Kemajuan Umat, Madrasah dianggap sebagai landasan
penting untuk membentuk generasi Muslim yang cerdas,
beriman, dan berintegritas. Dalam naskah ini, Maharaja Imam
Sambas menggarisbawahi peran madrasah dalam mendidik
umat Islam agar mampu bersaing di berbagai bidang
kehidupan, baik agama, ilmu pengetahuan, maupun ekonomi.

Pelajaran dari Kejayaan Masa Lalu, Penulis
mengingatkan masyarakat tentang kejayaan umat Islam di
masa lampau, yang berhasil melakukan ekspansi ke berbagai
penjuru dunia. Keberhasilan tersebut, menurutnya, tidak
lepas dari keberanian, semangat pengorbanan, dan solidaritas
yang tinggi. Semangat ini ia pandang sebagai kekuatan utama
yang memungkinkan umat Islam unggul dalam berbagai
bidang.

Kritik terhadap Kondisi Umat Islam Masa Kini,
Maharaja Imam Sambas mengkritik keras kondisi umat Islam
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pada masanya, yang menurutnya telah kehilangan nilai-nilai
mulia seperti keberanian, keikhlasan, dan pengorbanan. la
menyoroti sikap negatif seperti kebakhilan, ketakutan, dan
rasa malu yang tidak pada tempatnya sebagai faktor utama
penyebab kemunduran umat Islam di bidang ekonomi, sosial,
politik, dan pendidikan. Solusi melalui Pendidikan dan
Perubahan  Sikap, Sebagai langkah awal untuk
membangkitkan kejayaan umat, Maharaja Imam Sambas
menekankan pentingnya perubahan karakter. Ia mengajak
masyarakat untuk menghidupkan kembali semangat
berkorban dan solidaritas dengan cara mendukung
pendidikan Islam melalui madrasah. Dukungan finansial,
menurutnya, adalah wujud nyata dari kepedulian dan
tanggung jawab umat terhadap masa depan generasi
mendatang.

Naskah “Membelanjakan Uang pada Jalan Allah Ialah
Jalan Kemajuan” adalah dokumen bersejarah yang
mencerminkan pemikiran progresif Maharaja Imam Sambas
dalam memperjuangkan kemajuan umat Islam melalui
pendidikan. Dengan kritik sosial yang tajam namun
konstruktif, naskah ini tidak hanya menyerukan perubahan
individu tetapi juga menyarankan langkah-langkah kolektif
untuk menciptakan masyarakat Muslim yang maju, berdaya,
dan beradab. Sebagai warisan intelektual, naskah ini relevan
untuk dipelajari dalam memahami sejarah pemikiran Islam
dan kontribusi ulama Nusantara terhadap pembangunan
umat.
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Gambar 20 - Membelanjakan Uang
Pada Jalan Allah Ialah Jalan Kemajuan




21. SUR/21/HMBI

Naskah Pidato Pertemuan Alim Ulama

Jenis
Kode Naskah Bahasa Aksara !
Karangan
21/HMBI /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah
Jumlah . PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
halaman
Kert
7 35 27x 21 cm ertas
Bergaris

Naskah pidato ini memiliki kode SUR /21/HMBI, ditulis
dalam bahasa Melayu menggunakan aksara Arab-Jawi dengan
jenis prosa. Dokumen ini terdiri dari 7 halaman berukuran
folio (27 x 21 cm) yang ditulis di atas kertas bergaris. Naskah
dengan jumlah 35 baris per halaman, mencerminkan
dokumen resmi yang disusun dengan struktur terorganisir
untuk audiens ulama dan tokoh masyarakat Kalimantan Barat.

Pidato ini disampaikan oleh Maharaja Imam Sambas, H.
Muhammad Basiuni Imran, dalam pertemuan alim ulama di
Kalimantan Barat pada tahun 1948. Masa ini merupakan
periode transisi dari kolonialisme menuju kedaulatan
Indonesia, di mana umat Islam menghadapi berbagai
tantangan sosial, politik, dan ekonomi. Sebagai tokoh ulama
tradisionalis-reformis, Maharaja Imam berupaya
merumuskan arah perjuangan Islam di Kalimantan Barat yang
relevan dengan kondisi pasca-kolonial dan dinamika
kebangsaan.

Pidato Maharaja Imam Sambas berfokus pada upaya
memperkuat persatuan umat Islam serta menghadapi
tantangan internal dan eksternal. Beberapa poin utama yang
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disampaikan dalam pidato ini adalah: (1) Kondisi Islam di
Kalimantan Barat, Maharaja Imam mengungkapkan
keprihatinan terhadap tantangan yang dihadapi umat Islam,
baik yang berasal dari perpecahan internal maupun pengaruh
eksternal, seperti sisa-sisa penjajahan dan pengaruh ideologi
asing. (2) Persatuan Umat Islam, Pesan utama pidato ini
adalah pentingnya persatuan di kalangan umat Islam. Ia
menekankan bahwa kekuatan umat Islam terletak pada
kesatuan hati, pikiran, dan tindakan, yang harus didasarkan
pada ajaran Al-Qur’an dan Hadis.

Selanjutnya, (3) Penguatan Keilmuan Islam, Maharaja
Imam menekankan pentingnya mendalami ajaran agama
untuk membangun pondasi umat yang kokoh. la mengaitkan
argumen-argumennya dengan dalil-dalil dari Al-Qur’an dan
Hadis, mencerminkan kedalaman ilmu keagamaannya. (4)
Peran Ulama dalam Kehidupan Berbangsa dan Bernegara,
Dalam pidatonya, Maharaja Imam menekankan peran ulama
sebagai pemimpin moral dan spiritual masyarakat. Ulama
harus menjadi penghubung antara ajaran Islam dan tantangan
modernitas, serta aktif dalam memberikan solusi atas
persoalan sosial dan politik. (5) Islam dan Kebangsaan, Pidato
ini juga mencerminkan pandangan bahwa Islam dan nilai-nilai
kebangsaan tidak bertentangan. Maharaja Imam menegaskan
bahwa umat Islam memiliki tanggung jawab untuk
berkontribusi dalam membangun bangsa yang adil dan
sejahtera berdasarkan prinsip-prinsip Islam.

Pidato ini tidak hanya kaya dengan argumen teologis
tetapi juga menggambarkan kepekaan terhadap isu-isu sosial-
politik yang dihadapi umat. Gaya bahasa yang digunakan oleh
Maharaja Imam menunjukkan kepiawaiannya dalam
berdiplomasi melalui kata-kata. Pesannya dirancang untuk
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membangun kesadaran kolektif, menginspirasi, dan
memobilisasi umat Islam agar aktif dalam kehidupan
beragama dan bernegara.
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Gambar 21 - Naskah Pidato Pertemuan Alim Ulama
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Pidato Maharaja Imam Sambas dalam pertemuan alim
ulama di Kalimantan Barat pada tahun 1948 adalah dokumen
penting yang mencerminkan pandangan Islam tradisionalis
yang berpijak pada ajaran Al-Qur’an dan Hadis. Pidato ini
menunjukkan usaha seorang ulama lokal untuk merespons
tantangan  sosial-politik  pasca-kolonial, mempererat
persatuan umat, dan memadukan ajaran Islam dengan
semangat kebangsaan. Sebagai warisan sejarah, pidato ini
tidak hanya memperkaya pemahaman tentang dinamika Islam
di Nusantara tetapi juga memberikan pelajaran berharga
tentang kepemimpinan, persatuan, dan relevansi Islam dalam
kehidupan modern.

22. SUR/22/HMBI
Statuten En Huishoudelijk Reglement Tarbiatoel Islam

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
22/HMBI /2025 | Indonesia Arab Prosa
Jumlah
Jumlah uI.n a PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
halaman
14 x 10,2
21 21 . Kertas polos
cm

Naskah “Statuten en Huishoudelik Reglement
Tarbiatoel Islam” dengan kode SUR/22/HMBI adalah
dokumen penting yang mencatat Anggaran Dasar dan
Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) dari Perkumpulan
Tarbiatoel Islam Sambas. Ditulis dalam bahasa Melayu dengan
aksara Latin serta mengintegrasikan beberapa istilah dari
bahasa Belanda, dokumen ini menggambarkan pengaruh
budaya kolonial dan lokal yang bersanding pada masa itu.
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Naskah memiliki 21 halaman, setiap halaman terdiri atas 21
baris, dengan dimensi 14 x 10,2 cm, dan kondisi fisiknya relatif
baik, meskipun terdapat kerusakan pada bagian sampul dan
beberapa bagian berlubang.

Naskah ini diterbitkan oleh Boekhandel & Drukkerij
Phin Min Pontianak, mencantumkan logo Perkumpulan
Tarbiatoel Islam Sambas pada sampulnya, yang menunjukkan
identitas organisasi tersebut sebagai lembaga resmi. Tinta
hitam digunakan untuk keseluruhan teks, dan halaman diberi
penomoran mulai dari 1 hingga 21.

Dokumen ini disahkan pada tahun 1936, periode
menjelang Perang Dunia II yang menandai kebangkitan
organisasi keagamaan di Indonesia, terutama di Kalimantan
Barat. Saat itu, kawasan seperti Sambas mulai menunjukkan
dinamika intelektual dan spiritual yang terorganisir, sebagian
dipicu oleh tantangan modernisasi serta pengaruh
pendidikan kolonial. Organisasi Tarbiatoel Islam Sambas
berdiri dengan visi dan misi untuk memajukan pendidikan
Islam dan menciptakan generasi yang menguasai ilmu agama
sekaligus ilmu Barat, sejalan dengan semangat pembaruan
Islam (tajdid).

Isi naskah ini berupa Anggaran Dasar dan Anggaran
Rumah Tangga (AD/ART), yang tersusun dalam 20 pasal,
dengan penjelasan sistematis terkait maksud, tujuan,
struktur, dan aturan organisasi. Visi dan Misi Perkumpulan
Tarbiatoel Islam Sambas. Visi: (1) Mendirikan lembaga
pendidikan yang mampu berperan dalam membentuk
keseimbangan lahiriah dan batiniah masyarakat. Misi:
Memajukan  pendidikan Islam: Perkumpulan ini
berkomitmen menggalakkan pengajaran agama Islam di
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seluruh wilayah Kerajaan Sambas. (2) Memelihara kehidupan
Islami: Mendorong masyarakat untuk mengadopsi pola hidup
sesuai ajaran Islam. (3) Membangun lembaga pendidikan
terpadu: Mengintegrasikan kurikulum Islam dan Barat guna
menciptakan generasi Muslim yang berwawasan luas. (4)
Melatih mubalig: Mempersiapkan para dai untuk
menyebarkan ajaran Islam. (5) Mengadakan pertemuan
keagamaan: Menyelenggarakan diskusi dan forum untuk
membahas perkara agama.

Dokumen ini menjelaskan struktur organisasi
perkumpulan, termasuk peran pengurus, anggota, dan
mekanisme pengambilan keputusan. Naskah juga menyoroti
pentingnya disiplin dalam menjalankan tugas organisasi untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Perkumpulan ini
berupaya membangun sekolah-sekolah dengan kurikulum
yang seimbang antara pelajaran agama Islam dan pelajaran
umum. Pendidikan mubalig menjadi prioritas untuk
memastikan penyebaran dakwah yang terarah dan efektif.

Naskah “Statuten en Huishoudelijk Reglement
Tarbiatoel Islam” adalah warisan penting yang mencatat
semangat pembaruan Islam di Sambas pada awal abad ke-20.
Dengan visi mendirikan pendidikan yang mengintegrasikan
agama dan ilmu modern, dokumen ini mencerminkan
bagaimana organisasi Islam lokal merespons tantangan
kolonialisme dan modernitas. Isi naskah tidak hanya menjadi
panduan administratif tetapi juga menjadi simbol perjuangan
intelektual umat Islam Sambas untuk mempertahankan
identitas mereka di tengah arus perubahan global. Sebagai
arsip bersejarah, naskah ini memberikan wawasan berharga
tentang dinamika sosial, politik, dan keagamaan di Kalimantan

71



Barat pada masa kolonial, sekaligus menjadi sumber inspirasi
bagi pengembangan pendidikan Islam di Indonesia.

i Sttuten en Huishoudelifk Reglement
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Gambar 22 - Statuten En Huishoudelijk Reglement Tarbiatoel Islam

23. SUR/23 /HMBI

Pesan Nasionalisme dari Mekah

Kode Naskah Bahasa Aksara Jenis
Karangan
23/HMBI /2025 Melayu Arab Prosa
: Jumlah
- Jumlah ur.n a Jenis
- Baris Per P x L Naskah
Halaman Kertas
- hlm
K
2 30 30 x 19 cm ertas
bergaris
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Surat dengan kode SUR/23/HMBI adalah dokumen
bersejarah yang ditulis dalam bahasa Melayu menggunakan
aksara Arab berbentuk prosa. Dokumen ini terdiri dari 2
halaman dengan 30 baris, ditulis di atas kertas bergaris yang
menggunakan garis pandu berwarna biru sebagai pedoman
penulisan.

Bagian atas surat terdapat tulisan tebal dalam dua
bahasa-Arab dan Latin-yang berbunyi “Shaikh Mohamad
Khatib Sambas Sug Alliel Makkah”. Tulisan ini menunjukkan
identitas pengirim dan mencerminkan kedudukannya sebagai
ulama terkemuka di Mekah. Surat ini ditulis dengan tinta biru,
namun sebagian tinta menunjukkan tanda rembesan akibat
usia dokumen. Meskipun kondisi fisiknya baik, bagian tepi
kertas mengalami kerapuhan, yang mengindikasikan
pentingnya pelestarian lebih lanjut.

Surat ini bertanggal 6 Juni 1950, sebuah periode transisi
penting bagi Indonesia yang baru saja merdeka dan
mendapatkan pengakuan kedaulatan pada 27 Desember 1949.
Dalam konteks ini, surat ini mencerminkan peran komunitas
diaspora Indonesia, khususnya para perantauan asal Sambas
di Mekah, dalam mendukung semangat nasionalisme dan
kemerdekaan.

Pada masa itu, Mekah adalah pusat spiritual dan
intelektual umat Islam, serta menjadi tempat pertemuan para
tokoh diaspora dari berbagai penjuru dunia Islam. Komunitas
Melayu, termasuk warga Sambas, memainkan peran penting
dalam menjaga jaringan solidaritas berbasis agama dan
budaya di tengah dinamika politik global. Kehadiran lembaga
pendidikan seperti Madrasah al-Shaulatiyah juga turut
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memperkuat hubungan sosial dan intelektual di antara
komunitas perantauan.

Surat ini diawali dengan salam dan doa, mencerminkan
tradisi budaya Islam yang kuat di kalangan masyarakat
Melayu. Isinya menyoroti beberapa poin penting yang
mencerminkan dinamika sosial, politik, dan budaya pada masa
itu; Hubungan Kekeluargaan dan Solidaritas Komunitas
Surat ini memperlihatkan hubungan erat antara komunitas
Sambas di Mekah, baik melalui ikatan keluarga maupun nilai-
nilai Islam. Kehangatan dalam komunikasi menunjukkan
pentingnya jaringan solidaritas ini dalam mendukung
perjuangan rakyat di tanah air.

Pesan Nasionalisme dan Perlawanan terhadap
Kolonialisme, surat ini mencerminkan semangat nasionalisme
yang mendalam di kalangan diaspora Indonesia. Pengirimnya,
Muhammad Khatib, menunjukkan dukungan penuh terhadap
perjuangan kemerdekaan Indonesia, meskipun berada jauh
dari tanah air. Pesan ini menegaskan bahwa perjuangan
melawan kolonialisme melibatkan kolaborasi antara rakyat di
dalam dan luar negeri. Pentingnya Pendidikan dan Dakwah
Islam, dalam konteks Mekah sebagai pusat pendidikan Islam,
surat ini menunjukkan bagaimana pendidikan agama menjadi
sarana memperkuat identitas dan solidaritas komunitas
diaspora Melayu. Madrasah dan ulama memainkan peran
penting dalam menjaga nilai-nilai keislaman sekaligus
memperkuat hubungan sosial. Dukungan Moral bagi
Indonesia Pasca-Kemerdekaan, surat ini menjadi salah satu
contoh dukungan moral dari diaspora terhadap negara yang
sedang membangun kembali dirinya setelah kemerdekaan.
Komunikasi seperti ini membantu membangun semangat
kolektif di antara rakyat Indonesia, baik yang berada di dalam

74



negeri maupun di luar negeri.

Gambar 23 - Pesan Nasionalisme dari Mekah




24. SUR/24/HMBI
Seruan Kemerdekaan dari Mekah

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
24 /HMBI /2025 Melayu Arab-Jawi Prosa
Jumlah Jumlah Jen
umia Baris Per P x L Naskah ers
Halaman Kertas
hlm
Kert
1 57 21x 29,7 cm crtas
Polos

Dokumen dengan kode SUR /24 /JHMBI adalah sebuah
surat historis penting yang ditulis dalam bahasa Melayu
dengan aksara Arab. Surat ini berbentuk prosa, terdiri dari 57
baris per halaman, dan ditulis di atas kertas polos. Kondisi
fisiknya mengalami kerusakan berat, dengan naskah
berlubang, tinta merembes, dan sebagian tulisan memudar
hingga berubah warna menjadi merah.

Surat ini ditulis pada 17 Mei 1946, dalam masa awal
Revolusi Nasional Indonesia (1945-1949), ketika Republik
Indonesia berjuang mempertahankan kemerdekaannya yang
diproklamasikan pada 17 Agustus 1945. Pada periode ini,
Indonesia menghadapi upaya kolonial Belanda untuk merebut
kembali kendali melalui agresi militer dan diplomasi
internasional.

Surat ini dikirim oleh Badan Perjuangan Maluku Borneo
Celebes (BPM BC) yang berbasis di Mekah, Arab Saudi.
Organisasi ini menjadi perwakilan diaspora Indonesia yang
aktif ~ dalam mendukung  kemerdekaan dengan
memperjuangkan pengakuan internasional dan memperkuat
komunikasi dengan tanah air.
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Surat ini mencerminkan kontribusi strategis diaspora
Indonesia, khususnya di Mekah, dalam memperjuangkan
kemerdekaan melalui pendekatan diplomasi dan solidaritas
global. Diaspora di luar negeri memainkan peran penting
sebagai penghubung antara perjuangan domestik dan
komunitas internasional, menggalang dukungan moral dan
politik. Sebagai kota suci umat Islam, Mekah menjadi lokasi
strategis untuk menggerakkan solidaritas berbasis agama.
Surat ini tidak hanya menyerukan persatuan dalam melawan
kolonialisme tetapi juga menggarisbawahi peran agama
sebagai penggerak perjuangan.

Isi penting dalam surat ini antara lain memuat: (1)
dukungan terhadap Republik Indonesia, surat ini
menggarisbawahi pentingnya pengakuan internasional
terhadap Republik Indonesia sebagai negara merdeka. BPM
BC di Mekah berupaya membangun jaringan diplomasi global
untuk mendukung perjuangan ini. (2) Persatuan Nasional dan
Kesadaran Kolektif: Surat ini menyerukan persatuan seluruh
elemen bangsa, baik di dalam maupun luar negeri. Diaspora
Indonesia dipandang sebagai bagian integral dari perjuangan
nasional, dan mereka diminta untuk terus mendukung upaya
melawan penjajahan. (3) Peringatan terhadap Kesenjangan
Regional: Dokumen ini mencatat adanya kesenjangan
perjuangan di berbagai wilayah Indonesia, terutama di luar
Jawa. Surat ini mendesak pemimpin-pemimpin daerah untuk
bertindak lebih bertanggung jawab dalam memimpin
perjuangan rakyat melawan kolonialisme. (4) Peran Strategis
Mekah: Mekah, sebagai pusat spiritual umat Islam, dijadikan
basis strategis untuk menggalang solidaritas berbasis agama.
Diaspora Indonesia di Mekah memanfaatkan simbolisme kota
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suci untuk memperkuat legitimasi perjuangan mereka di mata
komunitas internasional Muslim.
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Gambar 24 - Seruan Kemerdekaan dari Mekah
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25. SUR/25/HMBI
Seruan Kemerdekaan dari Abdur Rasyid Mekah 1946

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara ents
Karangan
25/HMBI /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah .
Jumlah . Jenis
Baris Per | P x L Naskah
Halaman Kertas
halaman
Kert
2 27 27x 20,5 cm ertas
polos

Naskah Surat dari Mekkah Tahun 1365 H merupakan
dokumen berbahasa Melayu yang ditulis dalam aksara Arab
dengan bentuk prosa. Naskah ini terdiri dari 2 halaman,
masing-masing berisi 27 baris tulisan, dengan ukuran 27 x 20,5
cm. Surat ini ditulis di atas kertas polos menggunakan tinta
berwarna biru serta dilengkapi dengan garis pandu untuk
mengatur tata letak teks.

Dari segi kondisi, naskah ini masih dapat dibaca
meskipun mengalami beberapa kerusakan. Bagian tengah
naskah tampak kotor dan berlubang, sementara bagian atas
halaman pertama dan kedua mengalami sobekan. Surat ini
ditulis pada 20 Sya’ban 1365 H, yang bertepatan dengan tahun
1946 M. Pada periode tersebut, Indonesia masih berada dalam
masa transisi setelah Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus
1945. Meskipun telah merdeka, bangsa Indonesia masih harus
berjuang mempertahankan kedaulatannya dari upaya
rekolonisasi Belanda melalui Netherlands Indies Civil
Administration (NICA).

Di Kalimantan Barat, khususnya di Sambas, situasi
masih belum stabil. Belanda berusaha kembali menguasai
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beberapa wilayah dengan mengerahkan pasukan mereka.
Perlawanan rakyat terhadap Belanda terus berlangsung,
sebagaimana yang dicatat dalam surat ini, termasuk
pertempuran yang terjadi di Sambas. Surat ini mencerminkan
semangat nasionalisme yang kuat dari seorang perantau asal
Sambas yang berada di Mekkah. Meskipun jauh dari tanah air,
ia tetap mengikuti perkembangan perjuangan kemerdekaan
Indonesia melalui surat kabar dan komunikasi dengan sanak
saudara di Nusantara.

Dalam suratnya, penulis menyoroti perbedaan tingkat
perlawanan antara berbagai wilayah di Indonesia. Ia
mengamati bahwa di Jawa dan Sumatra, perjuangan melawan
penjajah berlangsung lebih aktif, sementara di Kalimantan,
perlawanan masih menghadapi berbagai kendala. Rasa
kekecewaan dan keprihatinan terhadap situasi di tanah
kelahirannya menunjukkan kesadaran politik yang tinggi serta
harapannya agar perjuangan rakyat Sambas semakin
menguat.

Selain membahas perlawanan, surat ini juga
memberikan gambaran tentang pengaruh kolonial yang masih
terasa meskipun Indonesia telah memproklamasikan
kemerdekaannya. Sistem komunikasi dan administrasi,
termasuk pengiriman surat dan perjalanan haji, masih
dikuasai oleh pihak kolonial. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun Indonesia telah merdeka secara de jure, secara de
facto, Belanda masih memiliki kendali dalam aspek-aspek
strategis, sehingga perjuangan belum benar-benar selesai.

Lebih dari sekadar komunikasi pribadi, surat ini juga
mengandung pesan moral dan religius yang mendalam.
Penulis memberikan dorongan kepada keluarga dan pemuda
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di Sambas untuk terus berjuang mempertahankan
kemerdekaan sebagai bentuk pengabdian kepada bangsa dan
agama. la menegaskan bahwa perlawanan terhadap
penjajahan bukan hanya merupakan tugas nasional, tetapi
juga bagian dari jihad, yang akan mendapatkan pahala besar di
sisi Allah.
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Gambar 25 - Seruan Kemerdekaan dari Abdur Rasyid Mekah 1946
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Dengan demikian, surat ini tidak hanya menjadi saksi
sejarah tentang perjuangan rakyat Indonesia di masa transisi
pasca-kemerdekaan, tetapi juga berfungsi sebagai seruan
moral dan religius untuk membangkitkan semangat
perjuangan dan meyakinkan bahwa kemerdekaan adalah hak
yang harus diperjuangkan dengan segala daya dan upaya.

26. SUR/26 /HMBI
Surat Pengantar RUU Baitul Mal

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara ents
Karangan
26 /HMBI /2025 Melayu Latin Prosa
Jumlah .
Jumlah . Jenis
Baris Per P x L Naskah
Halaman Kertas
hlm
Kertas
1 27 10 x15 cm
polos

Surat dengan kode SUR/26/HMBI merupakan
dokumen penting yang ditulis dalam bahasa Melayu dengan
aksara Latin berbentuk prosa. Dokumen ini terdiri dari 1
halaman dengan 27 baris, menggunakan tinta berwarna hitam
yang sebagian sudah mulai memudar. Kondisi fisik naskah
relatif baik meskipun terdapat kerusakan pada bagian pinggir
yang sobek. Karakteristik tinta yang mulai memudar
menunjukkan wusia naskah yang cukup tua, sehingga
memerlukan langkah konservasi untuk menjaga keutuhannya.

Surat ini bertanggal 26 Juugatsu 2604 (sistem kalender
Jepang untuk 26 Oktober 1944), menunjukkan masa
pendudukan Jepang di Indonesia (1942-1945). Pendudukan
Jepang membawa perubahan besar dalam struktur
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pemerintahan lokal, termasuk di Sambas, di mana penguasa
tradisional, seperti Maharaja Imam, beradaptasi dengan
sistem baru yang diperkenalkan oleh Jepang. Meskipun
Jepang menggunakan kekuatan militer, mereka juga
memanfaatkan institusi tradisional untuk mendukung
kebijakan mereka, termasuk dalam bidang agama. Surat ini
mencerminkan usaha lokal untuk menyesuaikan ajaran Islam
dengan sistem administrasi modern, yang mencakup
pendirian lembaga seperti Baitul Mal.

Surat pengantar ini ditulis oleh Maharaja Imam Sambas
kepada Pemerintah Pendudukan Jepang. Beberapa poin
penting yang dapat digarisbawahi dari isi surat ini adalah:
Rancangan Undang-Undang Pendirian Baitul Mal, surat ini
menyertakan rancangan undang-undang (RUU) untuk
pendirian Baitul Mal di Sambas. Baitul Mal adalah lembaga
keuangan Islam yang bertugas menghimpun dan
mendistribusikan dana umat dari zakat, infaqg, dan sedekah.
Tujuan dan Fungsi Baitul Mal, Tujuan utama pendirian Baitul
Mal adalah untuk menata pelaksanaan ajaran Islam secara
lebih terstruktur, khususnya di bidang pendidikan. Selain itu,
lembaga ini juga berfungsi sebagai sarana redistribusi
ekonomi, mengarahkan dana umat untuk mendukung
pendidikan, kesejahteraan, dan kegiatan sosial lainnya.
Pengaturan Distribusi dan Pengawasan, dalam surat ini
disebutkan bahwa distribusi zakat, infaq, dan sedekah akan
diatur melalui petugas yang ditunjuk. Ini mencerminkan
upaya untuk menciptakan sistem administrasi yang lebih
profesional dan transparan, sesuai dengan tuntutan
modernitas saat itu. Sidang Permusyawaratan Majelis
Kerajaan Sambas, RUU ini dirancang untuk dibahas dan
disahkan melalui mekanisme formal di Majelis Kerajaan
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Sambas. Ini menunjukkan adanya struktur pemerintahan lokal
yang tetap berjalan meskipun di bawah kendali Jepang.

Gambar 26 - Surat Pengantar RUU Baitul Mal di Sambas

Dokumen ini menjadi salah satu bukti awal tentang
bagaimana konsep keuangan Islam mulai diinstitusionalisasi




di Nusantara. Usaha wuntuk mendirikan Baitul Mal
menunjukkan pemahaman yang mendalam tentang
pentingnya pengelolaan dana umat secara sistematis.
Maharaja Imam Sambas, sebagai pemimpin lokal,
menggunakan pendekatan diplomasi untuk menyampaikan
ide-ide yang relevan dengan kebutuhan masyarakat, sekaligus
tetap memenuhi kebijakan pendudukan Jepang. Fokus pada
pendidikan sebagai salah satu tujuan utama Baitul Mal
menunjukkan bagaimana pemimpin lokal di Sambas
memprioritaskan  pendidikan Islam sebagai sarana
pemberdayaan masyarakat.

27. SUR/27/HMBI
Naskah Artikel Maharaja Imam Sambas

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
27/HMBI /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah .
Jumlah . Jenis
Baris Per P x L Naskah
Halaman Kertas
hlm
Kertas
3 23 21x 16,5 cm ]
bergaris

i

Naskah berjudul “Kekejaman Jepang di Tanah Borneo’
adalah sebuah artikel yang ditulis oleh Maharaja Imam Sambas
dalam bahasa Melayu menggunakan aksara Arab. Artikel ini
berbentuk prosa, terdiri dari 3 halaman dengan 23 baris dan
ditulis di atas kertas bergaris. Kondisi naskah relatif baik,
namun terdapat beberapa kerusakan di bagian pinggir kertas
yang robek. Warna kertas mulai memudar seiring usia, dan
terdapat koreksi manual berupa garis pada teks yang salah,
dengan tambahan catatan koreksi di tepi naskah. Penggunaan
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tinta hitam pada naskah menunjukkan konsistensi gaya
penulisan di zamannya. Garis pandu berwarna biru digunakan
untuk menjaga kerapian tata letak teks, sebuah ciri khas
naskah yang disusun dengan teliti.

Artikel ini merupakan dokumen penting yang mencatat
kekejaman tentara Jepang terhadap penduduk lokal di Tanah
Borneo selama masa pendudukan Jepang (1942-1945).
Beberapa poin penting dari isi artikel ini mencakup: Catatan
Kekejaman Jepang, Maharaja Imam Sambas
mendokumentasikan tindakan represif tentara Jepang,
termasuk pembunuhan, penyiksaan, dan eksploitasi tenaga
kerja paksa. Ia menyoroti jumlah korban jiwa yang signifikan
serta penderitaan fisik dan psikologis yang dialami
masyarakat lokal. Dampak Sosial dan Ekonomi, Artikel ini juga
mencatat kerusakan sosial yang terjadi, seperti hancurnya
tatanan keluarga, hilangnya generasi muda akibat kerja paksa,
dan kemiskinan yang meluas akibat kebijakan ekonomi
eksploitatif Jepang. Publikasi di Koran al-Fath, Artikel ini
dikabarkan dipublikasikan dalam Koran al-Fath di Mesir,
sebuah media yang menjadi suara penting bagi dunia Islam di
Timur Tengah. Publikasi ini menunjukkan bagaimana
informasi tentang penderitaan masyarakat Borneo
disebarluaskan hingga ke kancah internasional, menarik
perhatian umat Islam di negara-negara lain.

Artikel “Kekejaman Jepang di Tanah Borneo” adalah
dokumen berharga yang mencerminkan perjuangan
intelektual masyarakat lokal Sambas dalam
mendokumentasikan ~ penderitaan  rakyatnya  selama
pendudukan Jepang. Publikasi internasional artikel ini
menunjukkan semangat diplomasi budaya dan perlawanan
melalui pena yang dimiliki oleh Maharaja Imam Sambas.
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Artikel ini layak menjadi bahan kajian lebih lanjut untuk
memahami dimensi sosial, politik, dan budaya di Kalimantan
selama Perang Dunia II.

Gambar 27 - Naskah Artikel Maharaja Imam
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28. SUR/28 /HMBI

Surat Wakil Penghulu
Jenis
Kode Naskah Bahasa Aksara
Karangan
28 /HMBI /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah
Jumlah . PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
hlm
1 13 25,2x 20 | Kertas polos

Naskah “Kehadapan Paduka Tuan Maharaja Imam
Sambas” merupakan dokumen resmi yang ditulis dalam
bahasa Melayu dengan menggunakan aksara Arab-Jawi dalam
bentuk prosa. Naskah ini memiliki kode SUR/28 /HMBI dan
terdiri dari satu halaman dengan 13 baris teks. Ditulis di atas
kertas polos berukuran 25,2 x 20 cm, naskah ini menggunakan
tinta hitam dan masih dalam kondisi baik serta terbaca
dengan jelas.

Naskah ini berbentuk surat permohonan yang
ditujukan kepada Paduka Tuan Maharaja Imam Sambas,
pemimpin keagamaan di Kerajaan Sambas pada masa itu.
Surat ini ditulis oleh Haji Minhaj Jabir, yang menjabat sebagai
wakil penghulu Sungai Raya, dan bertanggal 8 Agustus 1949,
dengan lokasi penulisan di Singkawang.

Dalam surat ini, Haji Minhaj Jabir mengajukan dua
permohonan utama; (1) Permohonan Pengiriman Surat
Nikah, Beliau meminta agar Maharaja Imam Sambas segera
mengirimkan satu blok surat nikah ke wilayah Sungai Raya,
karena stok surat nikah di daerah tersebut telah habis.
Permintaan ini mencerminkan pentingnya administrasi
pencatatan pernikahan yang dikelola secara terpusat oleh
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otoritas keagamaan di Sambas, yang saat itu masih berperan
dalam sistem hukum Islam dan adat setempat. (2)
Permohonan Pengiriman Kitab al-Janaiz. Selain surat nikah,
Haji Minhaj Jabir juga mengajukan permohonan agar
dikirimkan 6-7 jilid kitab al-Janaiz untuk dijual di wilayahnya.
Permintaan ini didasarkan pada adanya permintaan dari
masyarakat, termasuk seorang individu yang telah
menyerahkan uang pembayaran untuk kitab tersebut. Namun,
beliau menyatakan bahwa uang pembayaran belum
dikirimkan dan akan dikumpulkan terlebih dahulu setelah
kitab-kitab tersebut terjual. Pada bagian akhir surat, pengirim
berharap agar Maharaja Imam Sambas memberikan informasi
mengenai harga per jilid kitab, sehingga dapat dilakukan
perhitungan harga yang sesuai. Naskah ini menunjukkan
bagaimana sistem administrasi dan distribusi dokumen resmi,
termasuk surat nikah dan literatur keagamaan, masih
bergantung pada otoritas keagamaan di Kerajaan Sambas
pada pertengahan abad ke-20.

Pada masa itu, Kerajaan Sambas tetap
mempertahankan struktur keagamaan dan hukumnya,
meskipun wilayah Borneo Barat telah berstatus sebagai
Daerah Istimewa Kalimantan Barat (DIKB) sejak 1947. Peran
Maharaja Imam Sambas sebagai pemimpin agama masih
sangat kuat, khususnya dalam pencatatan pernikahan dan
distribusi kitab keislaman. Permintaan kitab al-Janaiz, yang
berisi tuntunan mengenai pengurusan jenazah dalam Islam,
juga mencerminkan kesadaran keagamaan masyarakat yang
tinggi serta peran penting ulama dalam menyebarluaskan
ajaran Islam melalui teks-teks keagamaan. Secara
keseluruhan, surat ini menggambarkan interaksi antara
otoritas keagamaan dan masyarakat, serta bagaimana sistem
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distribusi dokumen administratif dan kitab keislaman dikelola
pada masa itu.

Gambar 28 - Surat Wakil Penghulu




29. CAT /29 /HMBI
Buku Kas Ahmad Fauzi Imran di Mesir

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
29 /HMBI /2025 Arab Arab Prosa
Jumlah
Jumlah . PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
hlm
22. K
" 33 35x22.5 erta§
cm Bergaris

Naskah dengan kode CAT/29/HMBI adalah sebuah
manuskrip berbahasa Arab dengan aksara Arab dan berbentuk
prosa. Naskah ini terdiri dari 12 halaman yang tersebar pada 6
lembar kertas dengan dimensi 35 x 22,5 cm per halaman.
Setiap halaman memiliki rata-rata 33 baris. Salah satu
halamannya kosong, sementara kondisi fisiknya menunjukkan
beberapa tanda kerusakan yang signifikan.

Naskah ini berada dalam kondisi baik dan dapat dibaca,
namun menunjukkan tanda-tanda kerusakan fisik akibat usia.
Bagian pinggir bawabh, atas, serta tepi naskah tampak rapuh,
sementara pada beberapa bagian tepi kertas terdapat bekas
hitam yang menyerupai efek terbakar. Fenomena ini dapat
dihubungkan dengan proses pelapukan atau mungkin
paparan lingkungan yang kurang optimal untuk konservasi
naskah. Selain itu, tinta hitam yang digunakan dalam naskah
ini menunjukkan gejala rembesan yang melebar. Garis pandu
berwarna biru dan merah terlihat pada lembaran-lembaran
naskah, yang merupakan ciri khas teknik penyalinan naskah
pada masa itu. Naskah ini tidak memiliki penjilidan, yang
menjadi salah satu alasan mengapa bagian pinggirnya rentan
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terhadap kerusakan.

Gambar 29 - Buku Kas Ahmad Fauzi Imran

Secara ringkas, naskah ini mencatat aktivitas sehari-
hari Ahmad Fauzi Imran, khususnya pengelolaan bahan pokok
yang dibelinya selama masa pendidikan di Mesir pada tahun
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1916. Daftar bahan pokok yang disebutkan meliputi lada,
cengkeh, keju, sabun mandi, telur, dan lain-lain. Selain itu,
naskah ini juga mencatat jumlah keseluruhan pengeluaran
untuk kebutuhan tersebut. Catatan ini tidak hanya
menggambarkan keseharian seorang pelajar Melayu di Mesir
pada awal abad ke-20, tetapi juga berfungsi sebagai sumber
historis yang memberikan wawasan tentang pola konsumsi
dan kebutuhan hidup mahasiswa di luar negeri pada masa itu.
Berdasarkan tahun yang tertera, naskah ini diperkirakan telah
berumur 108 tahun, menjadikannya artefak penting dalam
kajian sejarah dan filologi.

Penulis naskah, Ahmad Fauzi Imran, merupakan tokoh
yang diduga memiliki latar belakang pendidikan tinggi di
Mesir, sebuah pusat pendidikan Islam dunia pada awal abad
ke-20. Manuskrip ini menandakan hubungan erat antara
Sambas dengan jaringan pendidikan Islam internasional pada
masa itu. Hal ini memperkuat bukti historis tentang
kontribusi masyarakat Melayu Sambas dalam mengirim
generasi mudanya untuk menuntut ilmu ke Timur Tengah.

30. CAT/30/HMBI
Laporan Uang Nikah dan Cerai

Jenis
Kode Naskah Bahasa Aksara
Karangan
30/HMBI /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah
Jumlah . PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
halaman
4 . 21.2 x 16 Kertas
cm bergaris
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Naskah ini berjudul “Uang Nikah dan Cerai mulai Tahun
1942 Masehi 1368 Hijriah” dan ditulis dalam bahasa Melayu
menggunakan aksara Arab-Jawi, dengan jenis karangan
berupa prosa. Terdapat 4 halaman dalam naskah ini, dengan 7
baris per halaman, berukuran 21,2 x 16 cm, dan menggunakan
kertas bergaris. Naskah ini terdiri dari 2 lembar utama, namun
terdapat 3 halaman kosong di antara lembaran-lembaran
tersebut.

Pada sampul depan, tercantum judul yang jelas
menunjukkan fokus naskah pada topik uang nikah dan cerai,
khususnya yang berlaku pada tahun 1942 Masehi (1368
Hijriah). Dalam naskah ini, disebutkan beberapa nama
penghulu yang terlibat dalam proses penyetoran uang nikah
dan cerai, antara lain Khatib Muhammad Mursal, Imam
Muhammad Jabir, Khatib Muhammad Murtadho, dan Khatib
Zubair. Nama-nama ini menggambarkan tokoh-tokoh yang
memiliki peran dalam administrasi keagamaan terkait dengan
urusan pernikahan dan perceraian pada masa tersebut.

Secara fisik, naskah ini masih dalam kondisi terbaca,
meskipun terdapat kerusakan di bagian pinggir kertas yang
robek, yang mungkin disebabkan oleh usia naskah yang sudah
cukup tua. Selain itu, sampul naskah sudah terlepas dari
lembaran kertas utama, menandakan adanya kerusakan pada
bagian pengikatnya. Naskah ini menggunakan garis pandu
berwarna biru yang membantu penataan tulisan, namun
penomoran halaman tidak ada.

Jilidan naskah ini menggunakan benang putih,
meskipun kondisi pengikatannya tampak sudah tidak begitu
kuat. Tinta yang digunakan dalam penulisan naskah ini adalah
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warna hitam, yang memberikan kontras jelas terhadap kertas
meskipun ada sedikit kerusakan akibat umur naskah.

Gambar 30 - Laporan Uang Nikah dan Cerai

Penulis naskah ini adalah Maharaja Imam Sambas
Muhammad Basiuni Imran sebagai bagian dari koleksi naskah
kuno yang memiliki nilai sejarah dan keagamaan yang penting,
terutama terkait dengan hukum Islam dan adat di wilayah
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Sambas. Naskah ini memberikan wawasan tentang
administrasi pernikahan dan perceraian pada masa tersebut,

yang diatur oleh tokoh-tokoh agama setempat.

31. CAT/31/HMBI
Daftar Penjualan Kitab 1952

Jenis
Kode Naskah Bahasa Aksara !
Karangan

33/HMBI /2025 Melayu Arab Prosa

Jumlah
Jumlah . PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah

halaman

21x16.5 Kertas

12 21 ]

cm Bergaris

Naskah yang berjudul “Daftar Penjualan Kitab 1952” ini
ditulis dalam bahasa Melayu menggunakan aksara Arab-Jawi,
dengan bentuk karangan prosa yang bersifat administratif.
Naskah ini memiliki 12 halaman dengan ukuran 21 x 16,5 cm,
yang terdiri dari 21 baris per halaman. Namun, meskipun
terdapat 12 halaman, hanya 2 halaman yang berisi teks,
sementara 10 halaman sisanya kosong, menunjukkan bahwa
naskah ini tidak sepenuhnya terisi atau ada ruang kosong
yang belum dimanfaatkan.

Kondisi naskah ini masih dalam keadaan baik dan
terbaca, meskipun kertas yang digunakan mulai memudar
seiring usia, yang merupakan kertas bergaris. Naskah ini tidak
memiliki sampul, yang mengindikasikan bahwa sampulnya
hilang atau tidak pernah ada. Naskah ditulis menggunakan
tinta hitam, dengan beberapa bagian yang menunjukkan
adanya garis pandu berwarna biru yang terlihat jelas
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meskipun beberapa sudah mulai memudar. Penggunaan garis
pandu ini menunjukkan adanya pengaturan dalam
penyusunan teks, meskipun pengaruh usia menyebabkan
warnanya agak pudar.

Gambar 31 - Daftar Penjualan Kitab 1952

Proses  penjilidan  dilakukan secara  manual
menggunakan benang, yang mencerminkan teknik penjilidan
tradisional yang umum pada masa itu. Dengan demikian,
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naskah ini menunjukkan ciri khas dari dokumen yang dibuat
secara hati-hati, namun dengan keterbatasan teknologi
penjilidan yang tersedia pada waktu itu.

Isi naskah ini merupakan catatan transaksi jual beli
kitab pada tahun 1952. Di dalamnya tercatat nama-nama
orang yang melakukan pembelian kitab, di antaranya adalah
Haji Ali dan Dai bin Zakariya, yang menggambarkan aktivitas
perdagangan kitab pada masa tersebut. Naskah ini
memberikan wawasan tentang praktik keagamaan dan
budaya literasi di kalangan masyarakat Melayu Sambas pada
abad ke-20.

Sebagai sebuah dokumen administratif, naskah ini
tidak hanya berfungsi sebagai catatan transaksi ekonomi,
tetapi juga memberikan gambaran tentang interaksi sosial,
pendidikan, dan kehidupan keagamaan pada masa tersebut.
Dengan demikian, “Daftar Penjualan Kitab 1952” adalah
sebuah sumber sejarah yang penting dalam memahami
budaya literasi dan tradisi keagamaan di wilayah Melayu pada
pertengahan abad ke-20.

32. CAT/32/HMBI
Buku Harian 1918-1919

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
32/HMBI /2025 Melayu Arab Prosa
lah
Jumlah Jur'n a PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
halaman
5o 14 20.5x 16 Kerta§
cm Bergaris
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Naskah dengan kode 32/HMBI /2025 ini ditulis dalam
bahasa Melayu menggunakan aksara Arab-Jawi, dan termasuk
dalam jenis karangan prosa. Naskah ini terdiri dari 52 halaman
dengan 14 baris per halaman, dan memiliki ukuran setiap
halaman 20,5 x 16 cm. Secara keseluruhan, naskah ini
mencakup 26 lembar, yang menunjukkan bahwa naskah ini
berisi banyak informasi, meskipun tampaknya sudah cukup
tua.

Naskah ini ditulis di atas kertas bergaris, yang dapat
dilihat dari ciri fisiknya. Namun, kondisinya cukup buruk
akibat penuaan yang panjang. Naskah tidak memiliki sampul,
yang menandakan bahwa sampulnya sudah hilang atau rusak.
Tinta yang digunakan dalam penulisan naskah merembes ke
bagian belakang kertas, yang menyebabkan beberapa teks
sulit terbaca dengan jelas. Selain itu, kertas naskah mengalami
kerusakan fisik, seperti robekan dan kelembekan,
membuatnya rentan dan tidak stabil. Bagian tepi kertas juga
tampak sobek, yang semakin memperburuk keadaan fisik
naskah ini.

Meskipun kondisinya kurang baik, naskah ini tetap
merupakan sumber penting yang perlu dilestarikan,
mengingat penulisnya, Maharaja Imam Sambas Muhammad
Basiuni Imran, merupakan tokoh yang berperan dalam sejarah
budaya dan intelektual di Sambas.
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33. CAT/33/HMBI
Buku Harian Maharaja Imam 1926

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara ers
Karangan
33 /HMBI /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah
Jumlah . PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
halaman
13.3x 9.5
254 13 X Kertas polos
cm

Naskah Buku Harian Maharaja Imam 1926 (Kode
Naskah: CAT /33 /HMBI) adalah sebuah dokumen bersejarah
yang ditulis oleh Maharaja Imam Muhammad Basiuni Imran.
Naskah ini ditulis dalam bahasa Melayu dengan aksara Arab-
Jawi dan berbentuk prosa. Naskah ini berisi catatan harian
yang mencatat berbagai kegiatan dan peristiwa penting yang
terjadi pada tahun 1926, terutama yang berkaitan dengan
kehidupan sosial, agama, dan pendidikan di Sambas,
Kalimantan Barat.

Naskabh ini terdiri dari 254 halaman dengan ukuran 13,3
x 9,5 cm, dan ditulis di atas kertas polos yang diproduksi oleh
Boekhandel En Drukkerij v/h G.C.T. VAN DORP & Co., yang
berlokasi di Semarang, Soerabaia, dan Bandoeng. Walaupun
naskah ini tidak memiliki sampul, halaman-halaman di
dalamnya dijilid menggunakan benang berwarna putih, yang
menjaga fisik naskah tetap teratur. Penomoran halaman
terdapat di seluruh naskah, meskipun terdapat kerusakan
pada beberapa bagian naskah, seperti tinta yang meresap dan
membuat sebagian halaman koyak pada bagian tengah
(halaman 27-82), seolah-olah hangus oleh tinta. Meskipun
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begitu, naskah ini secara umum masih terbaca dengan jelas,
meski beberapa bagian mengalami kerusakan.

Isi naskah ini mencakup berbagai kegiatan penting
yang dilakukan oleh Maharaja Imam, antara lain pertemuan-
pertemuan untuk mendirikan masjid baru di Sambas,
ceramah, dan kajian kitab-kitab di masjid, serta pembuatan
putusan hukum di pengadilan Raad Agama. Selain itu, naskah
ini juga memberikan gambaran tentang perkembangan
Madrasah Sultaniyah Sambas, yang merupakan salah satu
pusat pendidikan Islam di daerah tersebut.
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Gambar 33 - Buku Harian 1926

Naskah ini memiliki nilai historis yang tinggi, karena
mencatat berbagai peristiwa penting yang terjadi di Sambas
pada masa itu, serta kontribusi Maharaja Imam dalam
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pengembangan agama, hukum, dan pendidikan Islam di
kawasan Kalimantan Barat

34. CAT /34 /HMBI

Catatan Keuangan Maharaja Imam 1943

Jenis
Kode Naskah Bahasa Aksara !
Karangan
34/HMBI /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah
Jumlah . PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
halaman
22.3x17.5 Kertas
56 23 ]
cm bergaris

Naskah Catatan Keuangan Maharaja Imam 1943 ini
ditulis oleh Maharaja Imam Sambas Muhammad Basiuni
Imran. Naskah ini tercatat dengan kode CAT/34/HMBI, dan
ditulis dalam bahasa Melayu menggunakan aksara Arab,
dengan jenis karangan prosa.

Secara keseluruhan, naskah ini terdiri dari 56 halaman,
dengan masing-masing halaman memuat 23 baris teks, dan
ukuran tiap halaman adalah 22,3 x 17,5 cm. Naskah ini terdiri
dari 28 lembar kertas, yang memberikan gambaran mengenai
catatan keuangan keluarga Basiuni Imran pada tahun 1943,
yang mencakup pemasukan dan pengeluaran keluarga
mereka.

Naskah ini ditulis dengan menggunakan tinta hitam dan
biru, yang memberikan variasi pada penulisan dan
menandakan kemungkinan penggunaan tinta berbeda untuk
tujuan tertentu dalam penulisan naskah. Garis pandu
berwarna biru digunakan dalam penulisan naskah,
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menandakan adanya sistem yang teratur dalam penataan
teks. Proses penjilidan menggunakan benang menunjukkan
bahwa naskah ini dijilid dengan cara manual, menambah nilai
historis dan tradisional pada naskah ini.

Kondisi naskah ini masih baik dan terbaca dengan jelas,
meskipun usia naskah yang telah lama. Hal ini menandakan
perawatan yang Dbaik terhadap naskah @ tersebut,
menjadikannya sumber yang sangat berharga baik dalam hal
keaslian maupun informasi yang terkandung di dalamnya.

Gambar 34 - Catatan Keuangan Maharaja Imam



35. CAT/35/HMBI

Pengelolaan Kebun Kelapa dan Getah Maharaja Imam

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara ers
Karangan
35/HMBI /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah
Jumlah . PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
halaman
K
40 24 21x 17 cm ertas
bergaris

Naskah Buku Biaya Perawatan Kebun Kelapa dan Getah
Maharaja Imam (Kode Naskah: CAT /35/HMBI) adalah sebuah
dokumen penting yang berisi catatan rinci mengenai biaya
yang dikeluarkan dalam perawatan kebun kelapa dan kebun
getah, yang ditulis dalam bahasa Melayu dengan aksara Arab-
Jawi. Naskah ini disusun oleh Maharaja Imam Muhammad
Basiuni Imran, seorang tokoh dari Kampung Dagang, Sambas,
Kalimantan Barat. Naskah ini berjenis prosa dan memiliki
ukuran 21 x 17 cm, dengan total 40 halaman. Namun, hanya 25
halaman yang berisi informasi, karena terdapat 15 halaman
kosong.

Dokumen ini ditulis di atas kertas bergaris yang
diproduksi oleh Boekhandel Visser & Co., sebuah penerbit
yang berlokasi di Weltevreden, Bandoeng. Tinta yang
digunakan dalam naskabh ini terdiri dari warna hitam, biru, dan
merah, dan menggunakan pola penulisan yang rapi. Pada
sampul naskah tercantum judul yang menjelaskan bahwa
naskah ini mencatat ongkos perawatan kebun kelapa (nyiur)
dan kebun getah rubber, termasuk biaya pembelian bibit
getah, pembuatan parit, serta pembangunan pagar. Teks
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dalam naskah ini jelas terbaca, meskipun terdapat lubang kecil
berwarna hitam di pojok kertas yang mungkin disebabkan
oleh usia atau kerusakan pada proses penyimpanan.
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Gambar 35 - Pengelolaan Kebun Kelapa dan Getah Maharaja Imam

Penjilidan naskah menggunakan benang berwarna
putih, yang menjaga fisik dokumen tetap terorganisir.
Keadaan fisik naskah ini masih utuh dan dapat dibaca dengan
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baik, meskipun beberapa tanda kerusakan kecil pada pojok
kertas dapat terlihat.

Isi naskah ini sangat bernilai dalam kajian sejarah dan
ekonomi pertanian, khususnya di wilayah Kalimantan Barat
pada masa itu. Melalui naskah ini, diperoleh informasi penting
tentang biaya yang dikeluarkan dalam pengelolaan kebun
kelapa dan getah, yang memberikan gambaran mengenai
sistem pertanian tradisional serta kondisi ekonomi lokal pada
zaman penulisannya.

36. CAT/36 /JHMBI
Buku Pelayaran ke Tanah Jawa & Glossarium Ilmu
Politik

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
36 /HMBI /2025 Melayu Arab-Jawi Prosa
Jumlah
Jumlah . PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
halaman
=g 24 21.5x16,9 Kerta§
cm bergaris

Naskah Buku Pelayaran ke Tanah Jawa & Glossarium
Ilmu Politik (Kode Naskah: CAT/36/HMBI) adalah sebuah
dokumen berharga yang ditulis oleh Maharaja Imam
Muhammad Basiuni Imran. Naskah ini menggunakan bahasa
Melayu dengan aksara Arab, dan berbentuk prosa. Naskah ini
mencatat perjalanan penulis dari Sambas ke Pulau Jawa, yang
terjadi pada pagi hari Jum’at, 3 Sya’ban 1351, atau bertepatan
dengan 2 Desember 1932. Dalam perjalanannya, Basiuni Imran
mengunjungi beberapa kota besar di Pulau Jawa, termasuk
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Batavia, Yogyakarta, dan Surabaya, serta bertemu dengan
tokoh-tokoh penting seperti Dr. G.F Pijper dan para
pemimpin organisasi seperti Muhammadiyah dan Al-Irsyad.
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Naskah ini terdiri dari 58 halaman, dengan ukuran fisik
21,5 x 16,9 cm. Meski demikian, hanya 35 halaman yang berisi
teks, sementara 23 halaman lainnya kosong. Tinta yang
digunakan berwarna hitam, dan naskah ini ditulis di atas
kertas bergaris yang diterbitkan oleh Boekhandel Visser & Co.,
yang menambah nilai historisnya. Sampul naskah berwarna
abu-abu tua, dan meskipun tidak ada penomoran halaman,
penulisannya tetap teratur. Penjilidan naskah menggunakan
benang berwarna putih, tetapi pada bagian halaman terakhir
terdapat satu lembar yang lepas dari benang jilid, dan bagian
pinggir beberapa halaman mengalami robekan.

Naskah ini memberikan gambaran tentang perjalanan
intelektual Basiuni Imran di Pulau Jawa, di mana ia tidak hanya
berinteraksi dengan tokoh-tokoh penting, tetapi juga
diundang untuk memberikan uraian tentang hukum fikih.
Lebih jauh, Basiuni Imran juga memberikan wawasan tentang
perkembangan pendidikan Islam di Pulau Jawa pada masa
tersebut, yang menjadi salah satu topik penting dalam naskah
ini.

Keadaan fisik naskah ini masih terbaca dengan jelas
meskipun ada beberapa kerusakan ringan pada pinggir kertas
akibat usia. Isi dari naskah ini memiliki nilai penting, baik dari
sisi sejarah  perjalanan intelektual Basiuni Imran,
perkembangan pendidikan Islam, maupun pandangan politik
yang tercermin dalam catatan perjalanan ini.
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37. CAT/37/HMBI
Catatan Keuangan Maharaja Imam 1937

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
37/HMBI /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah Jumlah Jeni
umia Baris Per | P x L Naskah erus
Halaman Kertas
halaman
21.3 x 16. K
64 99 3x16.3 ertas.
cm bergaris

Naskah Catatan Keuangan Maharaja Imam 1937 (Kode
Naskah: CAT/37/HMBI) adalah sebuah dokumen yang
mencatat pendapatan dan pengeluaran keuangan milik
Maharaja Imam Muhammad Basiuni Imran pada tahun 1937,
yang kemudian dipergunakan untuk pengelolaan keuangan
hingga tahun 1947. Naskah ini ditulis dalam bahasa Melayu
dengan aksara Arab dan berbentuk prosa, berukuran 21,3 x
16,3 cm, dengan jumlah total 64 halaman, di mana terdapat 32
lembar naskah yang terisi dan hanya satu halaman kosong.

Bagian sampul naskah berwarna coklat, meskipun
kondisinya agak rusak pada bagian pinggirnya yang koyak.
Naskah ini tidak dilengkapi dengan penomoran halaman, dan
dijilid menggunakan benang berwarna putih. Meskipun
begitu, naskah ini tetap terbaca dengan jelas, menunjukkan
pemeliharaan yang cukup baik. Penjilidan pada bundelan
naskah tampaknya mulai lepas, namun teks yang ada tetap
dapat dipahami dengan baik.

Tinta yang digunakan pada naskah ini berwarna hitam
dan biru, dengan pembatas antar teks yang dibuat dengan
pandu perbaris dalam kertas, memberikan struktur yang
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terorganisir pada isi naskah. Naskah ini memuat informasi
yang sangat berharga mengenai pengelolaan keuangan yang
dilakukan oleh Maharaja Imam, yang mencakup pendapatan
dan pengeluaran yang digunakan untuk kepentingan
masyarakat dan kegiatan keagamaan pada masa itu.

//"%ZCPL o//d/b)

._-‘ '0’ o// ar/,va'/‘ ﬁ.“

Gambar 37 - Catatan Keuangan Maharaja Imam 1937
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Naskah ini menjadi koleksi di rumah peninggalan
maharaja imam Sambas, sebagai bagian dari warisan
intelektual dan dokumentasi sejarah penting mengenai
kehidupan ekonomi dan sosial di Kampung Dagang, Sambas,
Kalimantan Barat. Keberadaan naskah ini memberikan
wawasan yang lebih dalam tentang praktik keuangan pribadi
dan pengelolaan sumber daya pada masa kolonial, serta
memberikan gambaran  tentang  prioritas-prioritas
pengeluaran yang digunakan untuk kegiatan sosial dan agama
di daerah tersebut.

38. CAT/38 /HMBI
Pengelolaan Tirkah 1926

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
38 /HMBI /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah
Jumlah Baris Per PxL Jenis Kertas
Halaman Naskah
halaman
20.8x16.5 Kertas
24 21 ]
cm bergaris

Naskah  Pengelolaan  Tirkah  (Kode  Naskah:
CAT /38 /HMBI) merupakan karya tulis yang menggunakan
bahasa Melayu dengan aksara Arab, yang berbentuk prosa.
Naskah ini berukuran 20,8 x 16,5 cm dan terdiri dari 24
halaman, namun hanya 12 lembar yang terisi teks, sementara
9 halaman lainnya kosong. Naskah ini tidak memiliki
penomoran halaman dan dijilid dengan benang, yang
menunjukkan metode penjilidan sederhana namun cukup
fungsional.
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Gambar 38 - Pengelolaan Tirkah 1926

Keadaan fisik naskah ini cukup memprihatinkan. Pada
bagian sampul, terdapat kerusakan berupa robekan di
pinggiran dan warna sampul yang sudah memudar. Selain itu,
tinta yang digunakan di dalam naskah juga terlihat merembes
ke bagian belakang kertas, sementara pada tepi kertas
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terdapat robekan yang menandakan adanya degradasi kondisi
kertas tersebut. Meskipun demikian, teks yang ada di dalam
naskah tetap bisa terbaca dengan jelas, meskipun beberapa
bagian mungkin sedikit terdistorsi oleh kerusakan fisik ini.

Naskah ini menjadi koleksi maharaja Imam yang
menyimpannya sebagai bagian dari warisan sejarah dan
intelektual. Teks ini, yang ditulis oleh Muhammad Basiuni
Imran, berpotensi menyimpan nilai historis dan keagamaan
yang sangat berharga. Keberadaan naskah ini memberikan
gambaran tentang pengelolaan harta peninggalan dari
seseorang yang meninggal dunia namun tidak memiliki ahli
waris di kalangan masyarakat Melayu pada masa tersebut.

39. CAT/39/HMBI
Catatan Keuangan Pelajar Sambas di Mesir 1336-1337 H

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
39/HMBI /2025 Arab Arab Prosa
Jumlah
Jumlah Bl;?l;r PxL Jenis Kert
Halaman aris re Naskah enis fertas
halaman
2. .
49 20 32.7x 20.2 Kerta§
cm Bergaris

Naskah ini berasal dari periode hijriah tahun 1336
hingga 1337 H, sebagai bentuk pelaporan keuangan. Naskah ini
menggunakan bahasa dan aksara Arab. Keseluruhan naskah
disusun dalam bentuk prosa dan memiliki karakteristik fisik
yang seragam dalam dimensi ukuran 32.7 x 20.2 cm serta
penggunaan kertas bergaris.
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Gambar 39 - Catatan Keuangan Pelajar Sambas di Mesir 1336-1337 H

Naskah kuno yang memiliki kode CAT/39/HMBI ini
merupakan catatan Ahmad Fauzi Imran, seorang tokoh dari
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Sambas, Kalimantan Barat. Naskah ini terdiri dari 21 lembar
dan mencakup 42 halaman, meskipun terdapat 1 halaman
kosong. Halaman-halamannya bernomor dari 41 hingga 60,
menunjukkan kemungkinan naskah ini merupakan bagian dari
manuskrip yang lebih besar.

Naskah ini tidak memiliki sampul, dan kondisi fisiknya
sudah rapuh. Banyak bagian yang terlepas dari penjilidan
sehingga terpecah-pecah menjadi lembaran-lembaran.
Meskipun teks masih terbaca, sebagian mulai samar akibat
usia naskah yang cukup tua. Garis pandu berwarna biru dan
merah digunakan untuk mempertegas struktur teks,
sementara tinta berwarna hitam menjadi medium utama
penulisan.

Secara isi, naskah ini mencatat rincian pendapatan dan
pengeluaran pada berbagai bulan dalam kalender hijriah.
Catatan ini mencakup bulan Zulhijjah 1336 H hingga Zulhijjah
1337 H, “catatan pengeluaran biaya di bulan Zulhijjah 1336 H,
pendapatan di bulan Muharram. Pengeluaran di bulan
Muharram. Pendapatan di bulan Shafar, pengeluaran di bulan
Shafar. Pendapatan di bulan Rabiul Awal, pengeluaran di bulan
Rabiul Awal. Pendapatan tiga bulan (Rabiul Akhir, Jumadil
Awal, Jumadil Akhir). Pendapatan di tiga bulan (Rajab, Sya’ban,
Ramadan), pengeluaran di tiga bulan (Rajab, Syaban,
Ramadan). Pedapatan di tiga bulan (Syawal, Zulga'dah,
Zulhijjah), pengeluaran di tiga bulan (Syawal, Zulga'dah,
Zulhijjah). Pendapatan di empat bulan (Muharram, Shafar,
Rabiul Awal, Rabiul Akhir), pengeluaran di empat bulan
(Muharram, Shafar, Rabiul Awal, Rabiul Akhir). Pendapatan di
empat bulan (Jumadil Akhir, Rajab, Sya’ban), pengeluaran di
empat bulan (Jumadil Akhir, Rajab, Sya’ban). Pendapatan di
empat bulan (Ramadan, Syawal, Zulga'dah, Zulhijjah),
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pengeluaran di empat bulan (Ramadan, Syawal, Zulga'dah,
Zulhijjah)”.

Sebagai dokumen akuntansi Kklasik, naskah ini
menggambarkan pola manajemen keuangan pada masa
lampau, memperlihatkan bagaimana tradisi pencatatan
keuangan telah menjadi bagian penting dalam kehidupan
masyarakat Sambas, khususnya dalam konteks administrasi
Islam. Meskipun naskah ini dalam kondisi terbaca, upaya
pelestarian tetap diperlukan untuk menjaga nilai sejarah dan
intelektualnya sebagai bagian dari kekayaan budaya
Nusantara.

40. CAT /40 /HMBI
Peninggalan Maharaja Imam H. Muhammad Imran Arif

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
40 /HMBI /2025 Melayu Arab-Jawi Prosa
Jumlah
Jumlah . PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
halaman
40 5 20.8x16.8 Kerta§
cm Bergaris

Naskah Peninggalan Maharaja Imam Muhammad Imran
(Kode Naskah: CAT/40/HMBI) adalah karya yang ditulis
dalam bahasa Melayu dengan aksara Arab-Jawi, berbentuk
prosa. Naskah ini memiliki ukuran 20,8 x 16,8 cm dan terdiri
dari 40 halaman, meskipun hanya 20 lembar yang terisi teks.
Sebanyak 25 halaman sisanya kosong. Naskah ini tidak
mencantumkan penomoran halaman dan dijilid dengan
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menggunakan benang, yang menunjukkan teknik penjilidan
tradisional yang sederhana.
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Gambar 40 - Peninggalan Maharaja Imam Muhammad Imran Arif

Secara fisik, naskah ini masih dalam kondisi yang cukup
baik meskipun terdapat beberapa kerusakan kecil. Beberapa
bagian pinggir kertas menunjukkan tanda-tanda koyak, dan
tinta yang digunakan untuk menulis terlihat merembes ke sisi
lainnya, yang mungkin menunjukkan usia kertas dan
penggunaan tinta yang cukup lama. Kertas yang digunakan
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untuk naskah ini berasal dari Boekhandel Visser & Co. Yang
berlokasi di Waltevreden, Bandoeng, yang memberikan
informasi mengenai asal-usul kertas tersebut.

Tinta yang digunakan dalam naskah ini berwarna
hitam, yang masih terlihat jelas di sebagian besar bagian teks.
Secara keseluruhan, naskah ini merupakan sumber berharga
yang menggambarkan tradisi penulisan dan pemikiran pada
masa penulisannya, yang berhubungan dengan peninggalan
dan aspek sosial-ekonomi pada zaman tersebut.

41. CAT/41/HMBI

Buku Kas Baitul Mal

Jenis

Kode Naskah Bahasa Aksara

Karangan
41/HMBI /2025 Melayu Arab-Jawi Prosa
Jumlah
Jumlah . PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
hlm
Kertas
170 33 33x21cm ]
bergaris

Buku Kas Baitul Mal, dengan kode naskah
CAT/41/HMBI, merupakan sebuah naskah penting yang
mencatat pemasukan dan pengeluaran keuangan Baitul Mal
pada periode tertentu yang ditulis oleh Maharaja Imam
Muhammad Basiuni Imran Sambas. Naskah ini ditulis dalam
bahasa Melayu dengan aksara Arab-Jawi, menggunakan
teknik penulisan prosa yang memudahkan pembaca untuk
memahami rincian transaksi keuangan yang terjadi. Buku Kas
ini memiliki ukuran fisik 33 x 21 cm dengan jumlah 85 lembar
dengan 170 halaman, dan 17 di antaranya kosong. Hal ini
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memuat informasi penting tentang pengelolaan kas Baitul
Mal.

Berdasarkan deskripsi fisik, naskah ini menggunakan
kertas bergaris yang memiliki garis pandu berwarna biru,
hitam, dan merah. Penggunaan warna tersebut mungkin
memiliki tujuan untuk menandai jenis informasi tertentu atau
memisahkan kategori pengeluaran. Tinta yang digunakan
dalam naskah ini sebagian besar berwarna hitam dan biru,
meskipun tinta hitam pada beberapa bagian telah mulai
merembes, menunjukkan bahwa naskah ini telah mengalami
penuaan. Tanda nomor halaman dimulai dari halaman
tertentu, yang menggambarkan pengorganisasian informasi
yang sistematis dan terstruktur.

Naskah ini memiliki ciri khas dalam penjilidan yang
menggunakan benang berwarna putih, sebuah teknik yang
umum digunakan pada masa itu untuk menjaga keawetan
naskah. Selain itu, terdapat 5 kuras (susunan kertas yang
dilipat). Sampulnya adalah sampul hard cover yang
memberikan perlindungan ekstra terhadap kerusakan fisik,
seperti kerutan atau robekan, seiring berjalannya waktu.

Secara konten, Buku Kas mencatatkan pemasukan dan
pengeluaran Baitul Mal yang dimulai pada tahun 1335-1350
Hijriah (1915-1931 Masehi). Naskah ini memuat informasi yang
dikelola oleh Maharaja Imam Muhammad Basiuni Imran, yang
menjabat sebagai ketua Baitul Mal pada masa itu. Setiap akhir
bulan, transaksi dicatat dengan teliti, mencantumkan jumlah
pengeluaran serta sisa uang yang ada di kas. Selain itu,
terdapat tanda tangan dari ketua Baitul Mal pada setiap akhir
bulan sebagai bentuk verifikasi atau otorisasi terhadap
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transaksi yang tercatat. Dalam hal tipografi, menggunakan
khat/kaligrafi Rig'ah dan Sulus.

Gambar 41 - Buku Kas Baitul Mal
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42. CAT /42 /HMBI

Pengelolaan Uang Nikah & Cerai 1942-1943

Jenis
Kode Naskah Bahasa Aksara !
Karangan
42 /JHMBI /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah
Jumlah . PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
halaman
Kert
58 22 21x 171 cm ertas
Bergaris

Naskah berjudul Pengelolaan Uang Nikah & Cerai (1942-
1943) ini memiliki kode CAT/42/HMBI dan ditulis dalam
bahasa Melayu menggunakan aksara Arab-Jawi. Naskah ini
berbentuk prosa, mencatat laporan mengenai pengelolaan
dana yang berkaitan dengan nikah dan cerai dalam periode
yang disebutkan. Dengan jumlah total 58 halaman, naskah ini
mencatatkan detail yang cukup penting dalam pengelolaan
administrasi keuangan pada masa tersebut.

Ukuran naskah ini adalah 21 x 17.1 cm, mencakup 29
lembar, di mana terdapat tiga halaman kosong di antaranya.
Keadaan fisik naskah masih baik dan terbaca dengan jelas,
meskipun ada kerusakan pada bagian pinggir kertas yang
rapuh. Meskipun demikian, isi naskah masih dapat dipahami
dengan baik, berkat tinta hitam dan biru yang digunakan
penulis, Maharaja Imam Basiuni Imran, yang memberikan
kejelasan dalam teks tersebut.

Naskah ini tidak dilengkapi dengan sampul, namun
tetap menjadi dokumen berharga karena memberikan
gambaran tentang kehidupan sosial dan administrasi pada
masa itu, serta memberikan wawasan penting mengenai
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pengelolaan uang yang berkaitan dengan pernikahan dan
perceraian di era Pendudukan Jepang.

Gambar 42 - Pengelolaan Uang Nikah & Cerai 1942-1943
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43. CAT /43 /HMBI
Fatwa-fatwa Maharaja Imam

Jeni

Kode Naskah Bahasa Aksara ents

Karangan
43 /JHMBI /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah
Jumlah . PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
hlm
Kert
102 33 32.5x 205 crtas
bergaris

Naskah ini merupakan koleksi yang berisi fatwa-fatwa
dan jawaban terhadap berbagai pertanyaan hukum Islam yang
disampaikan kepada Maharaja Imam Muhammad Basiuni
Imran, ulama terkemuka dari Kalimantan Barat, yang ditulis
dalam bahasa Melayu dengan aksara Arab, naskah ini
berbentuk prosa yang berisi jawaban atas berbagai
pertanyaan hukum agama (fatwa) yang diajukan kepada
Maharaja Imam Muhammad Basiuni Imran. Naskah ini ditulis
di atas kertas bergaris dengan panduan garis warna biru dan
merah. Menggunakan tinta hitam dan biru, beberapa halaman
menunjukkan rembesan tinta.

Kondisi fisik naskah secara umum baik, tetapi bagian
pinggir naskah rapuh karena usia dokumen yang sudah sangat
tua. Penjilidan menggunakan benang putih, meskipun pada
beberapa bagian, penjilidannya sudah terlepas. Naskah terdiri
dari 6 kuras, dengan beberapa halaman yang mulai rusak dan
patah. Naskah ini juga tidak memiliki sampul tetap; hanya hard
cover sederhana tanpa penjilidan permanen. Jenis tulisan
yang digunakan adalah kombinasi khat Riqah khat Sulus.
Ukuran naskah adalah 32.5 x 20.5 cm, dengan 33 baris per
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halaman. Jumlah halaman 102 dengan 6 halaman kosong.
Kondisi fisik naskah yang rapuh, seperti penjilidan yang mulai
terlepas dan kuras yang patah, mengindikasikan usia naskah
yang sudah tua.

Naskah ini memuat berbagai pertanyaan hukum Islam
yang diajukan kepada Maharaja Imam Muhammad Basiuni
Imran dari berbagai wilayah, terutama dari Kalimantan Barat.
Topik-topik pertanyaan mencakup isu-isu yang kompleks dan
beragam masalah fikih seperti perkawinan, waris, riba, tirkah,
tarawih, dan fardhu kifayah. Pertanyaan juga menyasar
praktik tarekat, lailatul qadar, serta isu-isu lokal lainnya.

Setiap jawaban yang diberikan oleh Maharaja Imam
Muhammad Basiuni Imran memiliki tanda tangan dan
mencantumkan tahun  penulisan, bahkan terdapat
persetujuan dari ulama yang dipandang lebih senior daripada
Maharaja Imam Muhammad Basiuni Imran. Pertanyaan dan
jawaban juga diberi nomor identitas untuk menghindari
pengulangan dan mempermudah rujukan. Hal ini
mencerminkan sistematika penulisan yang rapi dan
metodologis.

Naskah ini mencatat pertanyaan dari berbagai tokoh
penting dan masyarakat umum, antara lain: Tengku Abdul
Ghafur dari Aceh, H. Abdullah Yusuf (Pulau Midai), Mukhtasar
bin H Bukhori (Mempawah). H. Muhammad Salam (Bakau,
Mempawah), H. Muhammad Jabir (Sambas). H. Umar bin H.
Ahmad, (Penghulu Sambas), Muhammad Saning, (Penghulu
Tebas). Keberagaman wilayah asal penanya menunjukkan
pengaruh dan reputasi Maharaja Imam Muhammad Basiuni
Imran yang tidak hanya terbatas pada Sambas, tetapi meluas
hingga ke luar Kalimantan Barat, seperti Aceh.
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44. CAT/44/HMBI
Pengelolaan Uang Nikah dan Cerai (1939-1949)

Jenis
Kode Naskah Bahasa Aksara !
Karangan
44 /HMBI /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah
Jumlah . PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
halaman
21 x 16. K
64 91 x 16.7 erta§
cm Bergaris

Naskah berjudul Pengelolaan Uang Nikah dan Cerai
(1939-1949) ini memiliki kode CAT/44/HMBI dan ditulis
dalam bahasa Melayu menggunakan aksara Arab-Jawi. Jenis
karangan yang digunakan adalah prosa, yang menggambarkan
proses administrasi keuangan terkait nikah dan cerai selama
periode yang disebutkan. Naskah ini mencakup 64 halaman,
dengan rincian 32 lembar, dan mencatatkan informasi yang
berguna mengenai pengelolaan uang pada masa tersebut.

Ukuran naskah ini adalah 21 x 16.7 cm per halamannya,
dan memuat 21 baris per halaman. Meskipun demikian, naskah
ini mengalami beberapa kerusakan fisik, seperti sampul yang
koyak dan dua halaman yang rusak. Keadaan naskah secara
keseluruhan masih dapat terbaca dengan jelas, meskipun ada
bagian pinggir kertas yang rapuh dan koyak, serta jilid naskah
yang terlepas dari tali pengikatnya. Naskah juga terdapat
lubang pada bagian sisi kanan kertas di bagian akhir naskah.

Tinta yang digunakan untuk menulis naskah ini
berwarna hitam, yang menandakan konsistensi dan ketelitian
penulis. Meski kondisi fisiknya kurang sempurna, naskah ini
tetap memiliki nilai sejarah yang tinggi, memberikan wawasan

127



penting mengenai pengelolaan uang nikah dan cerai di masa
kolonial. Kerusakan yang ada menunjukkan usia naskah yang
sudah cukup lama, namun isi naskah yang tersisa tetap
memberikan  gambaran  berharga tentang  praktik
administratif dan sosial pada masa penulisannya.
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Gambar 44 - Buku Pengelolaan Uang Nikah dan Cerai (1939-1949)
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45. CAT /45/HMBI
Kursus Menanam Getah

Jenis
Kode Naskah Bahasa Aksara !
Karangan
45/HMBI /2024 Melayu Latin Prosa
Jumlah
Jumlah . PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
halaman
Kert
54 22 21x 17 cm crtas
Bergaris

Naskah berjudul Kursus Menanam Getah ini memiliki
kode CAT/45/HMBI dan ditulis dalam bahasa Melayu
menggunakan aksara Latin. Jenis karangan yang digunakan
adalah prosa, yang bertujuan memberikan panduan praktis
mengenai teknik dan prosedur menanam getah pada masa
tersebut. Naskah ini terdiri dari 54 halaman, dengan total 27
lembar, dan memuat 22 baris per halaman.

Ukuran naskah ini adalah 21 x 17 cm per halamannya,
dengan jumlah halaman kosong sebanyak tiga lembar di
antara isi naskah. Keadaan fisik naskah dapat dikatakan baik
dan masih terbaca dengan jelas. Meskipun demikian, sampul
naskah sudah lepas dari penjilidan, yang menandakan adanya
kerusakan pada bagian luar. Naskah ini dicetak menggunakan
tinta berwarna hitam dan biru, yang menunjukkan perbedaan
penggunaan tinta untuk menandai bagian-bagian tertentu
dalam teks.

Jilid naskah menggunakan tali benang, yang menambah
kesan tradisional dalam pengikatannya. Penulis naskah ini
adalah Maharaja Imam Basiuni Imran, yang memberikan
kontribusi penting melalui karya ini.
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Secara keseluruhan, Buku Kursus Menanam Getah ini
memberikan wawasan praktis mengenai teknik menanam
getah yang mungkin sangat relevan di masa kolonial dan
pasca-kolonial. Keadaan fisik naskah yang sedikit rusak tidak
mengurangi pentingnya informasi yang terkandung di
dalamnya sebagai sumber pengetahuan bagi para peneliti
atau pihak yang tertarik pada sejarah pertanian dan
pengelolaan perkebunan getah.

Gambar 45 - Kursus Menanam Getah
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46. CAT /46 /HMBI

Laporan Pengelolaan Uang Kebun Maharaja Imam (1335

H/ 1916 M)
Jenis
Kode Naskah Bahasa Aksara !
Karangan

46 /JHMBI /2025 Melayu Arab Prosa

Jumlah
Jumlah . PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah

halaman

Kertas

38 17 21x17 cm ]

Bergaris

Naskah Laporan Pengelolaan Uang Kebun Maharaja
Imam (1335 H/1916 M) (kode HMBI/22/SAM) merupakan
dokumen bersejarah yang memberikan wawasan berharga
mengenai administrasi keuangan kebun milik Maharaja Imam,
seorang tokoh penting dalam sejarah lokal Sambas, H.
Muhammad Basiuni Imran. Naskah ini ditulis dalam bahasa
Melayu dengan aksara Arab-Jawi dan menggunakan tinta
hitam dan merah. Dengan panjang 38 halaman, naskah ini
memuat laporan pendapatan kebun berdasarkan hasil buah
kelapa yang diterima setiap bulan sepanjang tahun 1335 H.
Laporan tersebut mencakup informasi penting mengenai
pendapatan dalam bulan-bulan tertentu, seperti Muharram,
Rabiul Awal, Jumadil Akhir, Rajab, Sya’ban, dan Ramadan.

Naskah ini memberikan gambaran tentang sistem
pencatatan keuangan yang digunakan pada masa itu,
khususnya dalam pengelolaan aset dan pendapatan kebun.
Kondisi fisik naskah yang masih terbaca meskipun mengalami
kerusakan seperti sobekan dan halaman yang lepas dari
penjilidan menunjukkan ketahanan manuskrip ini sebagai
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sumber sejarah yang penting. Selain itu, naskah ini
menggunakan garis pandu berwarna biru dan hitam yang
memberikan petunjuk tentang format penulisan pada masa
itu.
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Gambar 46 - Pengelolaan Uang Kebun Maharaja Imam 1916

Sebagai karya dari H. Muhammad Basiuni Imran,
naskah ini memiliki kontribusi signifikan terhadap
pemahaman  administrasi keuangan dan  kebijakan
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pengelolaan sumber daya alam di Sambas pada masa lampau.
Keberadaan naskah ini di rumah peninggalan H. Muhammad
Imran di Desa Lubuk Dagang, Sambas, memberikan nilai
tambah bagi penelitian sejarah lokal, serta menjadi bukti nyata
atas kontribusi besar beliau di bidang administrasi dan
keuangan. Kertas yang digunakan, yang berasal dari
Boekhandel Visser & Co. Di Weltervreden - Bandoeng, juga
menunjukkan kaitan naskah ini dengan dunia percetakan pada
masa kolonial.

Manuskrip ini tidak hanya penting sebagai catatan
keuangan, tetapi juga sebagai sumber informasi yang
menggambarkan kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya pada
masa tersebut. Keberlanjutan dan pelestarian naskah ini
sangat penting untuk pemahaman yang lebih mendalam
mengenai sejarah administrasi keuangan di Kalimantan Barat,
khususnya di Sambas.

47. CAT /47/HMBI
Donasi Masjid Baru di Sambas

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
47/HMBI /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah
Jumlah . PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
halaman
K
38 22 21x 17 cm ertas
bergaris

Naskah Buku Donasi Masjid Baru di Sambas dengan
kode CAT/47/HMBI merupakan sebuah manuskrip
berbahasa Melayu yang ditulis menggunakan aksara Arab
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dalam bentuk prosa. Naskah ini berjumlah 38 halaman, terdiri
atas 18 lembar tulisan dengan rata-rata 22 baris per halaman,
dan memiliki dimensi 21 x 17 cm. Sebanyak 10 halaman kosong
ditemukan di sela-sela isi naskah.

Kondisi fisik naskah masih dapat terbaca meskipun
mengalami  kerusakan  signifikan. Beberapa bagian
menunjukkan adanya sobekan, lubang akibat tinta, serta
merembesnya tinta pada beberapa halaman. Bagian sampul
naskah sudah rapuh dan warnanya mulai memudar. Pada
halaman awal, terdapat keterangan yang berbunyi: “Wagqaf
Orang-orang bagi Masjid Baru yang akan Didirikan di kota
Sambas 1926 - 1344, buku zakat tahun 1365.”

Tinta yang digunakan dalam penulisan berwarna hitam
dan merah, yang berfungsi untuk memberikan penekanan
pada bagian-bagian tertentu dari teks. Penjilidan naskah
dilakukan dengan menggunakan benang berwarna putih,
memberikan kesan tradisional sekaligus kokoh. Isi Naskah ini
merangkum daftar orang-orang yang berwaqaf untuk
pembangunan masjid baru di Sambas. Informasi yang tercatat
meliputi, Rekapitulasi wagaf pada tahun 1926 (1344 H),
mencakup donasi dari masyarakat Kampung Dagang Hulu (16
Sya’ban 1344 H) dan Kampung Lumbang (23 Sya’ban / 7 Maret
1926), catatan zakat tahun 1365 H (1946 M), Informasi
mengenai nama-nama pemberi wagaf, asal kampung, jumlah
donasi, hingga rincian pembayaran, serta jumlah keseluruhan
wagaf yang diterima oleh amil dicantumkan di bagian bawah
naskah.

Naskah ini ditulis pada kertas berlabel Borneo Sumatra
Handel Maatschappij dengan tinta berwarna hitam dan biru.
Penggunaan tinta merah dan hitam menunjukkan adanya

134



sistematika dalam penulisan untuk memberikan penekanan
pada bagian-bagian tertentu.

Manuskrip ini ditulis oleh Maharaja Imam Sambas
Muhammad Basiuni Imran, seorang tokoh penting dalam
sejarah lokal Sambas.
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Gambar 47 - Donasi Masjid Baru di Sambas
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48. CAT /48 /HMBI

Pengelolaan Tirkah 1938

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
48 /HMBI /2025 Melayu Arab-Jawi Prosa
Jumlah
Jumlah . PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
halaman
21x 16. K
40 " x 16.5 erta§
cm Bergaris
Naskah dengan kode CAT/48/HMBI berjudul

Pengelolaan Tirkah 1938 ini ditulis dalam bahasa Melayu
menggunakan aksara Arab-Jawi dan berbentuk prosa.
Manuskrip ini terdiri atas 40 halaman, di mana setiap halaman
memuat 12 baris teks. Dimensinya berukuran 21 x 16,5 cm,
dengan penjilidan menggunakan benang putih. Meskipun
terdapat 30 halaman kosong, teks yang ada masih dapat

terbaca dengan baik.

Secara fisik, kondisi naskah tergolong baik meskipun
menunjukkan beberapa tanda kerusakan. Bagian tepi atas dan
bawah kertas mulai sobek, beberapa lembaran terlepas dari
penjilidan, dan sampul menunjukkan pemudaran warna di
tepinya. Kertas juga mulai rapuh di bagian tepinya,
menandakan usia manuskrip. Tinta hitam yang digunakan
pada teks tetap menjaga keterbacaan, dengan adanya garis
pandu berwarna biru yang menambah kejelasan struktur
tulisan.

Isi naskah ini mencatat berbagai informasi penting,
seperti pembagian upah dari hasil kebun getah yang menjadi
hak Baitul Mal. Di antaranya, disebutkan alokasi hasil kebun
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dari perempuan Sattim, istri Daud, rincian uang masuk dan
keluar dari kebun pada tahun 1939, pendapatan kebun tahun
1940, serta laporan rinci mengenai pengeluaran keuangan.
Naskah ini ditulis Maharaja Imam Muhammad Basiuni Imran,
seorang tokoh berpengaruh dalam sejarah lokal Sambas.
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Gambar 48 - Pengelolaan Tirkah 1938
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49. CAT /49 /HMBI

Pengelolaan Uang Nikah (1941)

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
49 /JHMBI /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah
Sl Ba::itsl :er PxL Jenis Kertas
i
Halaman Naskah
halaman
K
40 20 21.5 x 17 cm ertas
bergaris

Naskah Buku Pengelolaan Uang Nikah dengan kode
CAT/49/HMBI ditulis dalam bahasa Melayu menggunakan
aksara Arab dan berbentuk prosa. Naskah ini terdiri dari 40
halaman, dengan 20 lembar dan 20 baris per halaman. Ukuran
manuskrip ini adalah 21,5 x 17 c¢m, dan meskipun ada 30
halaman kosong di antara isi naskah, teks yang ada tetap
terbaca dengan jelas.

Naskah ini ditulis Maharaja Imam Sambas H.
Muhammad Basiuni Imran. Secara keseluruhan, kondisi fisik
naskah ini baik meskipun terdapat beberapa kerusakan.
Sampul naskah sudah lepas, bagian tepi bawah kertas mulai
sobek, dan kertas menguning akibat usia. Tinta hitam yang
digunakan tetap menjaga keterbacaan teks meskipun naskah
sudah menua. Penjilidan naskah menggunakan tali berwarna
putih, namun tali tersebut sudah putus. Pada sampul depan
terdapat keterangan yang tertulis, yaitu “Buku Nikah dan
Cerai dari tahun 1941".

Naskah ini mencatat rincian tentang pengelolaan uang
nikah dan cerai selama tahun 1941 M (Hijriah 1359-1360).
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Gambar 49 - Pengelolaan Uang Nikah 1941

Secara rinci, tercatat jumlah uang nikah dan cerai per bulan
mulai Januari hingga Desember 1941 yaitu; uang nikah cerai
Januari tahun 1941 M/ 1359 - 1360 H, uang nikah dan cerai
bulan Februari 1941 M/ 1360 Hijriah, uang nikah cerai bulan
Maret 1941 M/ 1360 H, uang nikah cerai di dalam bulan April
1941 M / 1360 H, uang nikah dan cerai bulan Mei 1941 M/
Rabiul Akhir 1360 H, uang nikah dan cerai bulan Juni 1941 M,
jumlah uang nikah dan cerai bulan Juni 1941 M/ 1360 H, uang
nikah dan cerai bulan Juli 1941 M/ 1360 H, jumlah dari bulan
Juli 1941 M, uang nikah dan cerai di dalam bulan Agustus 1941
M/ Rajab 1360, uang nikah dan cerai bulan September 1941
M/ 1360 H, uang nikah cerai bulan Oktober 1941 M/ 1360 H,
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uang nikah dan cerai di dalam bulan November 1941 M/ 1360
H, uang nikah dan cerai di dalam bulan Desember 1941 M/
1360 H yang menjadi kewenangan Imam Maharaja, H.
Abdurrahman Hamid.

50. CAT /50 /HMBI
Pengelolaan Uang Rubber Commissie

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
50/HMBI /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah
Jumlah . PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
halaman
21 x16.3 Kertas
54 23 )
cm Bergaris

Naskah Buku Pengelolaan Uang Rubber Commissie
dengan kode CAT/50/HMBI ditulis dalam bahasa Melayu
menggunakan aksara Arab-Jawi dan berbentuk prosa. Naskah
ini terdiri dari 54 halaman, dengan 27 lembaran dan 23 baris
per halaman. Ukuran manuskrip ini adalah 21 x 16,3 cm, dan
terdapat 21 halaman kosong di antara bagian isi naskah.

Naskah ini merupakan tulisan Maharaja Imam Sambas
H. Muhammad Basiuni Imran. Secara fisik, kondisi naskah ini
menunjukkan tanda-tanda kerusakan akibat usia. Bagian
pinggir naskah rusak, kertasnya lembek, dan banyak bagian
yang lepas dari penjilidan. Sampul naskah sobek di bagian tepi,
sementara kertas yang digunakan sudah rapuh dan
menguning. Meskipun demikian, tinta hitam yang digunakan
masih menjaga keterbacaan teks dengan baik, meskipun
kerusakan fisik cukup signifikan. Penjilidan naskah
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menggunakan tali putih, namun tali tersebut sudah putus.
Sampul naskah juga menyertakan keterangan “11 Oktober 1934
Buku hal-hal Rubber Commissie”, yang menunjukkan konteks
dokumen ini.
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Gambar 50 - Pengelolaan Uang Rubber Comissie

Uraian singkat isi naskah sebagai berikut: Uang masuk
kaluar tahun 1950 Januari, jumlah bulan 1/50, uang masuk
keluar bulan Februari 1950, berikut bulan Februari 1950, bulan
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Februari 1950, pendapatan bulan Maret 1950, Maret 1950,
berikut bulan Maret 1950, uang masuk keluar bulan April 1950,
berikut bulan April 1950, pendapatan uang dan keluar uang di
1950, berikut bulan Mei 1950, pendapatan dan keluar uang
bulan Juni, mengikut bulan Juni 1950, mengikut bulan Juni
1950, pendapatan dan keluar bulan Juli 1950, ikut bulan Juli
1950, Ikut bulan Juli 1950, pendapatan dan keluar uang
Agustus 1950 M tahun 1369 H, ikut bulan Agustus 1950, ikut
Agustus 1950, uang masuk dan keluar September 1950, uang
masuk dan keluar Oktober 1950, ikut Oktober 1950, ikut bulan
Oktober 1950, uang dan keluar bulan November 1950, ikut
bulan November 1950, ikut bulan November 1950, uang masuk
dan keluar Desember 1950, ikut bulan Desember 1950.

51. CAT/51/HMBI
Catatan Keuangan Maharaja Imam 1926

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
51/HMBI /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah
Jumlah ur.n a PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
halaman
K
40 22 21x 17 cm ertas
bergaris

Naskah Catatan Keuangan Maharaja Imam 1926
dengan kode CAT/51/HMBI ditulis dalam bahasa Melayu
menggunakan aksara Arab dan berbentuk prosa. Manuskrip
ini terdiri dari 40 halaman, dengan 20 lembaran, setiap
halaman memuat 22 baris. Ukuran naskah adalah 21 x 17 cm.
Kondisi fisik naskah menunjukkan tanda-tanda kerusakan
signifikan, seperti lubang pada beberapa bagian kertas,
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pinggir kertas yang aus, serta sobekan yang cukup besar pada
sebagian besar halamannya. Tinta yang digunakan berwarna
hitam dan biru, namun beberapa bagian tinta telah merembes,
menyebabkan kelembekan pada kertas.
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Gambar 51 - Catatan Keuangan Maharaja Imam 1926

Penjilidan dilakukan dengan tali putih, yang kini sudah
lepas, sementara sampulnya mengalami kerusakan berat.
Hanya bagian depan sampul yang tersisa, dan halaman
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belakang juga sobek di bagian bawah. Meskipun terdapat
kerusakan fisik, teks di dalam naskah masih dapat terbaca
dengan jelas. Pada bagian sampul awal tertulis, “Keterangan
Uang Masuk dan Keluar dalam Tahun 1926 M, 1344 H Maharaja
Imam Sambas Muhammad Basiuni”.

Uraian singkat isi naskah sebagai berikut: Uang masuk
dan keluar dalam Januari 1926 M /1344 H, uang masuk dan
keluar dalam Januari 1926 M /1344 H, uang masuk dan keluar
dalam Februari 1926 M /1344 H, uang masuk dan keluar dalam
Februari 1926 M /1344 H, uang masuk dan keluar Maret 1926
M /1344 H, uang masuk dan keluar Maret 1926 M /1344 H,
bulan Maret 1926 M /1344 H, masuk dan keluar uang dalam
April 1926 M /1344 H, bulan April 1926 M /1344 H, uang masuk
dan keluar dalam bulan (Mei) 1926, masuk dan keluar uang
dalam Mei 1926 M /1344 H, uang masuk dan keluar dalam
bulan Juni 1926 M /1344 H, masuk dan keluar dalam bulan
1926, masuk dan keluar uang dalam Juli 1926, uang masuk dan
keluar bulan Juli 1926 M /1345 H, uang masuk dan keluar
dalam bulan Agustus 1926 /1345, uang masuk dan keluar dalam
Agustus 1926, uang masuk dan keluar dalam September 1926,
masuk dan keluar uang dalam September 1926, uang masuk
dan keluar dalam Oktober 1926, uang masuk dan keluar dalam
Oktober 1926, uang masuk dan keluar dalam November 1926,
pendapatan dari keluar uang dalam November 1926,
pendapatan dari keluar uang bulan Desember 1926, bulan
Desember 1926, pendapatan keluar bulan Januari 1947, bulan
Februari dapat uang keluar 1366 H/ 1947 M, bulan Maret 1947
M /1366 H, bulan Maret 1947 M, uang masuk dan keluar bulan
April 1947 M, April 1947 M, Bulan Mei 1947 M, bulan Mei 1947
M, ikut bulan Juni 1947 M, tahun ini 1366 H / 1947 M diserahkan
kepada Imam Maharaja H. Abdurrahman Hamid, sambungan
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bulan Juni 1947 M. Berdasarkan uraian di atas, sistem
penanggalan Masehi sudah mulai lebih banyak digunakan
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, yang lebih dominan
menggunakan kalender hijriah.

Naskah ini ditulis oleh Maharaja Imam Sambas H.
Muhammad Basiuni Imran, seorang tokoh penting dalam
sejarah lokal Sambas. Meskipun kondisinya menua dan rapubh,
naskah ini tetap menjadi sumber informasi berharga
mengenai administrasi keuangan pada masa itu.

52. CAT/52/HMBI
Laporan Keuangan Penghulu

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
52/HMBI /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah
Jumlah uI.n a PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
halaman
21 x 16.
34 4 x 16.5 Kerta§
cm bergaris

Naskah Laporan Keuangan Penghulu dengan kode
CAT /52 /HMBI ditulis dalam bahasa Melayu menggunakan
aksara Arab-Jawi dan berbentuk prosa. Manuskrip ini terdiri
dari 34 halaman, tersusun dalam 17 lembar, dengan 4 baris per
halaman. Ukuran naskah adalah 21 x 16.5 cm. Sebanyak 26
halaman dalam naskah ini kosong, sedangkan halaman yang
berisi teks masih dapat terbaca meskipun terdapat kerusakan
pada pinggir kertas yang aus, sobekan, serta lubang di
beberapa bagian. Penjilidan naskah telah lepas, sehingga
naskah ini tidak memiliki pengikat.
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Tinta yang digunakan berwarna hitam, yang meskipun
sederhana, tetap menjaga keterbacaan teks. Garis pandu
berwarna biru juga digunakan untuk membantu struktur teks.

Gambar 52 - Laporan Keuangan Penghulu

Naskah ini memuat laporan keuangan dari para
penghulu di berbagai wilayah di kerajaan Sambas. Beberapa
penghulu yang tercatat dalam laporan ini antara lain; Haji
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Ismail (Penghulu Jawai), Haji Imran (Penghulu Sungai Raya)
Haji Zahri (Penghulu Paloh), Haji Abdul Ghafar (Penghulu
Sanggau [Ledo]).

Setiap laporan mencakup rincian administrasi
keuangan dari masing-masing penghulu, memberikan
wawasan tentang tata kelola keuangan pada masa
pemerintahan lokal di Kerajaan Sambas. Naskah ini
merupakan tulisan dari Maharaja Imam Sambas H.
Muhammad Basiuni Imran, seorang tokoh penting dalam
sejarah lokal Sambas yang dikenal dengan kontribusinya di
bidang administrasi dan keuangan.

Meskipun kondisi fisik naskah sudah menua dan rapuh,
keberadaan manuskrip ini tetap menjadi sumber informasi
yang sangat berharga untuk memahami sistem administrasi
dan tata kelola keuangan di Kerajaan Sambas pada masanya.

53. CAT/53/HMBI
Catatan Keuangan Kebun Maharaja Imam

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
53/HMBI /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah
ittt Be:i'rirsl ;er PxL Jenis Kertas
Halaman Naskah
halaman
K
40 23 21x 17 cm ertas
bergaris

Naskah Laporan Keuangan Kebun Maharaja Imam
(kode CAT/53 /HMBI) merupakan sebuah dokumen historis
yang ditulis dalam bahasa Melayu dengan aksara Arab dan
berbentuk prosa. Naskah ini mencatat rincian laporan
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keuangan terkait pengelolaan kebun getah (karet) yang
dikelola oleh Maharaja Imam Muhammad Basiuni Imran,
seorang tokoh penting dalam sejarah lokal Sambas.

Naskah ini terdiri dari 40 halaman (20 lembar), dengan
23 baris per halaman, berukuran 21 x 17 cm. Terdapat 10
halaman kosong di antara isi naskah, namun keseluruhan teks
yang ada masih terbaca dengan jelas. Meskipun kondisi
fisiknya tergolong baik, sampul naskah sudah terlepas dari
bundel utama. Tinta yang digunakan adalah warna hitam,
yang tetap menjaga kejelasan tulisan meskipun terdapat
sedikit kerusakan pada bagian sampul. Garis pandu berwarna
biru dan hitam pada naskah ini memberikan struktur pada
tata letak teks.

Isi naskah mencakup rincian laporan pengeluaran
(ongkos) untuk kebun getah di berbagai waktu, seperti
Muharram 1335 H, periode Muharram hingga 22 Muharram
1334 H, serta ongkos pada Rajab 1333 H. Disebutkan pula lokasi
kebun getah, yaitu di Gurah, seberang kanan mudik Sungai
Teberau, Sambas. Salah satu bagian penting dari naskah ini
mencatat pernyataan tertanggal 8 Shafar 1333 H, yang
menegaskan pengelolaan kebun getah oleh Haji Muhammad
Basiuni Maharaja Imam bin Maharaja Imam Muhammad
Imran.

Manuskrip ini menjadi saksi atas sistem administrasi
ekonomi lokal pada masa tersebut, terutama dalam
pengelolaan sumber daya seperti kebun karet. Dokumen ini
sekaligus menjadi bagian penting dari warisan sejarah
Sambas, yang mencerminkan keahlian administrasi dan
kontribusi ekonomi Maharaja Imam Muhammad Basiuni
Imran.
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Gambar 53 - Catatan Keuangan Kebun Maharaja Imam
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54. CAT /54 /HMBI

Pesanan Kitab Karya Maharaja Imam

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
54 /HMBI /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah
Jumlah . PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
halaman
21.5x 16. K
32 24 5x16.3 ertas.
cm bergaris

Naskah Pesanan Kitab Karya Maharaja Imam dengan
kode CAT/54/HMBI ditulis Melayu
menggunakan aksara Arab dan berbentuk prosa. Manuskrip

dalam bahasa

ini terdiri dari 32 halaman yang tersusun dalam 16 lembar,
masing-masing memiliki 24 baris per halaman. Dimensi
naskah adalah 21.5 x 16.3 cm, dengan 18 halaman di antaranya
kosong.

Secara umum, teks pada naskah masih dapat terbaca
dengan baik, meskipun kondisi fisiknya menunjukkan tanda-
tanda kerusakan akibat usia. Bagian bawah kertas mulai aus,
warna kertas memudar, dan beberapa halaman berlubang.
Sampul naskah hanya tersisa bagian belakang, sementara
penjilidan sudah lepas. Tinta yang digunakan berwarna hitam,
dan meskipun ada kerusakan pada fisik naskah, isi teks tetap
dapat dipahami dengan jelas.

Naskah ini mencatat laporan pesanan kitab karya
Maharaja Imam, khususnya kitab al-Janaiz. Beberapa rincian
yang dicatat dalam naskah ini meliputi; Daftar pembeli kitab
al-Janaiz yang sedang dicetak pada tahun 1949, dengan harga
satu kitab Rp. 5.50,- (lima rupiah lima puluh sen). Informasi
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yang dicantumkan mencakup hari, bulan, nama pembeli,
alamat, jumlah kitab yang dipesan, harga, serta keterangan
tambahan. Uraian terkait pemberian upah sebesar 20% dari
harga kitab kepada orang-orang yang membantu menjualkan
kitab pada tahun 1952. Catatan tentang pembagian hasil
penjualan kitab pada tahun yang sama.
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Gambar 54 - Pesanan Kitab Karya Maharaja Imam
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Naskah ini ditulis Maharaja Imam Sambas H.
Muhammad Basiuni Imran, seorang tokoh terkemuka dalam
sejarah Sambas yang dikenal dengan kontribusinya dalam
bidang administrasi, pendidikan, dan keuangan. Meskipun
kondisi fisik naskah menunjukkan tanda-tanda penuaan, isi
naskah tetap menjadi sumber informasi penting, khususnya
dalam menggambarkan aktivitas literasi, penerbitan, dan
perdagangan kitab pada masa tersebut. Naskah ini
mencerminkan keterlibatan Maharaja Imam dalam mengelola

penyebaran ilmu pengetahuan melalui karya tulisnya.

55. CAT/55/HMBI

Buku Kas Baitul Mal 1946
Jenis
Kode Naskah Bahasa Aksara
Karangan
55/HMBI /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah
Jumlah Baris Per PxL Jenis Kertas
Halaman Naskah
halaman
27x 20,5 Kertas
2 27 )
cm bergaris

Naskah Buku Kas Baitul Mal Tahun 1946 merupakan
dokumen berbahasa Melayu dengan aksara Latin, ditulis
dalam bentuk prosa. Naskah ini terdiri dari 24 halaman,
dengan setiap halaman berisi 27 baris tulisan, menggunakan
kertas bergaris sebagai media pencatatan.

Secara fisik, naskah ini mengalami kerusakan pada
bagian awal, dengan beberapa halaman berlubang dan kertas
yang rapuh akibat usia. Selain itu, tinta biru yang digunakan
dalam penulisan mengalami perembesan di beberapa bagian,
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sehingga menyebabkan beberapa teks sulit dibaca. Meskipun
demikian, isi utama naskah tetap dapat dipahami dan
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai sistem
keuangan Kerajaan Sambas pada tahun 1946.

Naskah ini mencatat pemasukan dan pengeluaran
keuangan Kerajaan Sambas dari Januari hingga Desember
1946, yang disusun oleh Maharaja Imam Sambas. Catatan ini
mencerminkan bagaimana Kerajaan Sambas mengelola
sumber keuangan mereka, terutama dari dana pernikahan,
sektor pendidikan, serta hasil wakaf. Sumber Pemasukan; (1)
Dana pernikahan, yang disetorkan oleh para penghulu dan
imam dari berbagai wilayah, menjadi salah satu sumber
pemasukan utama kerajaan. Beberapa tokoh yang tercatat
menyumbang antara lain: Penghulu Abdul Muin, H.
Muhammad Arif, Khatib Mursal, Penghulu H. Maaz, Khatib H.
Abdul Aziz, Maharaja Imam Muhammad Basiuni Imran,
Penghulu H. Muhammad Saghir, Khatib H. Minhaj, Imam
Maharaja Abdurrahman Hamid, serta H. Zuhdi Imran.

Hal ini menunjukkan bahwa penghulu dan imam tidak
hanya berperan dalam aspek keagamaan, tetapi juga dalam
menopang keberlanjutan keuangan kerajaan. (2) Sektor
pendidikan, yang mencakup pembayaran SPP dari murid-
murid di Perguruan Islam Sambas dan Pemangkat,
menunjukkan bahwa lembaga pendidikan Islam pada masa itu
memiliki sistem administrasi keuangan yang terorganisir. (3)
Hasil wakaf, khususnya dari kebun milik Sri Paduka Sultan di
Desa Sebedang, turut menjadi sumber pemasukan yang
signifikan. ~Hal ini menunjukkan bahwa kerajaan
memanfaatkan aset agraria untuk mendukung operasional
keuangan mereka, baik dalam aspek sosial maupun
keagamaan. Pengeluaran Kerajaan; Bantuan bagi fakir miskin
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dan keluarga yang mengalami kematian mencerminkan peran
Kerajaan Sambas dalam memberikan jaminan sosial bagi
rakyatnya. Pembelian carbon mesin tik dan pita mesin tulis
“Royal” menunjukkan adanya sistem administrasi yang
terdokumentasi dengan baik.

Pengeluaran untuk perbaikan Surau Kampung Dagang
menandakan adanya perhatian khusus terhadap fasilitas
keagamaan di wilayah Sambas. Kerajaan memberikan upah
kepada berbagai tenaga pengajar dan pegawai keagamaan,
termasuk: Guru di Tarbiatoel Islam Pemangkat, Perguruan
Islam  Sambas, Sekolah Diniyah Singkawang, serta
Muhammadiyah Sambas. Pegawai Baitul Mal Sambas, bilal
masjid, serta muazzin bernama Sani. Hal ini menunjukkan
bahwa kerajaan secara aktif mendukung kelangsungan
pendidikan Islam serta kesejahteraan tenaga keagamaan.
Komunikasi dan hubungan administrasi: Pencatatan
pembelian blanko pos wesel dan prangko, serta pengiriman
wesel pos ke Pemangkat dan Singkawang, menunjukkan
adanya hubungan administratif yang aktif dengan wilayah
lain. Pengeluaran perjalanan dan hadiah: Ongkos perjalanan
Imam Maharaja, kemungkinan digunakan untuk kepentingan
dakwah atau urusan kerajaan lainnya. Pemberian hadiah
kepada Abdullah Ali, yang dapat mengindikasikan bentuk
penghargaan atau bantuan khusus dari kerajaan.

Secara keseluruhan, naskah ini menjadi sumber primer
yang berharga bagi penelitian sejarah, khususnya dalam
memahami bagaimana Kerajaan Sambas mengelola sumber
daya keuangan dan mempertahankan peran keislamannya di
tengah perubahan politik pada tahun 1946.
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Gambar 55 - Buku Kas Baitul Mal 1946
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56. CAT /56 /HMBI

Buku Kas Baitul Mal 1947
Jenis
Kode Naskah Bahasa Aksara
Karangan
56 /HMBI /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah
Jumlah . PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
halaman
5 57 27x 20,5 Kertas
cm bergaris

Buku kas ini merupakan catatan keuangan Baitul Mal
yang mencakup periode tahun 1947. Ditulis dalam bahasa
Melayu dengan aksara Latin, naskah ini berbentuk prosa dan
menggunakan kertas bergaris sebagai media tulisnya. Secara
fisik, naskah mengalami beberapa kerusakan, terutama pada
bagian awal yang berlubang dan rapuh. Beberapa bagian teks
mengalami rembesan tinta, serta terdapat noda yang
membuat pembacaan menjadi sedikit sulit. Meskipun
demikian, secara keseluruhan isi naskah masih dapat terbaca
dengan baik. Pada akhir setiap pencatatan transaksi, terdapat
jumlah akumulatif keuangan, serta keterangan tentang saldo
awal di bulan berikutnya. Salah satu aspek menarik dari
naskah ini adalah penggunaan garis pandu berwarna merah
dan abu-abu untuk membatasi kolom pencatatan, serta tinta
berwarna biru yang digunakan dalam penulisan. Pada bagian
akhir naskah tahun 1947, terdapat keterangan resmi yang
menyatakan bahwa pencatatan ini telah ditetapkan pada 31
Maret 1947 oleh Maharaja Imam Sambas.

Pemasukan utama Baitul Mal periode 1946 bersumber
dari berbagai aktivitas keagamaan, pendidikan, dan
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pemanfaatan aset kerajaan. Salah satu sumber terbesar
berasal dari setoran uang pernikahan yang dikumpulkan oleh
para penghulu dan imam dari berbagai wilayah. Beberapa
tokoh yang berkontribusi dalam setoran ini antara lain:
Penghulu Abdul Muin, H. Muhammad Arif, Khatib Mursal,
Penghulu H. Maaz, Khatib H. Abdul Aziz, Maharaja Imam
Muhammad Basiuni Imran, Penghulu H. Muhammad Saghir,
Khatib H. Minhaj, Imam Maharaja Abdurrahman Hamid, H.
Zuhdi Imran. Selain uang pernikahan, pemasukan kerajaan
juga diperoleh dari sektor pendidikan, terutama melalui
pembayaran SPP di Perguruan Islam Sambas dan Pemangkat.
Hal ini menunjukkan bahwa lembaga pendidikan Islam telah
memiliki sistem administrasi keuangan yang terstruktur
untuk menopang keberlanjutan operasionalnya.

Sumber pemasukan lainnya berasal dari hasil wakaf,
khususnya dari kebun yang dimiliki oleh Sri Paduka Sultan di
Desa Sebedang, serta sewa kebun wakaf yang berlokasi di
Sempadian dan Jawai, Sambas. Pemanfaatan aset wakaf ini
mencerminkan bagaimana kerajaan mengelola sumber daya
agraria untuk mendukung pembiayaan berbagai kegiatan
sosial dan keagamaan. Dana yang masuk ke kas kerajaan
dialokasikan untuk berbagai kebutuhan, yang mencerminkan
peran aktif kerajaan dalam menjaga kesejahteraan sosial,
mendukung pendidikan, serta menjalankan administrasi
pemerintahan. Salah satu pengeluaran terbesar adalah
pembayaran gaji kepada tenaga pengajar di lembaga
pendidikan Islam. Guru-guru di Tarbiatoel Islam Pemangkat,
Perguruan Islam Sambas, Sekolah Diniyah Singkawang, serta
Muhammadiyah Sambas menerima upah dari kas kerajaan.
Selain itu, bilal masjid dan muazzin, termasuk seorang
muazzin bernama Sani, juga memperoleh tunjangan dari
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pemerintah kerajaan. Hal ini menunjukkan dukungan kerajaan
terhadap penyelenggaraan pendidikan dan kegiatan
keagamaan di wilayahnya.

Baitul Mal juga mengalokasikan dana untuk berbagai
kegiatan sosial, seperti pemberian sedekah kepada fakir
miskin dan bantuan kepada keluarga yang mengalami
kematian. Beberapa keluarga yang kehilangan anggota
keluarganya di rumah sakit Sambas juga menerima bantuan
keuangan, yang kemungkinan digunakan untuk biaya
pemakaman atau kebutuhan lain yang berkaitan dengan
prosesi kematian. Sebagian dana juga digunakan untuk
perawatan tempat ibadah, salah satunya adalah renovasi
Surau Kampung Dagang. Langkah ini menegaskan bahwa
kerajaan memiliki perhatian besar terhadap pemeliharaan
sarana ibadah di wilayah Sambas.

Pengeluaran lain yang tercatat dalam buku kas adalah
untuk kebutuhan administrasi dan komunikasi. Beberapa
transaksi mencakup pembelian blanko pos wesel dan
prangko, serta pengiriman wesel pos ke Pemangkat dan
Singkawang. Kerajaan juga mencatat ongkos perjalanan Imam
Maharaja, yang diduga digunakan untuk keperluan dakwah
atau urusan pemerintahan lainnya. Dalam buku kas juga
ditemukan catatan tentang pemberian hadiah kepada
seseorang bernama Abdullah Ali. Hal ini dapat
mengindikasikan bentuk penghargaan kerajaan terhadap
individu tertentu yang berjasa atau dalam keadaan
membutuhkan. Buku kas Baitul Mal tahun 1947 memberikan
gambaran komprehensif tentang bagaimana sistem keuangan
kerajaan dikelola secara terstruktur. Pemasukan yang berasal
dari dana pernikahan, pendidikan, dan wakaf dikelola dengan

158



baik untuk mendukung kegiatan keagamaan, pendidikan,
serta kesejahteraan sosial.

Gambar 56 - Buku Kas Baitul Mal 1947
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Di sisi lain, pengeluaran kerajaan mencerminkan
keseimbangan antara kebutuhan administrasi, sosial, dan
keagamaan. Alokasi dana untuk gaji guru, pemeliharaan
masjid, bantuan fakir miskin, serta administrasi menunjukkan
bahwa sistem keuangan kerajaan pada saat itu sudah tertata
dengan baik dan berorientasi pada kesejahteraan rakyat.
Secara keseluruhan, naskah ini menjadi bukti sejarah yang
penting mengenai peran Kerajaan Sambas dalam menjaga
stabilitas ekonomi dan kesejahteraan sosial pada pertengahan
abad ke-20.

B. KOLEKSI H. BADRAN HAMBI

1. SUR/01/HBH
Ijazah Muhammad Basiuni Imran dari Mesir

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
01/HBH /2025 Arab Arab Prosa
lah
Jumlah Jur.n a PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
hlm
1 12 25x17.5 Eropa

Naskah dengan kode SUR/01/HBH ini ditulis dalam
bahasa Arab dengan menggunakan aksara Arab dan berbentuk
prosa. Secara fisik, naskah ini terdiri dari 1 halaman dengan 12
baris per halaman, memiliki ukuran 25 x 17,5 cm, dan
menggunakan  bahan  kertas jenis Eropa, yang
mengindikasikan bahwa naskah ini mungkin dibuat pada masa
modern awal ketika impor kertas Eropa mulai meluas di dunia
Islam.
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Meski masih terbaca, kondisi naskah ini menunjukkan
tanda-tanda kerusakan. Tinta berwarna hitam yang
digunakan dalam penulisan merembes ke permukaan kertas,
menyebabkan lubang-lubang kecil yang menyerupai
kerusakan akibat bahan tinta yang bersifat asam. Fenomena
ini sering terjadi pada naskah-naskah kuno lainnya. Naskah
telah dilaminasi menggunakan plastik putih bening, sebuah
langkah konservasi modern yang bertujuan untuk menjaga
dokumen agar tidak semakin rusak oleh paparan lingkungan.

Isi naskah ini merupakan bentuk penghargaan resmi
yang diberikan oleh sebuah perguruan tinggi terkemuka di
Mesir kepada Maharaja Imam Muhammad Basiuni Imran,
seorang tokoh besar dalam dunia keislaman yang dikenal atas
kontribusinya dalam menyusun gagasan-gagasan penting
untuk kemaslahatan umat Islam. Penghargaan seperti ini
mencerminkan hubungan erat antara lembaga-lembaga
pendidikan tinggi Mesir, seperti Universitas Al-Azhar, dengan
tokoh-tokoh Muslim dari berbagai belahan dunia.

Naskah ini memiliki cap resmi di bagian atas sebelah
kiri bertuliskan “Gouvernement Egyptien”, menandakan
bahwa dokumen ini disahkan oleh otoritas pemerintah Mesir.
Cap semacam ini lazim digunakan pada dokumen-dokumen
resmi Mesir di masa kolonial dan pasca-kolonial. Naskah ini
ditulis oleh Muhammad Ramadhan al-Sadafi, seorang ulama
terkemuka yang berasal dari lingkungan Universitas Al-Azhar,
institusi pendidikan Islam tertua dan paling berpengaruh di
dunia. Muhammad Ramadan diperkirakan adalah seorang
yang memiliki hubungan langsung dengan lembaga Al-Azhar,
baik sebagai pengajar maupun sebagai sekretaris resmi untuk
dokumen-dokumen penting. Saat ini, naskah bersejarah ini
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2. SUR/02/HBH
Ijazah dari Darul Dakwah Wal Irsyad Mesir

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
02/HBH /2025 Arab Arab Prosa
Jumlah
Jumlah ) PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
hlm
26.5 x 21
1 16 X Eropa
cm

Naskah dengan kode SUR/02/HBH ini ditulis dalam
bahasa Arab menggunakan aksara Arab dan berbentuk prosa.
Naskah ini terdiri dari 1 halaman dengan 16 baris per halaman,
memiliki dimensi 26,5 x 21 cm, dan menggunakan bahan
kertas jenis Eropa. Secara keseluruhan, naskah ini masih
dalam kondisi baik dan dapat dibaca dengan jelas. Namun,
terdapat beberapa tanda kerusakan fisik yang wajar
mengingat usia naskah. Bagian kanan dan kiri naskah tampak
ditempeli isolasi untuk menjaga kertas tetap utuh. Sobekan
kecil di bagian bawah naskah disebabkan oleh usia dokumen
yang sudah mencapai hampir dua abad. Isi naskah ini
mencatat hubungan antara Muhammad Rasyid Ridha, seorang
ulama terkemuka dari Dar al-Da'wah Wa al-Irsyad, dengan
muridnya, Muhammad Basiuni Imran. Naskah ini berbentuk
surat yang ditulis pada bulan Sya’ban 1345 Hijriah (sekitar
Februari 1927 Masehi) dan dikeluarkan dari Mesir.

Surat ini mencantumkan keterangan tentang Madrasah
Dar Al-Da'wah Wa Al-Irsyad, lembaga pendidikan yang
didirikan oleh Muhammad Rasyid Ridha, yang dikenal sebagai
seorang reformis Islam berpengaruh. Pada bagian akhir,
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terdapat frasa “Mengetahui, Muassis Dar al-Da'wah Wa al-
Irsyad, Muhammad Rasyid Ridha”, yang memberikan
keabsahan atas dokumen ini. Hal ini sekaligus menegaskan
bahwa surat tersebut bersifat resmi dan memiliki tujuan
penting dalam konteks pendidikan atau komunikasi antara
guru dan murid.

1

Gambar 58 - Ijazah dari Darul Dakwah Wal Irsyad Mesi




Muhammad Rasyid Ridha adalah seorang reformis dan
ulama terkemuka yang dikenal sebagai salah satu tokoh
penting dan pendiri Dar al-Da'wah Wa al-Irsyad. Ia
merupakan murid dari Muhammad Abduh dan memiliki
pengaruh besar dalam gerakan pembaruan Islam di dunia
Muslim, terutama melalui karya-karyanya seperti tafsir al-
Manar dan jurnal al-Manar.

Naskah ini tidak hanya mencerminkan hubungan
intelektual antara tokoh Islam di Mesir dan Nusantara, tetapi
juga menjadi bukti sejarah penting tentang jaringan ulama
internasional yang terjalin erat pada paroh awal abad ke-20.

3. SUR/03/HBH
Surat Kuasa Sultan untuk Pengangkatan Pegawai Agama

Jeni

Kode Naskah Bahasa Aksara enis

Karangan
03 /HBH /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah
Jumlah . PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
hlm
32.5x21 Kertas
1 17 )
cm bergaris

Naskah ini memiliki kode SUR/03/HBH dan ditulis
dalam bahasa Melayu menggunakan aksara Arab-Jawi. Jenis
karangannya berupa prosa resmi dalam bentuk surat
kerajaan. Dokumen ini memiliki 1 halaman dengan 17 baris per
halaman, berukuran 32,5 x 21 cm, dan menggunakan kertas
bergaris. Hal ini menunjukkan naskah ini merupakan
dokumen resmi Kesultanan Sambas yang diproduksi dengan
material berkualitas pada masa itu.
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Gambar 59 - Surat Kuasa Sultan untuk Pengangkatan Pegawai Agama

Secara umum, kondisi naskah masih baik dan dapat
dibaca, meskipun menunjukkan tanda-tanda penuaan. Tinta
hitam yang digunakan mulai memudar, dan bagian pinggir




kertas rapuh akibat usia. Salah satu ciri khasnya adalah adanya
cap “Sulthan Van Sambas” di bagian kiri atas naskah, yang
berwarna biru. Cap ini menjadi simbol otentik dari dokumen
kerajaan, mencerminkan kekuasaan dan legitimasi Sultan
Muhammad Safiyuddin sebagai pemimpin tertinggi
Kesultanan Sambas.

Naskah ini merupakan surat resmi yang dikeluarkan
oleh Sri Paduka Sultan Muhammad Syafiuddin dari
Kesultanan Sambas pada tanggal 25 Syawal 1333 H atau 6
September 1915 M. Surat ini ditujukan kepada Maharaja Imam,
seorang penasihat utama dalam bidang agama di Kesultanan
Sambas.

Sultan Muhammad Syafiuddin memberikan kuasa
kepada Maharaja Imam untuk menilai dan memuverifikasi
calon pejabat agama yang akan diangkat di Kesultanan
Sambas. Pejabat ini meliputi Imam, Khatib, Penghulu, Lebai
Fardhu Kifayah, dan guru mengaji Al-Qur'an. Pengangkatan
pejabat hanya dapat dilakukan setelah mendapatkan
persetujuan dan pengesahan dari Maharaja Imam. Surat ini
juga menyebutkan bahwa dalam kasus pemberhentian, Sultan
meminta Maharaja Imam memberikan alasan yang jelas untuk
memastikan keputusan tersebut sesuai dengan aturan agama
dan adat istiadat.

Maharaja Imam diposisikan sebagai kepala otoritas
keagamaan, yang wajib dihormati dan ditaati oleh seluruh
pejabat agama di Kesultanan Sambas. Hal ini menunjukkan
adanya struktur organisasi keagamaan yang terintegrasi
dengan administrasi politik kerajaan.

Tinta hitam digunakan dalam penulisan naskah ini,
yang merupakan pilihan umum untuk dokumen resmi karena
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daya tahan dan keterbacaannya. Kehadiran cap berwarna biru
menunjukkan penggunaan tinta khusus untuk menciptakan
dokumen yang sah dan otentik.

4. SUR/04/HBH
Surat Anugerah Sultan kepada Muhammad Basiuni
Imran

Jenis
Kode Naskah Bahasa Aksara !
Karangan
04/HBH /2025 | Indonesia Latin Prosa
Jumlah
Jumlah . PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
hlm
1 26 33x21lcm Kertas Polos

Naskah ini tercatat dengan kode SUR/04/HBH dan
ditulis dalam bahasa Indonesia menggunakan aksara Latin,
yang mengindikasikan masa transisi penggunaan aksara
dalam dokumen resmi kerajaan di Nusantara. Bentuk
karangannya berupa prosa, ditulis dengan gaya formal dan
resmi. Dokumen ini memiliki 1 halaman dengan 26 baris per
halaman, berukuran 33 x 21 cm, menggunakan jenis kertas
polos yang sering digunakan pada dokumen-dokumen
administratif kolonial dan kerajaan pada awal abad ke-20.
Secara keseluruhan, kondisi naskah tergolong baik dan masih
dapat terbaca dengan jelas, meskipun mulai menunjukkan
tanda-tanda kerusakan akibat usia. Bagian atas naskah rapuh
dan patah, menunjukkan degradasi bahan kertas. Salah satu
elemen penting dalam naskah ini adalah adanya cap resmi
Sultan Sambas, bertuliskan “Suthan Van Sambas,” yang berada
di bagian atas naskah. Di samping cap tersebut, terdapat
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tulisan Muhammad Safiyuddin, menegaskan otoritas Sultan
Muhammad Syafiuddin sebagai penulis dokumen.

Surat ini merupakan bentuk penghargaan dari Sultan
Muhammad Syafiuddin kepada Haji Muhammad Basuni
Imran, yang menjabat sebagai Maharaja Imam di Kesultanan
Sambas. Penghargaan ini diberikan atas dedikasinya dalam
menyebarkan ajaran Islam melalui pembacaan kitab-kitab
agama setiap hari Jumat di Masjid Kota Sambas. Sultan
Muhammad Safiyuddin mencatat bahwa kegiatan dakwah
Maharaja Imam telah membawa perubahan positif, khususnya
di kalangan bangsawan kerajaan Sambas, yang menjadi lebih
rajin melaksanakan salat Jumat. Selain itu, beberapa anak-
anak dan masyarakat Sambas yang sebelumnya kurang aktif
dalam kegiatan keagamaan juga mulai terinspirasi dan
mengikuti ajaran Islam dengan lebih baik.

Sultan memberikan harapan agar Maharaja Imam terus
meningkatkan wusahanya, khususnya dalam memajukan
sekolah-sekolah agama di Sambas, sehingga manfaatnya
dapat dirasakan lebih luas, baik di dunia maupun akhirat.
Naskah ini ditulis menggunakan tinta hitam, pilihan umum
untuk dokumen resmi pada masa itu. Penggunaan aksara
Latin dan bahasa Melayu menunjukkan adaptasi Kerajaan
Sambas terhadap pengaruh kolonial Belanda yang sudah
berkembang sejak awal abad ke-20. Upaya pelestarian ini
sangat penting untuk menjaga warisan budaya dan sejarah
lokal.
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5. SUR/05/HBH
Pengurus Dai Toa Kyokai

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara ers
Karangan
05/HBH /2025 | Indonesia Latin Prosa
Jumlah
Jumlah ) PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
hlm
30.5x215
1 16 X Kertas polos
cm

Naskah dengan kode SUR/05/HBH ini ditulis dalam
bahasa Melayu dan Jepang menggunakan aksara Latin,
mencerminkan perkembangan administrasi modern di
kawasan Nusantara pada masa pendudukan Jepang. Naskah
ini berbentuk prosa dan hanya terdiri dari 1 halaman dengan
16 baris per halaman. Dimensi fisiknya adalah 30.5 x 21.5 cm.
Kondisi naskah tergolong baik dan teksnya masih terbaca
jelas, meskipun menunjukkan tanda-tanda usia. Elemen unik
dari naskah ini adalah adanya stempel atau cap di bagian
bawah yang menggunakan bahasa Jepang dalam administrasi
atau pengesahan dokumen ini. Selain itu, naskah
menggunakan dua jenis tinta, yaitu hitam dan merah, yang
digunakan dalam cap.

Naskah ini merupakan sebuah surat pengangkatan
resmi kepada Maharaja Imam Muhammad Basuni Imran, yang
ditetapkan sebagai pengurus organisasi “Dai Toa Kyokai”.
Judul naskah ini adalah Zirei, dilengkapi dengan nomor
dokumen resmi, yaitu No. 237/SK, yang menunjukkan sifat
administratif surat tersebut. Surat ini menyatakan bahwa
mulai tanggal 28 Sigatus 2605, Muhammad Basuni Imran
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resmi diangkat sebagai pengurus Dai Toa Kyokai.
Penanggalan 28 Sigatus 2605 mengacu pada kalender Jepang
(Koki), yang merujuk pada sistem tahun pemerintahan Kaisar
Jepang, yakni tahun 1945 Masehi.

Gambar 61 - Pengurus Dai Toa Kyokai




Dai Toa Kyokai adalah organisasi yang dibentuk oleh
pemerintahan pendudukan Jepang di wilayah Asia Tenggara,
termasuk Indonesia, pada masa Perang Dunia II. Organisasi ini
bertujuan untuk menyebarkan ideologi Pan-Asia (Dai Toa)
yang mendukung dominasi Jepang sekaligus memanfaatkan
tokoh agama dan masyarakat setempat untuk mendapatkan
dukungan lokal. Pengangkatan Muhammad Basuni Imran,
seorang tokoh agama terkemuka, menunjukkan upaya Jepang
untuk mendapatkan legitimasi melalui tokoh-tokoh Islam
lokal. Muhammad Basuni Imran merupakan seorang Maharaja
Imam di Kesultanan Sambas, yang dikenal luas sebagai tokoh
agama dan intelektual. Di bawah pengaruh pendudukan
Jepang, tokoh-tokoh seperti Basuni sering diangkat dalam
posisi strategis untuk memperkuat kendali administrasi dan
mendapatkan dukungan dari umat Islam di wilayahnya.

6. SUR/06 /HBH
Pengangkatan Anggota Konstituante

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
06/HBH /2025 | Indonesia Latin Prosa
Jumlah
it Bz:i*rirsl :er PxL Jenis Kertas
Halaman Naskah
hlm
33x 215
1 16 Kertas polos
cm

Naskah ini terdaftar dengan kode SUR/06/HBH dan
ditulis dalam bahasa Indonesia menggunakan aksara Latin,
menunjukkan keterkaitan dengan administrasi modern di
Indonesia pada masa pasca-kemerdekaan. Naskah ini
berbentuk prosa dan terdiri dari 1 halaman, dengan 16 baris
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per halaman. Dimensi naskah adalah 33 x 21,5 cm, yang
menggunakan jenis kertas polos.

Naskah ini berada dalam kondisi baik dan terbaca, yang
menunjukkan bahwa dokumen tersebut masih terawat
dengan baik meskipun sudah berusia cukup lama.
Penggunaan tinta hitam menunjukkan bahwa dokumen ini
memiliki karakter formal dan administratif, sesuai dengan
fungsinya sebagai surat pengangkatan resmi. Naskah ini
disimpan oleh Haji Badran Hambi, yang merupakan individu
yang terlibat dalam pelestarian dokumen-dokumen penting
dari periode tersebut. Naskah ini merupakan surat
pengangkatan yang menyatakan bahwa Maharaja Imam
Muhammad Basuni Imran diangkat sebagai anggota
Konstituante. Surat ini merupakan petikan dari Surat
Keputusan Panitia Pemeriksaan No. 305/1956/K, yang
dihasilkan dalam rapat ke-42 yang berlangsung pada tanggal
22 Oktober 1956 di Jakarta. Surat tersebut mengandung
keputusan resmi yang mengesahkan bahwa H. Muhammad
Basuni bin H. Imran diterima sebagai anggota Konstituante
setelah melalui pemeriksaan dan pertimbangan oleh panitia.

Dokumen ini memiliki peran penting dalam pelestarian
koleksi sejarah di Kalimantan, terutama dokumen-dokumen
yang berkaitan dengan sejarah Sambas dan proses-proses
politik pada masa tersebut. Sebagai salah satu bagian dari
warisan sejarah, naskah ini berfungsi sebagai bukti penting
bagi pemahaman kita tentang politik Indonesia pasca-
kemerdekaan dan keterlibatan tokoh agama dalam
penyusunan dasar negara Indonesia.
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Gambar 62 - Pengangkatan Anggota Konstituante




C. KOLEKSI FAHADI BZ

1. SUR/01/FBZ
Surat Sultan Abu Bakar Tajuddin

Kode Naskah Bahasa Aksara Jenis
Karangan
01/FBZ/2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah Jumlah Baris P x L Naskah Jenis
Halaman Per hlm Kertas
1 23 - -

Manuskrip dengan kode SUR/01/FBZ adalah surat
historis dari Sultan Abu Bakar Tajuddin, penguasa Sambas
pada periode 1846-1855, yang ditujukan kepada seorang
perwakilan pemerintah Kolonial Belanda. Surat ini menjadi
salah satu bukti interaksi diplomatik dan strategi politik yang
dilakukan oleh Kesultanan Sambas dalam menghadapi
tantangan internal maupun eksternal pada masa kolonial.
Naskah ini merupakan satu halaman tunggal yang berisi 23
baris teks, ditulis menggunakan tinta hitam, yang
menandakan penggunaan material berkualitas tinggi yang
lazim dipakai dalam korespondensi resmi. Surat ini dilengkapi
dengan logo atau cap resmi yang terletak di bagian atas,
menunjukkan legitimasi dan otoritas dokumen tersebut.

Namun, kondisi naskah mencerminkan pengaruh usia.
Bagian tepi naskah rapuh dan terdapat lubang pada beberapa
bagian, kemungkinan akibat paparan lingkungan atau
serangga. Selain itu, tinta hitam yang digunakan mulai
merembes, meski keseluruhan teks masih dapat terbaca
dengan jelas. Hal ini menunjukkan bahwa surat ini ditulis
dengan tinta berbasis air yang rentan terhadap kelembaban.
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Surat ini adalah bentuk permohonan dari Sultan Abu Bakar
Tajuddin kepada sahabatnya yang mewakili pemerintah
Kolonial Belanda. Isi utama surat ini adalah; Kesepakatan
perjanjian, dimana Sultan meminta agar kesepakatan yang
telah dirundingkan dapat segera ditindaklanjuti dan dipenubhi.
Permintaan ini menunjukkan adanya hubungan diplomatik
yang erat antara Kesultanan Sambas dan pemerintah kolonial
pada masa itu. Kemudian permohonan bantuan politik dan
Militer. Sultan mengungkapkan kekhawatirannya terkait
lemahnya kontrol atas beberapa wilayah Kesultanan Sambas
yang mulai terganggu akibat campur tangan kerajaan
tetangga. Untuk mengatasi hal ini, Sultan memohon bantuan
berupa dua meriam beserta amunisinya, yang akan digunakan
untuk memperkuat pertahanan kerajaan. Permintaan ini
menggambarkan situasi geopolitik yang kompleks, di mana
Kesultanan Sambas menghadapi ancaman baik dari dalam
maupun luar wilayah kekuasaannya. Upaya menjaga stabilitas
dan kesejahteraan dengan memperkuat pertahanan militer,
Sultan berharap dapat memastikan stabilitas politik dan
ekonomi Kesultanan Sambas, yang menjadi salah satu
kerajaan maritim penting di Kalimantan Barat pada abad ke-
19.

Surat ini mencerminkan dinamika hubungan antara
kerajaan-kerajaan Nusantara dan pemerintah kolonial pada
abad ke-19. Kesultanan Sambas, seperti banyak kerajaan
lainnya, harus menavigasi tantangan geopolitik dengan
mengandalkan hubungan diplomatik dengan kekuatan asing
untuk mempertahankan kedaulatan. Permohonan bantuan
meriam dalam surat ini sejalan dengan tradisi kerajaan
Nusantara yang sering memanfaatkan aliansi militer dengan
pihak asing untuk mengimbangi ancaman dari kerajaan
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tetangga. Sultan Abu Bakar Tajuddin, dalam hal ini, tidak
hanya berperan sebagai penguasa, tetapi juga sebagai
negosiator yang memahami pentingnya memanfaatkan
hubungan kolonial untuk kepentingan kerajaan.

Gambar 63 - Surat Sultan Abu Bakar Tajuddin
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2. SUR/02/FBZ
Surat Sultan ‘Umar Aqamuddin 1841

Kode Naskah Bahasa Aksara Jenis
Karangan
02/FBZ/2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah Jumlah Baris P x L Naskah Jenis
Halaman Per him Kertas
1 20 - -

Surat dengan kode SUR /02 /FBZ merupakan dokumen
bersejarah yang berasal dari Sultan ‘Umar Agamuddin,
penguasa Kesultanan Sambas periode 1830-1846. Surat ini
ditulis pada tahun 1841, sebuah masa di mana pengaruh
kolonial Belanda mulai mendominasi wilayah Kalimantan
Barat melalui kebijakan pemerintahan tidak langsung (indirect
rule). Naskah ini hanya terdiri dari satu halaman dengan 20
baris teks yang ditulis menggunakan tinta hitam. Pada bagian
atas dokumen, terdapat cap resmi Sultan Sambas ‘Umar
Agamuddin berwarna hitam dengan tulisan Arab Melayu. Cap
tersebut  menegaskan  keaslian  dokumen  sebagai
korespondensi resmi kerajaan. Namun, kondisi fisik naskah
menunjukkan tanda-tanda usia: pinggir naskah rapuh, meski
keseluruhan teks masih dapat dibaca dengan jelas.

Surat ini mencerminkan hubungan diplomatik antara
Kesultanan Sambas dan Komisaris Borneo Barat, yang
merupakan perwakilan pemerintah kolonial Belanda di
Kalimantan Barat. Dokumen ini ditulis dengan bahasa Melayu
yang dihiasi gaya sastra khas budaya Melayu, mencerminkan
tata krama dan penghormatan yang tinggi dalam komunikasi
resmi. Surat ini memuat beberapa poin penting; Sultan ‘Umar
Agamuddin mengajukan keluhan terkait penyitaan opium
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yang terjadi di wilayah Kesultanan Sambas. Opium pada masa
itu merupakan komoditas yang sangat penting, baik secara
ekonomi maupun politik, dan keterlibatan kolonial dalam
perdagangan atau pengawasannya kerap memicu konflik
dengan penguasa lokal. Surat ini juga menggarisbawahi
persoalan pembayaran yang belum diterima dari Asisten
Residen Pontianak, sebuah jabatan administratif di bawah
pemerintah kolonial Belanda. Hal ini mencerminkan
ketergantungan ekonomi Kesultanan Sambas pada
pemerintah kolonial, sekaligus kompleksitas hubungan antara
penguasa lokal dan administrasi Belanda. Sultan memohon
bantuan Komisaris Borneo Barat untuk menyelesaikan
masalah tersebut di Batavia, pusat pemerintahan kolonial
Belanda. Permohonan ini menunjukkan adanya saluran
komunikasi formal yang diandalkan oleh kerajaan-kerajaan
lokal dalam menghadapi otoritas kolonial.

Surat Sultan ‘Umar Agamuddin memberikan gambaran
tentang situasi politik dan ekonomi Kesultanan Sambas pada
awal abad ke-19, ketika kerajaan-kerajaan lokal di Kalimantan
Barat berjuang untuk mempertahankan otonomi mereka di
bawah tekanan kolonial Belanda. Pada masa itu, perdagangan
opium menjadi isu strategis di Asia Tenggara. Pemerintah
kolonial Belanda menguasai distribusi dan perdagangannya
melalui sistem monopoli, yang sering kali menimbulkan
konflik dengan penguasa lokal yang bergantung pada
perdagangan ini sebagai salah satu sumber pendapatan
kerajaan.

Permohonan sultan kepada Komisaris Borneo Barat
mencerminkan sifat hubungan diplomatik antara Kesultanan
Sambas dan pemerintah kolonial. Sultan tidak hanya meminta
keadilan, tetapi juga mengakui otoritas Belanda sebagai
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penguasa de facto di wilayah tersebut. Hal ini menunjukkan
kemampuan Sultan untuk bermanuver dalam sistem kolonial
demi kepentingan kerajaan.

Gambar 64 - Surat Sultan ‘Umar Aqamuddin 1841
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3. SUR/03 /HFBZ
Surat Pengangkatan Penghulu (15 Januari 1935)

Kode Naskah Bahasa Aksara Jenis
Karangan
03/FBZ /2025 Melayu Arab dan Latin Prosa
Jumlah Jumlah Baris P x L Naskah Jenis
Halaman Per him Kertas
1 27 - -

Surat ini tercatat dengan kode SUR/03/HFBZ dan
ditulis dalam bahasa Melayu, menggunakan aksara Arab dan
Latin. Surat ini berupa prosa yang ditulis dengan tangan di
atas kertas dan terdiri dari 27 baris per halaman. Kondisi
naskah ini masih terbaca dengan jelas, meskipun ada
beberapa jejak penggunaan yang menunjukkan adanya
pengarsipan yang telah berlangsung lama. Naskah ini juga
dilengkapi dengan dua cap stempel yang bertuliskan “Sulthan
Van Sambas” dan “Maharadja Imam Sambas,” menandakan
autentisitas dan otoritas yang terlibat dalam proses
pengeluaran surat ini. Terdapat pula nomor referensi
No.1/1935 yang menunjukkan bahwa surat ini adalah
dokumen resmi pertama yang diterbitkan pada tahun
tersebut.

Surat ini, yang dikeluarkan pada 15 Januari 1935,
merupakan dokumen penting dalam struktur pemerintahan
dan sosial di Kerajaan Sambas, khususnya berkaitan dengan
pengangkatan Penghulu Bengkayang, sebuah jabatan penting
dalam masyarakat Islam di wilayah tersebut. Surat ini
menegaskan H. Mi'raj Jabir sebagai Penghulu Bengkayang,
menggantikan H. Jarni, yang telah lanjut usia. Proses
pengangkatan ini menunjukkan adanya pemeliharaan
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kontinuitas fungsi keagamaan dan sosial dalam struktur
kerajaan dan masyarakat. Sebagai penghulu, H. Mi'raj Jabir
diberi kewenangan untuk mengurus akad nikah, talak, dan
rujuk di wilayah Bengkayang. Ini menunjukkan pentingnya
peran penghulu dalam kehidupan sosial dan keagamaan
masyarakat Melayu Sambas, yang sangat bergantung pada
otoritas penghulu untuk menjalankan kegiatan-kegiatan
keagamaan yang terkait dengan kehidupan keluarga dan
masyarakat. Tugas tersebut mencakup keputusan-keputusan
hukum yang penting dalam masyarakat Islam, yang pada masa
itu memiliki kedudukan terhormat sebagai penghubung
antara hukum agama dan pemerintahan lokal.

Surat ini juga menegaskan adanya kewenangan
administratif yang diberikan oleh Sultan Mulia Ibrahim dan
Maharaja Imam Sambas H. Muhammad Basiuni Imran dalam
menunjuk dan mengesahkan Penghulu Bengkayang. Tanda
tangan dari kedua tokoh ini menandakan kolaborasi antara
kepemimpinan kerajaan dan lembaga-lembaga keagamaan
dalam mengatur struktur sosial dan administratif masyarakat.
Dalam konteks ini, surat tersebut juga menjadi bukti bahwa
pemerintahan lokal di Sambas masih memiliki kontrol atas
aspek keagamaan dan sosial, meskipun pada masa itu
Indonesia sedang berada di bawah pengaruh kolonial Belanda.

Penting untuk dicatat bahwa pengangkatan H. Mi'raj Jabir
menggambarkan sistem pemerintahan dualistik antara
kerajaan lokal dan pengaruh kolonial Belanda yang semakin
kuat pada saat itu. Di satu sisi, Sultan dan Maharaja Imam
Sambas memiliki kewenangan penuh dalam mengatur urusan
keagamaan, namun di sisi lain, mereka tetap harus beroperasi
dalam batasan-batasan yang ditetapkan oleh pemerintah
kolonial. Dalam hal ini, pengangkatan seorang penghulu tidak

183



hanya memperkuat tatanan sosial dalam komunitas Islam
lokal tetapi juga mencerminkan pentingnya peran ulama
sebagai pemimpin keagamaan yang memiliki otoritas dalam
kehidupan masyarakat Melayu Sambas.

Gambar 65 - Surat Pengangkatan Penghulu




4. SUR/04/FBZ
Kutipan Surat Pengangkatan Penghulu (Mei 1935)

Jenis
Kode Naskah Bahasa Aksara !
Karangan
04/FBZ/2025 Melayu Latin Prosa
Jumlah Jumlah Baris P x L Naskah Jenis
X
Halaman Per him Kertas
1 26 _ Kertas
polos

Naskah dengan kode SUR/04/FBZ adalah sebuah
dokumen resmi dalam bentuk kutipan surat pengangkatan
penghulu agama. Ditulis dalam bahasa Melayu dengan aksara
Latin, naskah ini berbentuk prosa dan terdiri dari 1 halaman
dengan 26 baris. Media yang digunakan adalah kertas polos,
yang menandakan pengaruh kolonial dalam aspek
administratif pada masa itu. Dokumen ini masih terbaca
dengan baik, meskipun menunjukkan tanda-tanda usia. Surat
tersebut menggunakan tinta hitam, dilengkapi cap resmi
bertuliskan “Sulthan Van Sambas” dan ditandatangani oleh
Sultan Muhammad Mulia Ibrahim, serta Asisten Residen
Singkawang.

Surat bertanggal 11 Mei 1935 ini mengangkat Mi'raj bin
Imam Muhammad Djarir sebagai penghulu agama di
Bengkayang. Surat ini mencerminkan dinamika kekuasaan di
Sambas pada masa itu, di mana tradisi Islam yang kuat hidup
berdampingan dengan sistem kolonial Belanda. Mi'raj bin
Imam Muhammad Djarir dipilih berdasarkan kredibilitasnya
sebagai lulusan Al-Sultaniah, lembaga pendidikan Islam
ternama di Sambas yang menjadi pusat pembelajaran agama
dan pengkaderan ulama. Penunjukan ini menunjukkan bahwa
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hulu agama dipegang oleh individu dengan latar

Gambar 66 - Kutipan Surat Pengangkatan Penghulu
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Surat ini ditandatangani oleh Sultan Muhammad Mulia
Ibrahim, sebagai pemimpin Kerajaan Sambas, serta disahkan
oleh Asisten Residen Singkawang, yang mewakili otoritas
kolonial Belanda. Hal ini menunjukkan adanya dualisme
kekuasaan, di mana kerajaan lokal masih memiliki otoritas
administratif, tetapi tetap diawasi oleh pemerintahan
kolonial.

Dualisme ini lazim terjadi pada masa kolonial Belanda
di Indonesia, di mana kerajaan-kerajaan lokal diberi ruang
untuk menjalankan fungsi keagamaan dan adat, sementara
urusan politik dan ekonomi berada di bawah kendali Belanda.
Surat ini mencakup beberapa poin penting yaitu penetapan
jabatan Miraj diangkat sebagai penghulu agama di
Bengkayang, posisi yang bertanggung jawab atas urusan
keagamaan dan hukum Islam di wilayah tersebut. Proses
pertimbangan, penunjukan dilakukan melalui proses
“‘menimbang dan menetapkan,” menunjukkan bahwa
keputusan ini bukan hanya simbolis, tetapi didasarkan pada
evaluasi terhadap kemampuan dan kualifikasi kandidat. Dan
pengesahan Resmi, adanya tanda tangan Sultan dan Asisten
Residen mencerminkan legitimasi yang diberikan oleh dua
sistem kekuasaan: lokal dan kolonial.

Kutipan Surat Pengangkatan Miraj bin Imam
Muhammad Djarir sebagai penghulu agama di Bengkayang
adalah dokumen yang mencerminkan dinamika hubungan
antara tradisi Islam lokal dan kolonialisme Belanda. Surat ini
tidak hanya mengukuhkan posisi ulama dalam struktur sosial,
tetapi juga menunjukkan bagaimana kekuasaan lokal dan
kolonial bernegosiasi dalam mengelola urusan agama dan
masyarakat.
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5. SUR/05/FBZ
Surat Pengangkatan Penghulu 1936

Kode Naskah Bahasa Aksara Jenis
Karangan
05/FBZ/2025 Melayu Latin Prosa
Jumlah Jumlah Baris P x L Naskah Jenis
Halaman Per him Kertas
1 27 - Kertas polos

Surat yang tercatat dengan kode SUR/05/FBZ ditulis
dalam bahasa Melayu menggunakan aksara Latin. Surat ini
berupa prosa dan ditulis di atas kertas polos dengan 27 baris
per halaman. Tinta yang digunakan pada naskah ini berwarna
hitam, yang mencerminkan dokumen resmi dan sah pada
masa itu.

Pada bagian atas naskah terdapat tulisan “Uittreksel: uit
het register der besluiten van het zelfbestuur van Sambas ddo
19 November 1936 No0.47/13”, yang merujuk pada catatan
resmi keputusan dalam register pemerintahan Sambas pada
tanggal 19 November 1936, dengan nomor keputusan 47/13.
Ini menunjukkan bahwa surat tersebut merupakan bagian dari
keputusan administrasi yang lebih besar terkait dengan
pengelolaan pemerintahan lokal. Surat ini juga dilengkapi
dengan dua cap stempel, yakni “Sulthan Van Sambas” dan “De
Assistant-resident van Singkawang”, yang menunjukkan
keterlibatan dan otoritas Sultan Sambas serta pemerintah
kolonial Belanda dalam pengambilan keputusan tersebut.

Surat ini mengandung keputusan penting terkait
dengan jabatan Penghulu di wilayah Sambas. Surat ini
menyatakan pemberhentian Haji Yahya dari jabatannya
sebagai Penghulu atas permintaan sendiri. Hal ini
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mencerminkan keputusan yang bersifat pribadi namun tetap
dilaksanakan dalam kerangka hukum dan administrasi
kerajaan. Pengunduran diri ini menandakan adanya dinamika
dalam struktur kepemimpinan keagamaan dan sosial di
wilayah tersebut.

Sebagai pengganti Haji Yahya, surat ini juga
menetapkan Ahmad Mi'raj Jabir untuk merangkap jabatan
penghulu di wilayah Ledo selain sebagai penghulu di
Bengkayang. Penunjukan ini mengindikasikan pentingnya
jabatan penghulu dalam struktur masyarakat, serta
kepercayaan terhadap Ahmad Mi'raj Jabir untuk mengemban
tugas yang lebih luas, tidak hanya di Bengkayang, tetapi juga
di daerah yang lebih luas lagi. Penunjukan ini juga
mencerminkan peran sentral ulama dalam memimpin urusan
keagamaan, termasuk akad nikah, talak, dan rujuk, yang
menjadi bagian dari otoritas penghulu.

Dokumen ini juga menunjukkan adanya kolaborasi
administratif antara pemerintahan Kerajaan Sambas yang
dipimpin oleh Sultan Sambas dan pemerintah kolonial
Belanda yang diwakili oleh Asisten Residen Singkawang.
Kolaborasi ini menegaskan sistem dualistik kekuasaan antara
otoritas lokal kerajaan dan pengaruh administratif Belanda
pada masa itu. Keputusan yang melibatkan Sultan dan Asisten
Residen menunjukkan adanya pengawasan dari pihak kolonial
terhadap keputusan-keputusan penting yang berhubungan
dengan pemerintahan lokal.

Penunjukan Ahmad Mi'raj Jabir sebagai penghulu di
Ledo menunjukkan pentingnya pemeliharaan struktur
keagamaan di wilayah yang lebih luas. Penghulu diharapkan
dapat mengatur urusan agama dan sosial masyarakat, seperti
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6. SUR/06 /FBZ
Surat Mutasi Penghulu (1942)

Jenis
Kode Naskah Bahasa Aksara !
Karangan
06 /FBZ /2025 Melayu Latin Prosa
Jumlah Jumlah Baris P x L Naskah Jenis
X
Halaman Per him Kertas
Kert
1 37 ) ertas
polos

Surat yang tercatat dengan kode SUR/06/FBZ ini
ditulis dalam bahasa Melayu menggunakan aksara Latin, dan
termasuk dalam jenis prosa. Naskah ini memiliki 37 baris per
halaman dan ditulis pada kertas polos, yang menunjukkan
jenis administrasi formal yang digunakan pada waktu itu.
Tinta hitam digunakan dalam penulisannya, memberi kesan
resmi dan kuat dalam dokumentasi administrasi pada masa
tersebut. Surat ini dilengkapi dengan cap “Sulthan Van
Sambas”, yang mengindikasikan otoritas Sultan Sambas dalam
pemerintahan dan administrasi yang berkaitan dengan
Kerajaan Sambas pada saat itu.

Surat ini mengandung keputusan tentang mutasi
tempat tugas para penghulu di wilayah Tebas, Sungai Raya,
dan Bengkayang. Keputusan tersebut melibatkan pemindahan
H. Maaz Imran, H. Muhammad Saning, dan Ahmad Mi'rajJabir.
Berdasarkan surat ini, penghulu Ahmad Miraj Jabir
dipindahkan dari Bengkayang ke Sungai Raya, sementara H.
Muhammad Saning diangkat untuk menggantikan posisi di
Tebas. Mutasi ini menunjukkan adanya rotasi jabatan yang
diatur oleh Sultan Sambas untuk menjaga stabilitas
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Gambar 68 - Surat Mutasi Penghulu 1942
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Surat ini dikeluarkan pada 15 Juli 1942 dan
menggunakan sistem kalender Jepang, yaitu 15 Sichigatsu
2602, yang mencerminkan periode pendudukan Jepang di
Indonesia  (1942-1945). Penggunaan kalender Jepang
menandakan pengaruh administrasi Jepang pada waktu itu
dalam menjalankan pemerintahan, meskipun surat ini tetap
dikeluarkan oleh Sultan Muhammad Mulia Ibrahim dari
Kerajaan Sambas. Pendudukan Jepang yang berlangsung
selama Perang Dunia II membawa perubahan dalam sistem
pemerintahan, termasuk penerapan kalender Jepang dalam
berbagai dokumen resmi, yang mencerminkan integrasi
sistem administrasi Jepang dengan pemerintahan lokal.

Dalam konteks pemerintahan Kerajaan Sambas,
penghulu memiliki peran sentral dalam administrasi
keagamaan dan hukum syariah. Penghulu bertanggung jawab
atas pelaksanaan ritual agama, akhlak sosial, serta pernikahan,
talak, dan rujuk sesuai dengan hukum Islam. Pemindahan
posisi penghulu dalam surat ini mencerminkan pentingnya
struktur hierarki tradisional yang dihormati dalam
masyarakat Melayu Sambas, di mana penghulu tidak hanya
berfungsi sebagai tokoh agama, tetapi juga sebagai pemimpin
administratif yang berwenang. Struktur ini memperlihatkan
keberlanjutan nilai-nilai Islam dan adat Melayu yang masih
sangat berpengaruh dalam pengelolaan pemerintahan.

Mutasi penghulu ini dapat dilihat sebagai upaya untuk
menjaga stabilitas sosial dan politik di tengah kondisi yang
penuh ketidakpastian akibat pendudukan Jepang. Dengan
mengatur rotasi jabatan penghulu, Sultan Sambas berusaha
untuk mempertahankan keteraturan administrasi dan
menjaga keharmonisan di masyarakat, khususnya di wilayah-
wilayah yang dilibatkan dalam mutasi tersebut. Surat ini juga
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mengindikasikan kerjasama administratif antara kerajaan
lokal dan pihak-pihak yang berwenang di bawah
pemerintahan  Jepang. Prosedur administrasi yang
terorganisir, yang tercermin dalam format surat resmi
dengan cap dan tanda tangan Sultan Sambas, menunjukkan
bahwa meskipun situasi politik berubah, sistem administrasi
tetap berjalan sesuai dengan ketentuan yang ada.

7. SUR/07/FBZ
Ijazah Madrasah Al-Sultnaiyah

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara ers
Karangan
07/FBZ /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah Jumlah Baris P x L. Naskah Jenis
Halaman Per hlm Kertas
Kertas
1 10 -
polos

Naskah ini, yang tercatat dengan kode SUR/07/FBZ,
adalah sebuah ijazah yang dikeluarkan oleh Madrasah Al-
Sultaniah pada 13 Sya’ban 1344 H, yang bertepatan dengan 27
Januari 1926. Naskah ini ditulis dalam bahasa Melayu dengan
aksara Arab, yang mengindikasikan hubungan erat antara
budaya lokal dan tradisi keagamaan Islam. Naskah ini memiliki
10 baris pada setiap halaman dan dikeluarkan dalam format
resmi. Namun, kondisi fisiknya terbaca dengan jelas meskipun
deskripsi lebih lanjut, seperti ukuran panjang, lebar, dan jenis
kertas yang digunakan, tidak dapat diberikan. Hal ini
disebabkan naskah ini diperoleh dalam bentuk kopian dari
koleksi Fahadi BZ.
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ljazah ini diterbitkan pada 27 Januari 1926, yang
merupakan periode akhir kekuasaan kolonial Belanda di
Hindia Belanda. Pada tahun 1942, Indonesia akan memasuki
masa pendudukan Jepang, namun pada 1926, kolonialisme
Belanda masih menguasai banyak aspek kehidupan, termasuk
sistem pendidikan. Madrasah Al-Sultaniah, yang memberikan
ijjazah ini, dibentuk sebagai upaya untuk melestarikan
pendidikan Islam di tengah pengaruh pendidikan kolonial
yang cenderung mengabaikan nilai-nilai Islam dan budaya
lokal.

Madrasah Al-Sultaniah dibangun sebagai lembaga yang
berfokus pada pendidikan agama Islam untuk masyarakat
Melayu di Sambas. Pendidikan ini menjadi bagian dari upaya
untuk mempertahankan identitas budaya dan spiritual
masyarakat Melayu Sambas di tengah dominasi pendidikan
kolonial yang lebih sekuler. Keberadaan madrasah ini juga
mencerminkan bahwa masyarakat Sambas memiliki
kesadaran tinggi terhadap pentingnya pendidikan agama
sebagai alat untuk memperkuat identitas mereka dalam
menghadapi tantangan kolonial.

Dalam konteks Madrasah Al-Sultaniah, terdapat tokoh-
tokoh penting seperti Muhammad Basiuni Imran dan Sultan
Muhammad Ali Safiyuddin, yang memainkan peran vital dalam
pengelolaan madrasah dan penyebaran pendidikan Islam di
Sambas. Sultan Muhammad Ali Safiyuddin, yang juga menjabat
sebagai Presiden Sekolah, menunjukkan peran sentral
pemimpin tradisional dalam menjaga kelangsungan
pendidikan agama yang berbasis pada nilai-nilai Islam dan
adat Melayu.
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Gambar 69 - Ijazah Madrasah Al-Sultnaiyah

[jazah ini juga menegaskan hubungan erat antara
lembaga pendidikan, ulama, dan penguasa lokal dalam
mempertahankan otonomi budaya di tengah pengaruh
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kolonial. Madrasah Al-Sultaniah bukan hanya tempat untuk
mendalami ajaran agama, tetapi juga merupakan simbol
perlawanan budaya terhadap hegemoni pendidikan kolonial.
Dalam hal ini, Sultan sebagai presiden sekolah berperan
langsung dalam pengelolaan dan pengawasan terhadap
proses pendidikan yang berlangsung di madrasah tersebut.
Hal ini juga menunjukkan bahwa pendidikan agama menjadi
alat untuk menjaga identitas budaya yang kental dengan nilai-
nilai Islam dan adat Melayu.

Madrasah ini juga berfungsi sebagai alat perlawanan
nonfisik terhadap dominasi kolonial. Dengan
mempertahankan pendidikan berbasis agama, madrasah ini
memberikan ruang bagi masyarakat untuk mengembangkan
kemandirian intelektual dan melawan upaya asimilasi budaya
yang dilakukan oleh kekuatan kolonial. Pendidikan agama
yang diberikan di madrasah ini membantu masyarakat
Sambas untuk menjaga martabat dan kemandirian budaya
mereka dalam menghadapi tekanan eksternal.

8. SUR/08/FBZ
Surat Keterangan Sultan Muhammad Ali Safiyuddin II

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
08 /FBZ /2025 Melayu Arab Prosa
lah lah Bari i
Jumla Jumlah Baris P x L Naskah Jenis
Halaman Per him Kertas
1 10 _ Kerta§
bergaris
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Surat Keterangan Sultan Muhammad Ali Safiyuddin II
(SUR/08/FBZ) adalah sebuah dokumen resmi yang berasal
dari Kesultanan Sambas, sebuah kerajaan Islam yang terletak
di Kalimantan Barat dan berdiri sejak abad ke-17. Naskah ini
ditulis pada tahun 1925, di tengah-tengah periode penjajahan
Belanda atas Indonesia, yang memberi latar belakang penting
terhadap administrasi dan interaksi kerajaan ini dengan
penguasa kolonial.

Kondisi fisik surat ini tidak dapat dideskripsikan secara
rinci karena hanya tersedia dalam bentuk salinan yang
diperoleh dari koleksi Fahadi BZ. Meskipun demikian, surat ini
ditulis dalam bahasa Melayu menggunakan aksara Arab, yang
merupakan tradisi penulisan yang umum di kalangan
masyarakat Melayu pada masa itu. Berdasarkan jenis kertas
yang digunakan, yakni kertas bergaris, surat ini menunjukkan
tingkat formalitas tertentu yang mencerminkan kepentingan
administratif yang diatur dengan cermat.

Surat ini berfungsi sebagai sebuah keterangan resmi
yang mencatat status sosial dan kewajiban kerja seorang
individu dalam struktur masyarakat Sambas. Hal ini dapat
dilihat dari penggunaan bahasa yang formal serta penyebutan
detail pribadi seperti nama lengkap, tempat tinggal, umur,
dan status sosial. Surat ini mencerminkan adanya birokrasi
yang terorganisir dengan baik dalam Kesultanan Sambas,
yang menunjukkan bahwa meskipun dalam situasi kolonial,
sistem pemerintahan lokal tetap memiliki kekuatan
administratif yang terstruktur.

Selain itu, penggunaan istilah Belanda seperti
“herendients” dalam surat ini menjadi petunjuk tentang
pengaruh sistem administrasi kolonial yang meresap ke dalam
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pemerintahan lokal. Istilah ini merujuk pada pekerjaan atau
jabatan yang terkait dengan struktur administratif di bawah
pemerintahan Belanda, yang menunjukkan adanya interaksi
administratif antara Kesultanan Sambas dengan otoritas
kolonial.

Gambar 70 - Surat Keterangan Sultan Muhammad Ali Safiyuddin II
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Surat ini juga memberikan wawasan penting mengenai
hubungan antara penguasa lokal dan masyarakatnya, serta
bagaimana kerajaan-kerajaan lokal seperti Kesultanan
Sambas beradaptasi dengan sistem kolonial tanpa
sepenuhnya kehilangan kontrol atas struktur sosial mereka.
Di samping itu, surat ini menjadi sumber yang berharga untuk
memahami dinamika politik dan sosial di era transisi antara
kekuasaan kerajaan tradisional dan kekuasaan kolonial di
wilayah Kalimantan Barat pada masa itu.

Dokumen ini mengungkapkan sebuah cerita tentang
ketahanan struktur sosial dan pemerintahan lokal yang terus
berfungsi meskipun di bawah tekanan kolonialisme. Kerajaan
Sambas, seperti banyak kerajaan lainnya, berusaha
mempertahankan otonomi mereka, mengelola interaksi
administratif dengan pemerintah kolonial, dan menjaga
sistem sosial yang berbasis pada nilai-nilai Islam dan adat
Melayu. Dengan demikian, surat ini merupakan salah satu
contoh penting bagaimana kerajaan lokal beroperasi di tengah
tantangan besar yang ditimbulkan oleh dominasi kolonial
pada awal abad ke-20.

9. SUR/09/FBZ
Donasi Rumah Wakaf di Mekah

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
09/FBZ /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah Jumlah Baris Jenis
P x L Naskah
Halaman Per him Kertas
1 15 _ Kertas
polos
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Surat dengan kode SUR/09/FBZ adalah dokumen
bersejarah yang ditulis dalam bahasa Melayu dengan aksara
Arab dan berbentuk prosa. Surat ini terdiri dari satu halaman
dengan 15 baris, teks menggunakan tinta hitam pada kertas
polos. Bagian tepi naskah dihiasi bingkai bermotif flora,
sedangkan di bagian tengah atas dan bawah terdapat tulisan
“SULTHAN” sebagai elemen dekoratif sekaligus simbol
otoritas pengirim.

Kondisi fisik naskah tergolong baik dan terbaca,
meskipun bagian tepi, atas, dan bawah menunjukkan tanda-
tanda kerapuhan akibat usia. Elemen visual pada naskah
seperti bingkai flora dan tinta hitam memberikan kesan
formal, menandakan pentingnya isi surat ini sebagai dokumen
kerajaan yang mengimbau partisipasi rakyat dalam proyek
amal.

Surat ini ditulis oleh Sultan Muhammad Safiyuddin II,
penguasa Kesultanan Sambas pada abad ke-19, sebagai ajakan
kepada rakyatnya untuk berpartisipasi dalam amal jariyah
melalui donasi pembelian rumah wakaf di Mekah. Rumah ini
direncanakan untuk menjadi tempat singgah bagi jamaah haji
asal Sambas, sebuah langkah strategis yang mencerminkan
kepedulian Sultan terhadap kesejahteraan spiritual dan fisik
rakyatnya.

Surat ini mengandung beberapa poin utama:
Penekanan pada Amal Jariyah sebagai Kebajikan Kekal, Sultan
Muhammad Safiyuddin II menekankan nilai amal jariyah,
merujuk pada keutamaan pahala yang terus mengalir bahkan
setelah kematian, sebagaimana diajarkan dalam tradisi Islam.
Dalam budaya Islam, wakaf merupakan bentuk sedekah yang
paling dihormati karena manfaatnya dapat dirasakan oleh
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generasi berikutnya. Surat ini mengutip hadis Nabi
Muhammad SAW yang menyoroti pentingnya sedekah jariyah,
ilmu yang bermanfaat, dan doa anak saleh sebagai tiga amalan
yang pahalanya tetap mengalir setelah seseorang meninggal.
Penekanan ini memperkuat argumentasi Sultan dan
mendorong rakyatnya untuk mengambil bagian dalam proyek
amal ini. Keteladanan Sultan sebagai Pemimpin, untuk
menunjukkan komitmennya, Sultan memberikan kontribusi
awal berupa sedekah jariyah sebesar satu ringgit, yang
berfungsi sebagai contoh nyata bagi rakyat. Langkah ini tidak
hanya memperlihatkan kepemimpinan yang baik, tetapi juga
mencerminkan tradisi Islam tentang pentingnya pemimpin
memberikan teladan dalam kebaikan.

Surat ini memiliki makna yang sangat penting dalam
konteks sosial, agama, dan politik Kesultanan Sambas;
Dimensi Keagamaan Dalam Islam, wakaf tidak hanya menjadi
sarana beribadah tetapi juga merupakan bentuk nyata dari
solidaritas sosial. Proyek pembelian rumah wakaf ini
mencerminkan upaya Sultan untuk memastikan bahwa rakyat
Sambas yang menunaikan ibadah haji memiliki fasilitas
memadai di Mekah. Kepemimpinan Sultan Muhammad
Safiyuddin II, Surat ini mencerminkan kepedulian Sultan
terhadap rakyatnya. Dengan menginisiasi program wakaf ini,
Sultan menunjukkan dirinya sebagai pemimpin yang
memahami kebutuhan spiritual rakyatnya sekaligus mampu
menggerakkan partisipasi masyarakat untuk tujuan bersama.
Hubungan dengan Tradisi Haji di Nusantara, Mekah telah
lama menjadi pusat spiritual bagi umat Islam di Nusantara.
Selama abad ke-19, tradisi berhaji berkembang pesat di
kalangan masyarakat Melayu, termasuk Sambas. Wakaf rumah
di Mekah tidak hanya menjadi simbol komitmen spiritual

202



Sultan tetapi juga memperkuat hubungan antara Kesultanan
Sambas dan dunia Islam.

Gambar 71 - Donasi Rumah Wakaf di Mekah
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D. KOLEKSI H. SUBHAN NUR

1. QUR/01/HSN
Surah Yasin dan Doa-Doa

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
01/HSN /2025 Arab Arab Prosa
Jumlah
Jumlah . PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
hlm
19.8x 14.5
52 7 X Eropa
cm

Naskah dengan kode QUR/01/HSN adalah manuskrip
penting yang berisi ayat-ayat suci Al-Qur’an, termasuk Surah
Yasin, Surah Al-Wagqiah, Surah Al-Mulk, dan Surah An-Naba.
Naskah ini ditulis dalam bahasa Arab menggunakan aksara
Arab, dengan jenis tulisan khat/kaligrafi sulus yang dikenal
karena estetika dan keindahannya dalam penulisan naskah
Islam klasik. Dilihat dari produksi kertasnya naskah ini telah
berusia sekitar 260 tahun, terdiri dari 52 halaman atau 26
lembar, dengan setiap halaman berisi 7 baris teks. Dimensi
naskah adalah 19.8 x 14.5 cm, menggunakan kertas Eropa, yang
saat itu merupakan material premium untuk penulisan
naskah. Sampul naskah berwarna biru, memberikan
perlindungan terhadap isi manuskrip sekaligus memperindah
tampilannya. Penjilidan menggunakan stempel besar.

Warna tinta yang digunakan adalah hitam dan merah,
Naskah ini juga menggunakan garis pandu berwarna hitam
dan merah, yang berfungsi sebagai panduan untuk menjaga
kerapian penulisan. Secara keseluruhan, naskah ini berada
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dalam kondisi baik dan teksnya dapat dibaca dengan jelas.
Namun, terdapat kerusakan kecil berupa sobekan di bagian
pojok bawah pada beberapa halaman tertentu akibat usia
manuskrip yang telah mencapailebih dari dua abad. Meskipun
demikian, struktur utama naskah tetap utuh.

Naskah ini memiliki beberapa ciri khas unik yang
mencerminkan tradisi penulisan manuskrip Islam. Di setiap
akhir ayat, terdapat tanda bulat bergaris dengan warna emas
di bagian dalamnya, menambah keindahan visual sekaligus
memberikan fungsi praktis sebagai pemisah antar ayat.
Simbol tertentu ditambahkan di bawah teks pada bagian Kkiri
untuk menunjukkan ayat berikutnya, menciptakan alur
pembacaan yang terstruktur. Isi utama naskah mencakup
Surah Yasin, Surah Al-Wagiah, Surah Al-Mulk, dan Surah An-
Naba. Pada Surah Yasin, terdapat doa-doa yang disisipkan
pada ayat tertentu, sementara pada surah-surah lainnya,
tidak ditemukan sisipan doa serupa. Penanda ini
menunjukkan bahwa naskah ini mungkin memiliki fungsi
liturgis tertentu, seperti untuk keperluan ibadah atau ritual
khusus.

Terdapat simbol koreksi di bagian tepi naskah, yang
menunjukkan adanya proses pemeriksaan dan penyuntingan,
mungkin oleh seorang ulama atau penyalin untuk memastikan
akurasi teks Al-Qur'an. Nama penulis naskah tidak tercatat,
namun  karakteristik gaya penulisan menunjukkan
keterampilan tinggi yang biasanya dimiliki oleh para penulis
naskah terlatih pada masanya.
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Gambar 72 - Surah Yasin dan Doa-Doa

2. QUR/02/HSN

Surah Yasin

Jenis

Kode Naskah Bahasa Aksara

Karangan
02/HSN /2025 Arab Arab Prosa
lah
Jumlah Jur.n a PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
hlm
19.3x13.8
38 11 * Eropa
cm

Manuskrip dengan kode QUR/02/HSN adalah sebuah
peninggalan berharga yang mencerminkan tradisi penulisan
dan penyalinan Al-Quran pada masa lalu. Ditulis dalam
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bahasa Arab menggunakan khat Naskhi, naskah ini berisi
potongan ayat-ayat dari beberapa surah dalam Al-Qur’an,
termasuk Surah Al-Fatihah, Surah Yasin, Surah al-saffat,
Surah Sad, dan Surah al-Zumar. Dengan usia kertas sekitar
280 tahun, manuskrip ini menggambarkan dedikasi terhadap
pelestarian teks suci dengan sentuhan estetika khas zaman
tersebut.

Naskah ini terdiri dari 38 halaman atau 19 lembar,
dengan dimensi 19.3 x 13.8 cm, menggunakan kertas Eropa,
yang menunjukkan adanya pengaruh perdagangan dan impor
material dari wilayah Barat pada masa penulisannya. Setiap
halaman berisi 11 baris teks, yang ditulis rapi menggunakan
garis pandu berwarna hitam. Warna tinta yang digunakan
adalah hitam dan merah, di mana tinta merah umumnya
dipakai untuk penekanan, seperti penandaan ayat, nama
surah, atau bagian penting lainnya.

Sampul naskah berwarna hitam, memberikan
perlindungan pada isi manuskrip, namun naskah secara
keseluruhan berada dalam kondisi rusak berat. Kerusakan
meliputi rembesan tinta yang membuat kertas berwarna
hitam di beberapa bagian, serta patahan dan sobekan di tepi
halaman tertentu. Meski demikian, teks inti masih dapat
dibaca. Penjilidan menggunakan benang berwarna putih,
suatu teknik yang lazim pada masa itu untuk menjamin
keterikatan lembaran-lembaran manuskrip.
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Isi manuskrip dimulai dengan Basmalah dan diikuti
Surah Al-Fatihah, yang dilanjutkan dengan Surah Yasin,
dimulai dari ayat ke-28. Naskah berakhir pada Surah Az-
Zumar ayat 31, menunjukkan bahwa manuskrip ini berisi
potongan Al-Qur’an, bukan keseluruhan teks. Setiap surah
dilengkapi dengan nama surah, jumlah ayat, dan informasi
tempat turunnya surah (Makkiyah atau Madaniyah). Keunikan
lain dari naskah ini adalah penomoran ayat yang tidak
menggunakan angka, tetapi ditandai dengan simbol bulat
berwarna merah di akhir setiap ayat. Penamaan Juz juga
ditemukan dalam naskah ini, ditulis dengan tinta merah pada
sisi kanan halaman, dengan format tulisan vertikal (arah ke
- bawah). Penanda ini menunjukkan perhatian yang tinggi
®  terhadap struktur teks, memudahkan pembaca untuk
: mengikuti dan memahami isi naskah.

B R B R K R

B
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‘

Gambar 73 - Surah Yasin
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Selain itu, naskah ini dilengkapi tanda baca dan simbol
koreksi di tepi halaman. Kehadiran tanda baca menunjukkan
fungsi praktis naskah untuk pembacaan Al-Qur’an secara lisan
atau ritual, sementara simbol koreksi mencerminkan upaya
para penulis atau pengulas manuskrip untuk menjaga
keakuratan teks. Khat Naskhi, yang digunakan dalam naskah
ini, merupakan salah satu jenis kaligrafi yang paling umum
dalam penulisan Al-Qur’an karena sifatnya yang jelas dan
mudah dibaca. Gaya ini sering ditemukan dalam manuskrip
abad ke-17 hingga ke-19, mencerminkan tradisi penulisan
Islam yang berkembang pada masa itu.

3. QUR/03/HSN
Manuskrip Al-Qur’an

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
03 /HSN /2025 Arab Arab Prosa
Jumlah
Jumlah . PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
hlm
500 15 32,3x14 cm Eropa

Manuskrip dengan kode QUR/03/HSN adalah salah
satu peninggalan naskah kuno yang memiliki karakteristik
penting baik dari segi fisik maupun isi. Naskah ini
menggunakan bahasa Arab dengan aksara Arab, dan ditulis
dalam gaya khat Naskhi, yang dikenal karena keterbacaannya
serta penggunaannya yang luas dalam penulisan manuskrip
keagamaan.

Manuskrip ini terdiri atas 250 lembar atau 500
halaman, masing-masing halaman memiliki 15 baris tulisan.
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Dimensi keseluruhannya adalah 32,3 x 14 cm. Kertas yang
digunakan adalah jenis kertas Eropa, ditandai dengan cap
medalion bermahkota bertuliskan “Pro Patria Eendragt Maakt
Magt” dan “Concordia Resparvae Crescunt dan Countermark
VDL”, yang mengindikasikan asal produksi kertas dari
kawasan Eropa abad ke-18 hingga awal abad ke-19. Tinta yang
digunakan adalah tinta dawat, dengan warna dominan hitam
untuk teks utama dan merah untuk elemen tertentu, seperti
penanda tajwid atau elemen dekoratif lainnya.

Secara umum, naskah ini berada dalam kondisi baik,
meskipun terdapat beberapa kerusakan yang disebabkan oleh
faktor lingkungan, seperti serangan rayap atau serangga
pemakan kertas. Kerusakan ini terfokus pada ujung-ujung
lembaran, dengan beberapa lembar menunjukkan robekan
kecil, terutama di sudut kiri atas. Meskipun demikian, teks
utama Al-Qur’an tetap utuh dan dapat terbaca jelas karena
ukurannya vyang lebih kecil dibandingkan dimensi
keseluruhan halaman. Metode penjilidan manuskrip ini
menggunakan jahitan benang, yang pada masanya merupakan
teknik umum untuk menyatukan lembaran-lembaran naskah.
Namun, kondisi jilidan sudah tidak lagi utuh, yang turut
mempercepat proses kehilangan lembaran-lembaran naskah.

Namun, jumlah juz yang tercatat dalam naskah ini
hanya 26 juz, menunjukkan bahwa 4 juz awal (juz 1 hingga 4)
telah hilang. Bagian awal yang hilang mencakup Surah al-
Bagarah dan sebagian Surah Ali Imran hingga ayat 131. Teks
pertama yang tersisa dalam manuskrip ini dimulai dari Surah
Ali Imran ayat 132. Naskah ini disimpan oleh Erwin Mahrus,
yang memastikan bahwa dokumen ini tetap terjaga sebagai
warisan budaya dan intelektual. Terlepas dari kerusakan fisik,
manuskrip ini memiliki nilai historis yang tinggi, baik dari
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aspek teknis penulisan, seperti penggunaan tinta dawat dan
kertas bersegel khas Eropa, maupun isi keagamaannya yang
menunjukkan pentingnya tradisi penyalinan mushaf di
kawasan Borneo. Kehilangan sebagian teks tidak mengurangi
nilai akademisnya sebagai bukti sejarah produksi manuskrip
Al-Qur’an di Nusantara. Dengan kondisi saat ini, naskah ini
menawarkan potensi penelitian lebih lanjut, terutama terkait
kajian filologis, kodikologi, dan sejarah persebaran manuskrip
keagamaan di kawasan Asia Tenggara. Penelitian tambahan
dapat membantu memperjelas asal-usul naskah dan konteks
sosial budaya di balik produksinya.
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Gambar 74 - Manuskrip Al-Qur’an
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4. SUR/04/HSN

Wakaf Sultan untuk Guru
Jenis
Kode Naskah Bahasa Aksara
Karangan
04 /HSN /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah
Jumlah . PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
halaman
K
1 29 ) ertas
bergaris

Surat ini, dengan kode SUR /04 /HSN, merupakan salah
satu dokumen penting yang berasal dari masa pemerintahan
Sultan Muhammad Safiyuddin, pemimpin Kesultanan Sambas
yang berpengaruh di Kalimantan Barat. Ditulis dalam bahasa
Melayu dengan aksara Arab, naskah ini bertanggal 6 Rabiul
Akhir 1308 Hijriah (sekitar tahun 1890-an), dan kemudian
disalin serta disahkan kembali oleh Maharaja Imam Sambas
pada tahun 1925.

Kesultanan Sambas, sebagai kerajaan Melayu-Islam
yang berakar kuat pada tradisi Islam, memiliki hubungan erat
dengan ulama yang memainkan peran sentral dalam
kehidupan masyarakat. Surat ini merupakan bukti konkret
dari hubungan harmonis antara Sultan dan ulama, yang
menjadi bagian integral dari struktur sosial dan politik
Kesultanan Sambas. Surat ini mencerminkan nilai budaya
Melayu-Islam yang menempatkan penghormatan kepada
ulama atau guru agama sebagai elemen penting dalam
kehidupan bermasyarakat. Dalam budaya ini, guru agama atau
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ulama dipandang sebagai pembimbing spiritual, moral, dan
intelektual.

Gambar 75 - Wakaf Sultan Untuk Guru

Sultan Muhammad Safiyuddin, melalui surat ini,
memberikan wakaf berupa rumah kepada keluarga H.
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Muhammad Saleh, seorang ulama dan guru agama. Pemberian
wakaf ini menunjukkan apresiasi yang mendalam terhadap
jasa almarhum sebagai seorang pembimbing agama bagi
Sultan dan masyarakat Sambas. Sultan memastikan bahwa
keluarga sang ulama tetap memiliki tempat tinggal yang layak,
bahkan setelah kematian gurunya, sebuah tindakan yang
mencerminkan nilai gotong royong, tanggung jawab sosial,
dan penghormatan kepada jasa leluhur. Wakaf adalah salah
satu bentuk ibadah dalam Islam yang memiliki dimensi sosial
dan spiritual. Dalam kasus ini, Sultan Muhammad Safiyuddin
menggunakan wakaf sebagai instrumen untuk memastikan
kesejahteraan keluarga almarhum gurunya.

Isi naskah memuat antara lain: (1) Pelestarian Tradisi
Wakaf: Surat ini menegaskan bahwa rumah yang diwakafkan
tidak dapat dijual oleh ahli waris, memastikan bahwa properti
tersebut tetap menjadi warisan keluarga dan melestarikan
prinsip wakaf sebagai amal jariah. (2) Keputusan
Berlandaskan Ajaran Islam: Pemberian wakaf ini tidak hanya
sebagai penghormatan pribadi, tetapi juga sebagai
implementasi ajaran Islam yang menekankan keadilan sosial
dan tanggung jawab kepada komunitas. Surat wakaf ini tidak
hanya berfungsi sebagai dokumen administrasi, tetapi juga
sebagai bukti sejarah yang merekam nilai-nilai keagamaan,
budaya, dan sosial di Kesultanan Sambas. Tindakan Sultan
Muhammad Safiyuddin dalam memberikan wakaf kepada
keluarga H. Muhammad Saleh mencerminkan penghargaan
yang tinggi terhadap ulama dan perannya dalam masyarakat.

Surat ini juga memperlihatkan bagaimana ajaran Islam
menjadi landasan dalam pengambilan keputusan di
Kesultanan Sambas. Melalui wakaf ini, Sultan menunjukkan
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tanggung jawabnya sebagai pemimpin yang adil dan bijaksana,
serta sebagai pelindung tradisi Melayu-Islam.

Sebagai artefak sejarah, surat ini memiliki nilai penting
dalam memahami hubungan antara Sultan dan ulama, serta
bagaimana konsep wakaf diimplementasikan dalam
kehidupan masyarakat Sambas. Dokumen ini sekaligus
menjadi cerminan dari sistem pemerintahan yang terorganisir
dan berpijak pada nilai-nilai Islam, yang tetap relevan hingga
saat ini.

5. SUR/05/HSN
Pengesahan Surat Wakaf Sultan Untuk Sang Guru

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
05/HSN /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah
Jumlah . PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
halaman
Kertas
1 29 - )
bergaris

Naskah bertajuk SUR/05/HSN merupakan dokumen
bersejarah dari Kesultanan Sambas. Ditulis dalam bahasa
Melayu dengan aksara Arab, dokumen ini berbentuk prosa
dan terdiri dari 1 halaman dengan 29 baris. Kertas bergaris
yang digunakan menunjukkan adanya pola rapi untuk
memandu tulisan, dengan garis pandu berwarna biru. Tanda
pengesahan berupa cap resmi “Sulthan Van Sambas” terletak
di pojok kiri atas naskah, menandai dokumen ini sebagai
dokumen otoritatif. Di bagian akhir, terdapat tanda tangan
Maharaja Imam Sambas, mengukuhkan pengesahan wakaf
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dan mempertegas legalitas dokumen tersebut. Kondisi fisik
naskah dinyatakan baik dan dapat dibaca dengan jelas,
menunjukkan upaya pelestarian arsip yang optimal.

Surat ini ditulis pada 9 September 1925 (20 Safar 1344
Hijriah) oleh Sultan Muhammad Ali Safiyuddin, salah satu
pemimpin Kesultanan Sambas pada masa kolonial Hindia
Belanda. Pada periode ini, Kesultanan Sambas, meskipun
berada di bawah kontrol administratif Belanda, tetap memiliki
otonomi dalam urusan tradisional, keagamaan, dan adat. Isi
surat ini berfokus pada penetapan wakaf atas sebuah rumah
milik Haji Muhammad Saleh, seorang guru mengaji Al-Quran.
Keputusan Sultan untuk mewakafkan rumah ini
mencerminkan penghormatan besar kepada peran seorang
guru agama dalam masyarakat Melayu-Islam.

Dalam Islam, wakaf adalah salah satu bentuk filantropi
yang bertujuan untuk mendukung kehidupan sosial dan
keagamaan. Kesultanan Sambas, yang bercorak Melayu-
Islam, memanfaatkan wakaf sebagai mekanisme untuk: (1)
Meningkatkan Kesejahteraan Umat: Melalui wakaf,
kebutuhan sosial masyarakat, termasuk keluarga ulama, dapat
terjamin. (2) Melestarikan Tradisi Keagamaan: Penetapan
wakaf menunjukkan keseriusan Kesultanan Sambas dalam
menjaga nilai-nilai Islam. Dengan menjadikan rumah Haji
Muhammad Saleh sebagai wakaf, Sultan Muhammad Ali
Safiyuddin menegaskan pentingnya peran guru agama dalam
kehidupan masyarakat dan memastikan keluarganya tetap
sejahtera pasca wafatnya sang guru. Keberadaan Maharaja
Imam Muhammad Basuni Imran dalam proses penyusunan
dan pengesahan surat ini mencerminkan kolaborasi erat
antara kekuasaan tradisional dan institusi keagamaan.
Maharaja Imam tidak hanya menjadi saksi, tetapi juga
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berperan dalam memastikan keabsahan  dokumen
berdasarkan norma Islam.

Gambar 76 - Pengesahan Surat Wakaf Sultan Untuk Sang Guru
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Hal ini menunjukkan bahwa meskipun Kesultanan
Sambas berada di bawah tekanan kolonial, peran moral dan
spiritual kesultanan tidak tergerus. Kesultanan tetap menjadi
pelindung nilai-nilai Islam dan tradisi sosial masyarakat
Melayu. Dokumen ini tidak hanya menjadi arsip administratif,
tetapi juga warisan sejarah yang memperlihatkan interaksi
antara tradisi Islam, budaya Melayu, dan tantangan
kolonialisme. Surat ini menunjukkan bagaimana Kesultanan
Sambas menjalankan perannya sebagai penjaga nilai-nilai
keagamaan, pelindung masyarakat, dan pemimpin spiritual.

Penetapan wakaf untuk Haji Muhammad Saleh oleh
Sultan ~Muhammad Ali  Safiyuddin  mencerminkan
penghormatan yang mendalam terhadap ulama sebagai
pemimpin moral. Selain itu, dokumen ini menjadi bukti nyata
bagaimana tradisi Islam, termasuk wakaf, menjadi bagian
integral dari kehidupan masyarakat Melayu-Islam dan
dipertahankan meskipun berada di bawah tekanan kolonial.

6. SUR/06 /JHSN
Penetapan Nazir Wakaf Sultan untuk Guru

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
06 /HSN /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah
Jumlah ur.n a PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
halaman
1 99 _ Kertas..
bergaris

Dokumen dengan kode SUR/06/HSN merupakan
sebuah surat resmi berbahasa Melayu yang ditulis
menggunakan aksara Arab dalam bentuk prosa. Naskah ini
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terdiri dari satu halaman dengan 29 baris per halaman, ditulis
di atas kertas bergaris menggunakan tinta hitam. Kondisi
naskah secara umum masih baik dan terbaca, meskipun
terdapat kerusakan (koyak) pada bagian bawahnya.

Gambar 77 - Penetapan Nazir Wakaf Sultan untuk Guru
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Surat ini dibuat pada 15 Februari 1914, yang bertepatan
dengan 20 Rabiul Awal 1332 Hijriyah, oleh Maharaja Imam
Muhammad Basuni Imran atas perintah Sultan Muhammad
Safiuddin dari Kesultanan Sambas. Pada periode tersebut,
Kesultanan Sambas berada dalam masa kolonial Belanda,
tetapi masih memiliki otonomi dalam urusan adat, agama, dan
sosial. Dalam tradisi Islam, praktik wakaf merupakan
kontribusi yang signifikan dalam mendukung kehidupan
sosial-keagamaan. Kesultanan Sambas, yang berakar kuat
pada tradisi Islam, memiliki sejarah panjang dalam
pengelolaan wakaf sebagai bagian dari struktur sosial-
budayanya. Wakaf tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme
keagamaan tetapi juga sebagai wujud tanggung jawab sosial
yang memperkuat hubungan antarindividu di dalam
masyarakat.

Surat ini mencerminkan sinergi antara institusi
kesultanan dan ulama dalam menjalankan fungsi sosial-
keagamaan. Kesultanan Sambas secara aktif memanfaatkan
wakaf untuk mendukung pendidikan, keagamaan, dan
kesejahteraan masyarakat. Penetapan Nazir untuk properti
wakaf dalam surat ini menunjukkan bahwa pengelolaan wakaf
dilakukan secara sistematis dan terorganisir, mencerminkan
pemahaman mendalam terhadap hukum Islam dan
administrasi modern.

Dokumen ini memiliki struktur administratif yang
terorganisir, terdiri dari: (1) Titah Sultan: Pembuatan surat ini
didasarkan pada perintah langsung dari Sultan Muhammad
Safiuddin, yang memberikan legitimasi penguasa tertinggi
Kesultanan Sambas dalam pengelolaan wakaf. (2) Peran
Ulama: Maharaja Imam Muhammad Basuni Imran berperan
sebagai penasihat, penyusun, sekaligus pengesah surat. Peran
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ini menunjukkan kedekatan wulama dengan institusi
kesultanan dalam hal administratif dan keagamaan. (3)
Deskripsi Properti Wakaf: Surat ini mencantumkan secara
rinci properti yang diwakafkan, termasuk ukuran, bahan
bangunan, dan lokasi. Detail ini menegaskan pentingnya
transparansi dan kejelasan dalam administrasi wakaf. (4)
Penetapan Nazir: Surat ini menetapkan Abdurrahman, anak
dari Haji Muhammad Saleh, sebagai Nazir (pengelola wakaf).
Peran Nazir dijelaskan secara rinci, termasuk tanggung jawab
dan kewajibannya dalam mengelola properti wakaf.

Surat ini tidak hanya mencerminkan tata kelola
administrasi yang baik tetapi juga mengilustrasikan peran
strategis wakaf dalam menopang kehidupan sosial, budaya,
dan agama masyarakat Sambas. Sinergi antara kesultanan dan
ulama dalam dokumen ini menunjukkan bagaimana nilai-nilai
Islam diterapkan secara institusional dalam sebuah
masyarakat yang tengah menghadapi tantangan kolonialisme.

7. SIL/07/HSN
Susunan Para Raja pada Masa Kerajaan Sambas

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
07/HSN /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah Jumlah Baris PxL .
Jenis Kertas
Halaman Per halaman Naskah
Kert
1 29 28 x 17 cm eras
Dluwang

Naskah dengan kode SIL/07/HSN, berjudul “Susunan
Para Raja pada Masa Kerajaan Sambas”, merupakan dokumen
sejarah yang berisi catatan urutan raja-raja yang memerintah
Kerajaan Sambas. Naskah ini ditulis dalam bahasa Melayu

221



menggunakan aksara Arab dengan jenis khat sulus. Memiliki
dimensi 28 x 17 cm dan ditulis di atas kertas lokal atau
dluwang, dokumen ini terdiri dari satu halaman dengan 29
baris teks.

Meskipun fisiknya sederhana, naskah ini memiliki nilai
historis yang sangat besar karena mencatat kesinambungan
kekuasaan Kerajaan Sambas selama hampir empat abad,
dimulai dari Sultan Muhammad Safiuddin (1568) hingga Sultan
Muhammad Ibrahim Safiuddin (1944).

Naskah ini memiliki beberapa tujuan utama, yaitu: (1)
Mencatat Sejarah Kesinambungan Kekuasaan. Dengan
mencatat daftar sultan yang memerintah, teks ini menjadi
dokumen penting yang memberikan gambaran tentang
bagaimana kekuasaan di Kerajaan Sambas diteruskan secara
berkesinambungan, baik melalui garis keturunan maupun
proses pengangkatan. (2) Menunjukkan Integrasi Budaya
dan Agama. Penggunaan nama-nama Islam dan kalender
Hijriyah dalam mencatat peristiwa penting menunjukkan
pengaruh besar agama Islam dalam kehidupan politik dan
sosial Kerajaan Sambas. Selain itu, strategi politik seperti
pernikahan Sultan Muhammad Safiuddin dengan putri Ratu
Sepudak mencerminkan adanya integrasi budaya lokal
dengan Islam untuk memperkuat legitimasi kekuasaan. (3)
Mengabadikan Tradisi Penghormatan kepada Para
Pemimpin. Gelar-gelar seperti “Marhum Adil” atau “Marhum
Gayung” yang diberikan kepada para sultan setelah wafat
menunjukkan adanya tradisi penghormatan terhadap
pemimpin yang dikenang karena sifat kepemimpinannya.

Naskah “Susunan Para Raja pada Masa Kerajaan
Sambas” adalah dokumen sejarah yang memberikan
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gambaran komprehensif tentang kesinambungan kekuasaan
di Kerajaan Sambas selama hampir empat abad. Lebih dari
sekadar daftar nama raja, teks ini mencatat dinamika internal
dan eksternal, tradisi keagamaan, serta integrasi budaya yang
membentuk identitas kerajaan.
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Gambar 78 - Susunan Para Raja pada Masa Kerajaan Sambas

223



Sebagai dokumen penting, naskah ini tidak hanya
menjadi sumber informasi sejarah, tetapi juga warisan budaya
yang mengungkapkan kompleksitas pemerintahan Kerajaan
Sambas. Dalam konteks saat ini, penelitian lebih lanjut
terhadap dokumen seperti ini dapat memperkaya
pemahaman kita tentang sejarah dan warisan intelektual
Nusantara.

8. SUR/08 /HSN
Surat Sultan Kepada Juru Sita 1919

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara cers
Karangan
08 /HSN /2025 Melayu Latin Prosa
Jumlah
Jumlah ul.n a PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
halaman
1 29 - Kertas polos

Naskah dengan kode SUR/08 /JHSN merupakan surat
resmi yang ditulis oleh Sultan Muhammad Safiyuddin kepada
seorang Juru Sita di Batavia pada 28 September 1919. Ditulis
dalam bahasa Melayu dengan aksara Latin, surat ini berbentuk
prosa dan terdiri atas 29 baris dalam satu halaman. Naskah ini
menggunakan tinta hitam, terdapat tiga cap resmi di bagian
bawahnya, dan saat ini sudah dilaminasi untuk menjaga
keutuhan fisiknya.

Surat ini merupakan dokumen penting dari masa akhir
Kesultanan Sambas sebagai entitas politik berdaulat di bawah
kendali kolonial Hindia Belanda. Pada awal abad ke-20,
Kesultanan Sambas berada dalam kondisi politik yang sulit
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sebagai akibat dari tekanan kolonialisme. Sebagai bagian dari
sistem pemerintahan Hindia Belanda, kewenangan
administrasi, hukum, dan ekonomi Kesultanan telah banyak
diserahkan kepada pemerintah kolonial. Sultan Muhammad
Safiyuddin memegang gelar kehormatan dari Pemerintah
Belanda, yakni “Ridder van den Netherlands Leeuw” dan
“‘Commander van Ridder van Orange Nassau”, yang
mencerminkan status simbolisnya sebagai penguasa lokal
yang diakui tetapi dengan kekuasaan terbatas. Surat ini
mencerminkan salah satu aspek penting dari hubungan
antara Kesultanan Sambas dan administrasi kolonial, yaitu
pelaksanaan kewajiban hukum dan ekonomi yang melibatkan
pihak asing.

Isi dan Makna Surat ini ialah Tujuan Surat. Surat ini
ditujukan kepada Juru Sita Batavia, yakni Tuan W. Sinisaert,
dengan maksud menegaskan pelaksanaan hukum terkait
penyelesaian sengketa kontrak. Surat ini menyebut nama E.
De Val, yang diduga gagal memenuhi kewajiban pembayaran
hasil sejak tahun 1909. Struktur Administratif yang Rapi. Surat
ini menunjukkan tingkat profesionalisme dalam administrasi
Kesultanan Sambas, dengan struktur yang mencakup: (1)
Nomor dan tanggal dokumen resmi: Disebutkan referensi
dokumen Garsik register nomor 48 dan besluit nomor 10226
dari Residen sebelah Barat Pulau Borneo. (2) Dasar hukum
penyelesaian sengketa: Merujuk pada artikel 15 kontrak, yang
memberikan dasar hukum bagi tindakan penyitaan.
Pengesahan: Ditandatangani oleh Sultan Muhammad
Safiyuddin, serta pejabat penting Kesultanan Sambas, yaitu
Pangeran Bendahara dan Pangeran Laksmana. (3) Sengketa
Ekonomi dan Peran Kesultanan. Surat ini menunjukkan
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bawah pengaruh kolonial,

Surat Sultan Kepada Juru Sita 1919

Gambar 79 -

Meskipun berada di
Kesultanan tetap aktif dalam mengelola administrasi ekonomi

peran Kesultanan Sambas dalam menegakkan peraturan

kontrak di bawah kerangka hukum yang berlaku.




dan hukum. Naskah Surat Sultan kepada Juru Sita (1919)
adalah dokumen bersejarah yang mencerminkan peran
Kesultanan Sambas dalam mengelola administrasi hukum dan
ekonomi di bawah tekanan kolonialisme. Surat ini tidak hanya
menunjukkan profesionalisme birokrasi Kesultanan, tetapi
juga memperlihatkan dinamika hubungan antara penguasa
lokal dan kolonial dalam konteks geopolitik awal abad ke-20.

Melalui surat ini, Kesultanan Sambas mempertegas
posisinya sebagai entitas yang tetap berfungsi dalam batas-
batas kewenangan yang diberikan, sembari menunjukkan
kemampuan mereka untuk menegakkan aturan dan
menyelesaikan sengketa hukum. Naskah ini menjadi salah
satu jejak penting sejarah hubungan diplomatik dan
administrasi Kesultanan Nusantara di era kolonial.

E. KOLEKSI ERWIN MAHRUS

1. TAU/01/EM

Pelajaran Tauhid 1
Jenis
Kode Naskah Bahasa Aksara
Karangan
01/EM /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah
Jumlah . PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
halaman
21.2x16.4 K
20 24 x 16 ertas
cm bergaris
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Naskah tanpa judul ini berasal dari Rantau Panjang,
Sambas, Kalimantan Barat, dan memiliki karakteristik yang
mencerminkan nuansa tasawuf. Naskah ini diberi kode
TAU/01/EM dan ditulis oleh seorang penulis bernama Uray
Muhammad Daud bin Muhammad Zaini. Bahasa yang
digunakan dalam naskah ini adalah Melayu, dengan aksara
Arab yang dituangkan dalam bentuk prosa.
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Gambar 80 - Pelajaran Tauhid 1




Ukuran fisik naskah ini adalah 21,3 x 16,4 cm dengan
total 20 halaman, dua di antaranya kosong. Naskah tersebut
terdiri dari 10 lembar yang dijilid menggunakan benang putih,
menunjukkan  pengemasan yang sederhana namun
fungsional. Sampul naskah berwarna abu tua, sedangkan isi
teks ditulis dengan tinta berwarna biru. Di bagian sampul
belakang, terdapat catatan pribadi yang berbunyi, “Saudara
Amil Fauzi yang Terhormat di Rantau Panjang.”

Secara umum, keadaan fisik naskah masih baik, utuh,
dan dapat terbaca dengan jelas, meskipun tidak terdapat
penomoran halaman. Isi naskah membahas ilmu tauhid dan
syarat-syarat seseorang dapat dianggap murtad atau kafir.
Namun, usia naskah belum dapat diidentifikasi secara pasti.
Deskripsi singkat ini memberikan gambaran akan nilai sejarah
dan kearifan lokal yang terkandung di dalamnya. Naskah ini
merupakan salah satu artefak literatur Melayu yang
berpotensi menjadi bahan kajian penting dalam studi tasawuf
dan sejarah budaya di Sambas.

2. TAU/02/EM

Pelajaran Tauhid 2
Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
02/EM /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah Jumlah Baris PxL .
Jenis Kertas
Halaman Per halaman Naskah
44 24 21.2x164 Kertas'
cm Bergaris

Naskah dengan kode TAU/02/EM merupakan
manuskrip berbahasa Melayu yang berasal dari Desa Rantau
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Panjang, Sambas, Kalimantan Barat. Naskah ini ditulis oleh
Uray Muhammad Daud bin Muhammad Zaini dalam bentuk
prosa. Meskipun umur naskah belum dapat diidentifikasi,
manuskrip ini mencerminkan tradisi intelektual Islam di
kawasan tersebut.

Naskah terdiri dari 22 lembar, dengan 11 halaman di
antaranya kosong. Kondisi naskah secara keseluruhan
tergolong baik, namun terdapat beberapa kerusakan fisik.
Pada halaman 9, bagian bawah naskah koyak sehingga teksnya
terputus. Hal serupa terjadi pada halaman 11, di mana bagian
atas naskah koyak dan menghilangkan sebagian teks. Selain
itu, mulai dari halaman 17 hingga 27, kertas terlepas dari
jilidannya, dan halaman 28 mengalami kerusakan penuh
dengan kondisi koyak total.

Sampul naskah berwarna biru, memberikan ciri khas
estetika pada dokumen ini. Naskah menggunakan garis pandu
berwarna biru untuk menjaga keteraturan penulisan,
sementara teksnya ditulis menggunakan tinta biru. Penjilidan
awal menggunakan benang, namun benangnya telah putus
sehingga digantikan dengan staples kecil.

Isi naskah membahas tema-tema penting dalam ajaran
Islam, termasuk penjelasan tentang syirik khafi (syirik
tersembunyi), arti riya’ dan ujub, serta pembahasan tentang
tauhid, khususnya Tauhid Afal. Naskah ini memberikan
wawasan mendalam mengenai aspek-aspek teologis yang
relevan dalam kehidupan beragama.

Sebagai salah satu dokumen bersejarah, manuskrip ini
memiliki nilai religius dan historis yang signifikan. Kerusakan
pada naskah menunjukkan perlunya pelestarian yang lebih
intensif untuk mempertahankan nilai informasinya. Naskah
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ini tidak hanya merefleksikan keilmuan Islam, tetapi juga
tradisi literasi masyarakat Sambas pada masa penulisannya.

Gambar 81 - Pelajaran Tauhid 2
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3. TAU/03/EM

Pelajaran Tauhid 3
Jenis
Kode Naskah Bahasa Aksara
Karangan
03/EM /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah
Jumlah . PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
halaman
K
8 21 21x16.3 cm ertas
Bergaris

Naskah dengan kode TAU/03/EM adalah sebuah
manuskrip yang ditulis dalam bahasa Melayu dengan aksara
Arab, berbentuk prosa. Manuskrip ini terdiri dari 8 halaman,
di mana 2 halaman di antaranya kosong. Setiap halaman
memiliki 21 baris teks, dengan ukuran naskah 21 x 16,3 cm.
Kertas yang digunakan memiliki garis pandu berwarna biru,
dan  penjilidan  dilakukan = menggunakan  benang,
memperlihatkan teknik penjilidan tradisional yang rapi. Teks
ditulis menggunakan tinta biru, dan kondisi naskah dinilai
baik, sehingga isi teks dapat terbaca dengan jelas.

Naskah ini dilengkapi sampul berwarna biru dan secara
geografis, naskah ini berasal dari Rantau Panjang Sambas,
Kalimantan Barat, dengan penulisnya tercatat sebagai Uray
Muhammad Daud bin Muhammad Zaini. Namun, usia
manuskrip belum dapat diidentifikasi secara pasti.

Isi naskah mencakup ideologi aliran Sunni, serta
bahasan mendalam dalam bentuk tanya jawab mengenai
konsep sifat-sifat Allah, yaitu nafsiyah, salbiyah, ma’ani, dan
maknawiyah. Kehadiran naskah ini menjadi bukti penting
keberagaman intelektual keislaman di wilayah Sambas,
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sekaligus menunjukkan perkembangan pemikiran agama di
kawasan tersebut.

Gambar 82 - Pelajaran Tauhid 3




4. TAS/04/EM
Pelajaran Tasawuf

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
04/EM /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah
Jumlah . PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
halaman
Kert
15 26 21x 16 cm ertas
bergaris

Naskah dengan kode TAS/04/EM merupakan salah
satu warisan budaya yang berasal dari Rantau Panjang
Sambas, Kalimantan Barat, ditulis oleh Uray Muhammad Daud
bin Muhammad Zaini. Naskah ini menggunakan bahasa
Melayu dan berbentuk prosa, meskipun umur pastinya belum
dapat diidentifikasi. Secara fisik, kondisinya tergolong baik,
dengan teks yang masih terbaca meskipun terdapat beberapa
tanda kerusakan, seperti kertas yang memudar, sampul
bagian atas yang koyak, serta penjilidan yang awalnya
menggunakan benang kini diganti dengan staples. Bagian
akhir naskah juga menunjukkan bekas sobekan dua lembar
kertas, yang kemungkinan dilakukan oleh penulisnya. Tinta
yang digunakan dalam penulisan naskah ini adalah warna
hitam dan biru.

Naskah ini menunjukkan nilainya yang tinggi sebagai
dokumen sejarah dan keagamaan. Secara isi, naskah ini
membahas pengertian al-Qur’an dalam perspektif tasawuf,
termasuk diskusi tanya jawab tentang al-Qur’an, serta
konsep-konsep mendalam seperti syariat, thariqat, hakikat,
dan ma'rifat. Selain itu, naskah ini juga menguraikan tentang
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cara membaca al-Qur'an dari sudut pandang hakikat. Tema-
tema yang diangkat mencerminkan integrasi antara tradisi
ilmu agama dan mistisisme yang khas dalam pendekatan
tasawulf.

Dengan nilai budaya, historis, dan keagamaannya,
naskah ini merupakan sumber berharga untuk memahami
tradisi literasi Islam di Sambas serta pemikiran tasawuf yang
berkembang di wilayah tersebut.

Gambar 83 - Pelajaran Tasawuf
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5. TAS/05/EM
Pelajaran Tasawuf dan Pengobatan

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
05/EM /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah Jumlah Baris PxL Jenis Kert.
Halaman Per halaman Naskah s Rertas
20.5 x 15. K
99 3 0.5x15.8 erta§
cm bergaris

Naskah dengan kode TAS/05/EM adalah sebuah
manuskrip berbahasa Melayu yang ditulis dengan aksara Arab
dalam bentuk prosa. Naskah ini berasal dari Rantau Panjang,
Sambas, Kalimantan Barat dan merupakan karya Uray
Muhammad Daud bin Muhammad Zaini. Meski usia naskah
belum dapat diidentifikasi, kondisi fisiknya menunjukkan ciri
khas manuskrip tua dengan nilai historis yang signifikan.

Manuskrip ini terdiri dari 22 halaman yang terbagi
dalam 11lembar, dengan 13 baris teks per halaman. Dari jumlah
tersebut, 9 halaman tercatat kosong. Kondisi fisik naskah
sebagian besar masih baik, meskipun terdapat 4 lembar yang
koyak, terutama di bagian pojok bawah kertas, kemungkinan
akibat faktor usia. Sampul naskah berwarna ungu, dan teks
dilengkapi dengan garis pandu berwarna biru yang
memberikan struktur visual pada penulisan. Penjilidan awal
dilakukan menggunakan staples besar, dan tinta yang
digunakan adalah kombinasi warna biru dan hitam.

Isi naskah mencakup pembahasan yang mendalam
tentang amalan penyembuhan penyakit, serta uraian terkait
tingkatan syariat, tarekat, hakikat, dan ma'rifat dalam tradisi
Islam. Selain itu, naskah ini juga berisi informasi tentang obat-
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obatan tradisional untuk kesehatan badan, yang
memperlihatkan kombinasi antara spiritualitas dan praktik
kesehatan dalam kehidupan masyarakat Melayu.

Manuskrip dengan kandungan isi yang kaya akan
wawasan religius dan pengobatan tradisional ini, memberikan
nilai penting, baik sebagai sumber pengetahuan spiritual
maupun dokumentasi tradisi kesehatan masyarakat Sambas
pada masa lalu.

Gambar 84 - Pelajaran Tasawuf dan Pengobatan
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6. ZIK /06 /EM

Zikir dan Doa 1
Jenis
Kode Naskah Bahasa Aksara
Karangan
06/EM /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah Jumlah Baris PxL Jenis Kert.
Halaman Per halaman Naskah cenis Rertas
K
32 23 21.3 x 16 cm ertas
Bergaris

Naskah kuno tanpa judul ini, yang memiliki kode
ZIK/06/EM, mengandung pesan-pesan spiritual yang
mendalam, dengan nuansa tasawuf yang kuat. Berasal dari
Rantau Panjang, Sambas, Kalimantan Barat, naskah ini
merupakan karya Uray Muhammad Daud bin Muhammad
Zaini, yang menggunakan bahasa Melayu dan aksara Arab
dalam bentuk prosa. Naskah ini terdiri dari 32 halaman
dengan ukuran 21.3 x 16 cm, di mana setiap halaman memuat
23 baris teks yang tertulis bolak-balik, menggunakan tinta
hitam yang jelas. Terdapat 20 halaman kosong yang
kemungkinan besar dimaksudkan sebagai ruang refleksi bagi
pembaca.

Naskah ini dijilid menggunakan staples, dan tidak
terdapat nomor halaman pada setiap bagiannya. Sampulnya
berwarna biru yang telah pudar, menambah kesan tersendiri,
seolah menjadi penghubung menuju pemahaman yang lebih
dalam tentang hakikat kehidupan dan spiritualitas.

Isi naskah ini dimulai dengan ajakan untuk selalu
mengingat Allah SWT, yang menjadi inti dari hubungan
seorang hamba dengan Tuhan. Penulis juga menyampaikan
pesan tentang kematian yang tak terelakkan, mengingatkan
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pembaca agar senantiasa menjaga perbuatan, menjauhi
larangan-Nya, dan menjaga hati dari kekotoran nafsu duniawi.

Naskah warisan spiritual dan intelektual ini merupakan
bagian dari kekayaan budaya masyarakat Sambas. Pesan-
pesan yang terkandung dalam naskah ini tetap relevan dan
abadi, mengajak pembacanya untuk menapaki jalan yang
lurus, penuh kesadaran akan kematian, yang menjadi pintu
menuju kehidupan abadi di sisi Allah SWT.

= T Es o —

Gambar 85 - Zikir dan Doa 1
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7. ZIK/07/EM

Zikir dan Doa 2
Jenis
Kode Naskah Bahasa Aksara
Karangan
07/EM /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah
Jumlah . PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
halaman
19.7 x 15. K
20 1 9.7x15.6 ertas.
cm Bergaris

Naskah dengan kode ZIK/07/EM merupakan
manuskrip berbahasa Melayu yang berasal dari Rantau
Panjang, Sambas, Kalimantan Barat. Naskah ini ditulis oleh
Uray Muhammad Daud bin Muhammad Zaini dalam bentuk
prosa. Meski umur naskah belum dapat diidentifikasi, kondisi
fisiknya tergolong baik, dengan teks yang masih dapat dibaca
dengan jelas.

Manuskrip ini terdiri dari 10 lembar berisi tulisan,
sedangkan 17 halamannya kosong. Kertas yang digunakan
berasal dari produksi Perseroan Buku “Nusantara” Surabaya,
dengan sampul berwarna biru yang memberi tampilan khas.
Naskah ini menggunakan garis pandu berwarna biru, dan tinta
yang dipakai adalah tinta biru. Penjilidan naskah
menggunakan staples besar, meskipun kini staples tersebut
telah mengalami karatan.

Isi naskah menekankan nilai-nilai religius, mencakup
manfaat (faidah) membaca tasbih di waktu pagi dan petang,
serta keutamaan membaca doa “Ya Hayyu ya Qayyum ya
Zaljalali wa al-Tkram...” ketika melaksanakan salat sunah
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maupun salat fardu Subuh. Ditekankan bahwa amalan
tersebut dapat memperkuat keimanan seseorang.

Naskah ini memberikan kontribusi signifikan dalam
pelestarian manuskrip bernilai sejarah dan religius. Sebagai
dokumen keagamaan, manuskrip ini mencerminkan
pandangan dan praktik spiritual masyarakat Sambas pada
masanya, sekaligus menjadi bukti konkret tradisi intelektual
Melayu dalam Islam.

Gambar 86 - Zikir dan Doa 2
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8. DOA/08/EM
Kumpulan Doa dan Amalan

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
08/EM /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah Jumlah Baris PxL Jenis Kert
Halaman Per halaman Naskah s Rertas
Kert
18 24 baris 21x16.3 cm r as.
Bergaris

Naskah tasawuf tanpa judul dengan kode identifikasi
DOA/08/EM merupakan salah satu warisan intelektual yang
berasal dari Rantau Panjang, Sambas, Kalimantan Barat. Karya
ini ditulis oleh Uray Muhammad Daud bin Muhammad Zaini
dalam bahasa Melayu menggunakan aksara Arab, dengan
bentuk prosa. Ukuran fisik naskah adalah 21 x 16,3 cm, terdiri
dari 18 halaman yang ditulis bolak-balik menggunakan tinta
biru, dengan 24 baris teks per halaman. Kondisi naskah dinilai
masih baik, sehingga teks dapat terbaca dengan jelas.

Sampul depan dan belakang naskah berwarna biru yang
telah memudar, dengan tulisan pada sampul pertama yang
mempersembahkan naskah kepada “Yang Terhormat Saudara
Amil Fauzi, Rantau Panjang Sambas.” Penjilidan awal
menggunakan benang berwarna putih, meskipun pada
halaman terakhir terdapat tanda bahwa sebagian kertas telah
dirobek oleh penulis /pemilik naskah. Selain itu, terdapat satu
halaman kosong di dalam naskah ini.

Isi naskah menggambarkan nilai-nilai tasawuf,
menyoroti pentingnya beramal kebajikan sebagai persiapan
menghadapi kematian. Uraian dimulai dengan kalimat
Basmalah, diikuti oleh hadis Nabi Muhammad SAW yang
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memperingatkan manusia agar tidak lalai dalam beramal
selama hidup. Naskah ini menekankan bahwa saat sakaratul
maut tiba, kesempatan untuk berbuat baik akan hilang. Bagian
akhir manuskrip berisi sejumlah doa permohonan, seperti
perlindungan dari hati yang tidak tenang, nafsu yang tidak
pernah puas, doa yang tidak diterima, dan ilmu yang tidak
bermanfaat.

Gambar 87 - Kumpulan Doa dan Amalan
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Naskah merupakan bagian dari kekayaan budaya dan
spiritual masyarakat Sambas. Kandungan isi naskah ini tidak
hanya memiliki nilai historis, tetapi juga relevansi spiritual
yang mendalam untuk pembelajaran umat Islam di masa kini.

9. DOA/09/EM
Kumpulan Doa dan Pelajaran Akhlak

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
09/EM /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah Jumlah Baris PxL Jenis Kertas
Halaman Per halaman Naskah !
214 x 16.2
94 29 X 16 Kerta§
cm bergaris

Naskah dengan kode DOA /09 /EM merupakan sebuah
manuskrip berbahasa Melayu yang ditulis menggunakan
aksara Arab dalam bentuk prosa. Naskah ini berasal dari
Rantau Panjang, Sambas, Kalimantan Barat, dan ditulis oleh
seorang tokoh bernama Uray Muhammad Daud bin
Muhammad  Zaini. Meskipun usia naskah belum
teridentifikasi, kondisi fisiknya tergolong baik dan masih
dapat dibaca dengan jelas. Namun, bagian pinggir atas dan
bawah mulai menunjukkan tanda-tanda kerapuhan.

Naskah ini memiliki 24 halaman, dengan masing-
masing halaman berisi 29 baris teks. Ukurannya adalah 21,4 x
16,2 cm dan ditulis di atas kertas bergaris. Salah satu ciri
khasnya adalah penggunaan garis pandu berwarna hitam
untuk menjaga keteraturan penulisan. Sampulnya berwarna
ungu, memberikan kesan elegan pada dokumen ini. Penjilidan
asli menggunakan benang, tetapi saat ini telah digantikan
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dengan staples karena benang penjilidnya sudah putus. Tinta
yang digunakan berwarna hitam, sementara di beberapa
bagian pojok atas terdapat catatan referensi tambahan.

Gambar 88 - Kumpulan Doa dan Pelajaran Akhlak

Isi naskah mencakup berbagai tema penting dalam
kehidupan keagamaan dan sosial, antara lain keutamaan
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menjenguk orang sakit, adab dalam bergaul dan duduk
bersama, tata cara mengerjakan salat taubat untuk memohon
ampunan, doa-doa yang dianjurkan selama bulan Ramadan,
deskripsi tentang sifat atau bentuk api neraka, serta doa-doa
untuk sesama muslim.

Manuskrip ini menunjukkan nilai historis dan
religiusnya yang tinggi. Walaupun belum ada kajian mendalam
tentang umur naskah ini, informasi yang terkandung di
dalamnya memberikan wawasan mendalam tentang ajaran
Islam dan nilai-nilai sosial yang dianut masyarakat Sambas
pada masa penulisannya.

10. DOA/10/EM
Kumpulan Doa

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
10/EM /2025 Melayu Arab Prosa
Jumlah
Jumlah ur.n a PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
halaman
Kertas
8 16 204 x16 cm ]
Bergaris

Naskah dengan kode DOA/10/EM adalah sebuah
manuskrip berbahasa Melayu yang ditulis menggunakan
aksara Arab dalam bentuk prosa. Manuskrip ini berasal dari
Rantau Panjang, Sambas, Kalimantan Barat, dan merupakan
karya Uray Muhammad Daud bin Muhammad Zaini. Meski
umur naskah belum teridentifikasi, penggunaan kertas
produksi P.N. Kertas Letjes Probolinggo menunjukkan bahwa
naskah ini menggunakan bahan lokal Indonesia.
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Manuskrip ini terdiri dari 8 halaman, dengan setiap
halaman memuat 16 baris teks dan ukuran fisik 20,4 x 16 cm.
Secara fisik, naskah masih dalam kondisi baik, meskipun
terdapat beberapa kerusakan, sepertilembaran keempat yang
terlepas dari penjilidan dan tiga halaman menjelang akhir
yang robek. Dua halaman di dalam naskah tercatat kosong.
Sampulnya berwarna ungu, dilengkapi garis pandu biru yang
membantu struktur teks. Penjilidan awalnya menggunakan
staples besar, dan tinta yang digunakan berwarna biru.
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Gambar 89 - Kumpulan Doa
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Isi manuskrip ini mencakup Doa Sayyidul Istighfar
beserta terjemahannya, serta sunnah membaca doa seperti
“Allahumma ya Ghaniyu ya Hamid...” yang dianjurkan setelah
salat Jumat. Naskah ini juga memuat doa-doa yang ditujukan
untuk para penuntut ilmu agama, menyoroti peran manuskrip
sebagai panduan ibadah dan pendidikan keagamaan.

Manuskrip ini tidak hanya bernilai religius, tetapi juga
memberikan gambaran tentang praktik ibadah dan tradisi
intelektual masyarakat Melayu di Sambas. Kombinasi antara
isi teks yang berbobot dan kondisi fisik manuskrip
menjadikannya warisan budaya yang layak untuk dilestarikan
dan dipelajari lebih lanjut.

11. CAT/11/EM
Pembukuan Harga Karet Sungai Pinang

Kode Naskah Bahasa Aksara Jenis
Karangan
11/EM /2024 Melayu Arab Prosa
Jumlah Jumlah Baris PxL Jenis Kertas
Halaman Per halaman Naskah
20.4x16.3
28 24 x
cm

Naskah dengan kode CAT/11/EM adalah sebuah
manuskrip berbahasa Melayu yang ditulis menggunakan
aksara Arab dalam bentuk prosa. Manuskrip ini berasal dari
Rantau Panjang, Sambas, Kalimantan Barat dan merupakan
hasil karya Uray Muhammad Daud bin Muhammad Zaini.
Meski usia manuskrip ini belum dapat diidentifikasi,
penggunaan kertas berlabel Maatschappy voor uitvoer-en
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commissiehandel Batavia menunjukkan bahwa naskah ini
memanfaatkan produk kertas dari era kolonial.
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Gambar 90 - Pembukuan Harga Karet Sungai Pinang

Manuskrip ini terdiri dari 28 halaman yang terbagi ke
dalam 14 lembar, dengan 24 baris teks per halaman. Dari
jumlah tersebut, 9 halaman tercatat kosong, sementara isi
teks tersisa masih dapat terbaca dengan baik. Namun, naskah
menunjukkan tanda-tanda kerusakan, seperti sampul yang
terlepas dari pengikat, tepi kertas yang mulai koyak, dan
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penjilidan awal menggunakan benang yang telah putus.
Sampul naskah berwarna ungu, dan teks dilengkapi dengan
garis pandu biru untuk menjaga keteraturan tulisan. Tinta
yang digunakan dalam naskah ini adalah tinta berwarna biru.

Pada bagian sampul depan terdapat catatan menarik
yang berbunyi, “Buku Perhimpunan dari harga getah Abdul
Gafar Haji Muhammad... di Sungai Pinang.” Catatan ini
mengindikasikan bahwa naskah mungkin digunakan untuk
mencatat aktivitas ekonomi tertentu di masa lalu. Isi naskah
mencakup bahasan tentang pembayaran harga kebun getah,
penjualan getah, daftar nama orang yang memiliki tanggung
jawab terkait transaksi, dan pendapatan dari harga getah.

Kombinasi antara konteks historis, sosial, dan ekonomi,
naskah ini menawarkan wawasan penting mengenai
kehidupan masyarakat Melayu Sambas di era penulisan,
terutama terkait aktivitas perdagangan hasil alam seperti
getah. Kondisinya yang masih relatif baik menjadikannya

sumber yang bernilai untuk studi lebih lanjut.

F. KOLEKSI H. HADORI MANSYUR

1. TAU/01/HHM
Manuskrip ‘Aqidat al-‘Awam

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
01/HHM /2025 Melayu Arab Syair
Jumlah Jumlah Baris PxL Jenis
Halaman Per him Naskah Kertas
25.5x17.5
42 17 * Eropa
cm
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Manuskrip  ‘Aqidat  al-‘Awam  dengan  kode
TAU/01/HHM merupakan salah satu karya monumental
dalam tradisi keagamaan Islam di dunia Melayu. Ditulis oleh
H. Muhammad Saleh dan H. Khairuddin, manuskrip ini
berfungsi sebagai panduan dasar ilmu tauhid, yang membahas
aspek-aspek utama akidah Islam. Manuskrip ini selesai
disusun pada tanggal 14 Rabiul Awal 1271 H atau tahun 1854 M.

Gambar 91 - Manuskrip ‘Aqidat Al-‘Awam
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Manuskrip ini terdiri atas 42 halaman, dengan 17 baris
teks pada setiap halaman. Dimensi keseluruhan manuskrip
adalah 25,5 x 17,5 cm, sementara ukuran teks aktif adalah 17,5
x 12,5 cm, menunjukkan ruang margin yang cukup luas untuk
estetika dan dekorasi. Medium penulisan adalah kertas Eropa
dengan cap bergambar mahkota yang bertuliskan “BRISTOL”,
sebuah indikasi bahwa kertas tersebut diimpor,
mencerminkan nilai penting dari manuskrip ini.

Teks manuskrip ini ditulis menggunakan kombinasi
khat Naskhi dan khat Rig'ah, dengan tinta dawat berwarna
hitam untuk teks utama dan merah untuk elemen penekanan.
Penjilidan manuskrip dilakukan menggunakan benang,
sebuah teknik umum pada masa itu untuk menyatukan
lembaran kertas. Secara umum, manuskrip ini berada dalam
kondisi baik, meskipun terdapat beberapa kerusakan. Sampul
depan manuskrip tidak ditemukan, dan beberapa halaman
awal telah hilang. Hal ini berimplikasi pada hilangnya 16 bait
awal dari teks asli kitab ‘Aqidat al-‘Awam. Usia manuskrip ini
diperkirakan 170 tahun, berdasarkan perhitungan dari tahun
penulisan hingga kalender Hijriah tahun 1441 H.

Manuskrip “Aqidat al- ‘Awam” menyajikan ajaran
tauhid yang menjadi dasar keimanan umat Islam. Secara rinci,
isi manuskrip ini mencakup: Penjelasan tentang para malaikat
dan nabi yang bebas dari dosa. Kewajiban para malaikat dan
nabi untuk menjalankan perintah Allah SWT. Penjelasan
tentang sifat-sifat wajib Allah dan Rasul. Penjabaran 20 sifat
wajib dan 20 sifat mustahil bagi Allah SWT. Penjelasan sifat-
sifat wajib bagi para Rasul. Nama-nama nabi yang wajib
diketahui. Nama-nama malaikat beserta tugasnya. Nama-
nama kitab Allah yang diturunkan. Silsilah Nabi Muhammad
SAW. Kisah Isra’ dan Miraj Nabi Muhammad SAW. Penjelasan
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tentang keturunan Nabi Muhammad SAW. Serta syair doa
yang mengakhiri manuskrip ini, berisi harapan untuk
kebaikan umat Islam.

2. SAS/02/HHM
Manuskrip Maulid al-Barzanji

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
02 /HHM /2025 Melayu Arab Syair
Jumlah
Jumlah . PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
hlm
25.5x12.5
42 17 Eropa
cm

Manuskrip berjudul “Mawlid al-Barzanji” dengan kode
SAS/02/HHM merupakan salah satu peninggalan penting
dalam tradisi literasi keagamaan dunia Melayu. Manuskrip ini
menjadi representasi budaya Islam di Nusantara, khususnya
dalam memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW melalui
syair-syair yang penuh dengan pesan moral, spiritualitas, dan
penghormatan kepada Nabi Muhammad SAW.

Disalin oleh H. Muhammad Saleh dan H. Khairuddin,
manuskrip ini ditulis dalam bahasa Melayu menggunakan
aksara Arab, menegaskan pengaruh kuat Islam pada
perkembangan budaya tulis-menulis di Melayu. Naskah ini
termasuk dalam kategori karangan syair, sebuah genre sastra
yang populer di kawasan Melayu pada masa pra-modern,
digunakan tidak hanya untuk menyampaikan ajaran agama
tetapi juga untuk hiburan dan pembelajaran spiritual.
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Manuskrip ini terdiri dari 42 halaman, dengan 17 baris
teks di setiap halaman. Ukurannya adalah 25,5 x 12,5 cm,
sementara ukuran teks aktif di dalam halaman adalah 17,5 x
12,5 cm, meninggalkan margin yang cukup luas. Kertas Eropa
digunakan sebagai medium, mencerminkan praktik umum di
Nusantara saat itu, ketika bahan kertas diimpor untuk
kebutuhan penulisan naskah penting.

Teks utama ditulis menggunakan khat Naskhi, yang
dikenal sebagai jenis tulisan yang jelas dan mudah dibaca,
sementara elemen dekoratif menggunakan khat Riq’ah,
menambahkan nilai artistik pada naskah. Tinta dawat
berwarna hitam digunakan untuk teks utama, sedangkan
warna merah digunakan untuk penekanan tertentu. Salah
satu keunikan manuskrip ini adalah iluminasi bertinta emas,
berupa bingkai dekoratif yang menghiasi setiap halaman,
memberikan kesan elegan sekaligus sakral. Manuskrip ini
tidak memiliki penomoran halaman, tetapi mengandalkan
kata alihan sebagai penanda. Kata alihan merupakan tradisi
khas dalam manuskrip Melayu, yang mempermudah pembaca
dalam memahami alur bacaan atau berpindah antarhalaman.

Secara umum, manuskrip ini berada dalam keadaan
utuh, meskipun sampul depan aslinya telah hilang. Kehilangan
ini merupakan kondisi umum pada manuskrip kuno akibat
faktor usia dan lingkungan penyimpanan. Namun, teks utama
dan elemen dekoratif lainnya tetap terjaga dengan baik.
Manuskrip ini berisi rangkaian narasi dan syair yang
menguraikan perjalanan hidup Nabi Muhammad SAW dan
ajaran-ajaran Islam vyang relevan. Secara singkat, isi
manuskrip ini meliputi; Pujian kepada Allah dan pengakuan
terhadap kemuliaan Nabi Muhammad SAW. Silsilah Nabi
Muhammad SAW, dari Nabi Adam hingga Nabi Ismail dan
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kabilah Quraisy, dengan penekanan bahwa beliau berasal dari
garis keturunan yang paling mulia. Kisah masa kecil hingga
dewasa Nabi Muhammad SAW, termasuk pengasuhan oleh
Halimah Sa’diyah. Pengangkatan sebagai Rasul, dakwah di
Mekah dan Madinah, serta perjuangan beliau dalam
menyebarkan Islam. Doa-doa penutup, yang mencakup
permohonan kebaikan untuk umat Islam, keberkahan hidup,
dan keselamatan dunia akhirat.

Gambar 92 - Manuskrip Maulid al-Barzanji
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G. KOLEKSI ISMAIL KAMAL JABIR

1. FIK/01/IKJ
Risalat al-Tajhiz

Jeni
Kode Naskah Bahasa Aksara enis
Karangan
01/1KJ /2025 Melayu Arab Prosa
lah
Jumlah Jur.n a PxL .
Baris Per Jenis Kertas
Halaman Naskah
hlm
21,5cm x 17 Kertas
50 24 ]
cm bergaris

Naskah “Risalat al-Tajhiz” adalah naskah berbahasa
Melayu yang ditulis menggunakan aksara Arab. Berdasarkan
kode FIK /01/1KJ, naskah ini berbentuk prosa yang membahas
secara mendalam tata cara pengurusan jenazah dalam tradisi
Islam. Beberapa aspek fisik naskah meliputi ukuran
keseluruhan naskah adalah 21,5 cm x 17 cm, sementara area
teks berukuran 16 cm x 14 cm, menunjukkan pengaturan
halaman yang cukup efisien. Naskah terdiri atas 25 lembar (50
halaman) dengan rata-rata 24 baris teks per halaman. Dari
jumlah tersebut, 18 lembar berisi teks, sedangkan 7 lembar
kosong, ditulis menggunakan tinta biru di atas kertas bergaris,
yang memanfaatkan garis pandu biru untuk menjaga kerapian
teks.

Naskah ini secara umum dalam kondisi baik, meskipun
terdapat kerusakan akibat faktor usia dan lingkungan; Tanda-
tanda dimakan rayap mulai terlihat pada beberapa bagian.
Tiga halaman kosong menunjukkan potongan yang
kemungkinan disengaja oleh penulis atau pemiliknya.

256



Penjilidan menggunakan benang menunjukkan upaya untuk
menjaga naskah tetap utuh. Untuk melindungi naskah,
disediakan sampul dua lapis; Sampul luar menggunakan
kertas koran, sedangkan lapisan dalam menggunakan kertas
khusus sampul buku. Pada sampul dalam tertulis judul:
“Risalat al-Tajhiz Pada Menyatakan Mengurus Mayat”.

Naskah ini merupakan salah satu peninggalan berharga
H. Muhammad Jabir, diwariskan kepada putera bungsunya
dari istri pertama, Ismail Kamal. Awalnya, naskah ini disimpan
di rumah tua keluarga di Sambas, dalam sebuah keranjang
rotan yang diletakkan di loteng. Sebagai barang pusaka,
naskah ini tidak pernah dipindahtangankan dan kemudian
dipindahkan ke Pontianak untuk pelestarian. Naskah ini berisi
panduan lengkap tentang tata cara pengurusan jenazah
menurut ajaran Islam, dengan sistematika yang jelas dan gaya
penulisan prosa. Beberapa poin utama yang tercantum dalam
naskah ini meliputi; Tata Cara Pengurusan Jenazah: Mulai dari
proses memandikan, mengkafani, menshalatkan, hingga
pemakaman jenazah sesuai hukum Islam. Panduan Praktis dan
Doa; Disertai dengan doa-doa yang dianjurkan selama prosesi
pengurusan jenazah. Adab dan Etika; Penekanan pada nilai
adab dan penghormatan terhadap jenazah sebagai bagian dari
ajaran Islam.

Pada bagian akhir naskah terdapat kolofon yang
memuat informasi penting, yaitu: “Telah tamatlah menulis ini
risalah pada 10 Zulhijjah tahun 1361 bersamaan 24 Juunigatsu,
24 Desember 1942. Wasallallahu ‘ala Sayyidina Muhammad wa
alihi wa sahbihi wa al-hamdulillahi rabb al-‘alamin. Risalah ini
dinamakan Risalat al-Tajhiz pada menyatakan mengurus
mayat. Bagi Penulis Imam Muhammad Jabir ibn Maharaja
Imam Muhammad Arif Sambas.” Kolofon ini memberikan
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kejelasan tentang waktu penulisan, yaitu pada 24 Desember
1942, saat pendudukan Jepang di Indonesia, serta identitas
penulis sebagai ulama lokal terkemuka.

Gambar 93 - Risalat al-Tajhiz

258




